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Hasil observasi yang dilakukan pada proses pembelajaran dikelas V-C MIN 2 Kota 

Banda Aceh, terlihat beberapa permasalahan pada proses pembelajaran yaitu siswa 

kurang aktif, tidak fokus dan kurang antusias dalam pembelajaran sehingga 

berdampak negatif terhadap hasil belajar. Hal tersebut disebabkan oleh model yang 

kurang variatif dan media yang digunakan masih menggunakan media gambar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil 

belajar melalui model pembelajaran inkuiri berbantuan media realia pada 

pembelajaran IPA. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan subjek pada penelitian ini adalah siswa  kelas V yang berjumlah 34 

orang siswa. Sedangkan teknik pengumpulan data yaitu melalui lembar aktivitas 

guru, lembar aktivitas siswa dan serta melalui tes. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa aktivitas guru pada siklus I mencapai 69,31% siklus II meningkat mencapai 

94,31 %. Pada aktivitas Siswa siklus I mencapai 68,18% pada siklus II meningkat 

mencapai 90,90 %.  Adapun untuk hasil belajar siswa pada siklus I mencapai  rata-

rata 52,94% Pada siklus II Meningkat mencapai persentase 88,32% termasuk 

kategori sangat baik dan sudah memenuhi ketuntasan klasikal. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan media 

realia dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang ada disekolah 

tingkat SD/MI. Pembelajaran IPA adalah suatu proses pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru dalam mengajarkan peserta didik agar memperoleh ilmu 

pengetahuan dan memperoleh keterampilan yang dimiliki dalam pembelajaran. 

Pembelajaran IPA merupakan salah satu proses pembelajaran yang diselenggarakan 

guru untuk menciptakan suasana belajar dengan menggunakan model dan media 

yang baik. Sehingga guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran dituntut agar dapat 

menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dari peserta 

didik dan tentunya diharapkan dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran 

IPA. 

Hakikat pembelajaran IPA dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi dialam melalui serangkaian 

proses. Pembelajaran IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam 

secara sistematis, sehingga pembelajaran IPA bukan hanya penguasaan tentang 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip- prinsip saja 

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Selain itu, peranan guru dalam 

pembelajaran IPA diharapkan dapat meningkatkan mutu dan melatih peserta didik 

berpikir kritis, logis dan terbiasa dalam memecahkan permasalahan. Pada proses 

pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung untuk 
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mengembangkan kompetensi yang dimiliki siswa agar menelurusi dan memahami 

alam sekitar secara ilmiah.  

Hal tersebut dapat menjadi motivasi guru dalam menanamkan sikap 

semangat belajar dalam pembelajaran IPA supaya memproleh hasil belajar yang 

baik. Dalam mencapai keberhasilan belajar ada dua faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Indah 

Komsiyah menyatakan bahwa yang termasuk faktor internal meliputi fisiologis 

(fisik) dan psikologis yang dimiliki (seperti kecerdasan, motivasi berprestasi, dan 

kemampuan (kognitif), sedangkan yang termasuk faktor eksternal adalah faktor 

lingkungan dan instrumental (seperti guru, kurikulum dan model dan media 

pembelajaran). 1 

Kedua faktor tersebut saling berkaitan dan sangat mempengaruhi 

keberhasilan belajar peserta didik, sehingga perlu kiranya guru sebagai tenaga 

pendidik untuk meningkatkan mutu dan kualitas dalam pembelajaran. Model dan 

media yang digunakan guru dalam proses pembelajaran sangat mempengaruhi 

keberhasilan dalam pembelajaran, karena pembelajaran dikatakan berhasil apabila 

terjadinya perubahan tingkah laku pada peserta didik sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Perubahan tingkah laku menjadi salah satu cara 

untuk melihat sejauh mana siswa peserta didik menguasai pembelajaran tentang 

materi perpindahan kalor setelah proses pembelajaran berakhir. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dikelas V MIN 

2 Kota Banda Aceh pada 11 September 2023, Peneliti menemukan beberapa 

 
1 Komsiyah Indah, Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta, 2012), h. 90- 96. 
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masalah atau persoalan seperti pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher 

centered) dan penggunaan model pembelajaran masih monoton dan kurang variatif. 

Disamping itu proses pembelajaran hanya sekedar mendengar penjelasan guru 

sehingga menimbun berbagai informasi yang disampaikan. Hal ini berdampak 

kepada peserta didik menjadi kurang aktif  seperti tidak fokus pada pembelajaran, 

berbicara dengan teman, bermain dan asik sendiri pada saat pembelajaran 

berlangsung. Selanjutnya keluhan lain dalam proses pembelajaran dikelas 

seringkali menggunakan media gambar yang terdapat didalam buku sebagai bahan 

ajar sehingga membuat peserta didik menjadi bosan. Kegiatan pembelajaran 

khususnya pada pembelajaran IPA harusnya menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan melibatkan materi pembelajaran dengan pengalaman secara 

langsung untuk menumbuhkan rasa ingin tahu dan membantu peserta didik dalam 

memecahkan masalah.  

Selain itu, penggunaan media yang baik digunakan adalah media yang 

bersifat nyata atau realia yang dimana peserta didik dapat belajar sesuai dengan 

pengalaman yang dilihat dalam kehidupan sehari- hari artinya ketidak sesuai yang 

diterima peserta didik menjadi penyebab kurangnya keterlibatan dan kurang 

keaktifan peserta didik dalam proses belajar mengajar.2 Melalui  penggunaan media 

realia, peserta didik dapat belajar sesuai pengalaman dan mengetahui secara 

langsung objek yang akan dipelajari. Media realia yang lebih akrab dengan 

kehidupan sehari-hari akan menarik perhatian peserta didik dan cenderung 

 
2 Afifah Nur Riana, “Penggunaan Media Realia Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” 

Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2019, 891–99. 
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membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga diharapkan 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Selain melakukan observasi penelitian, hasil wawancara dengan guru terkait 

peserta didik dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru pada materi 

perpindahan kalor, dari 34 peserta didik yang mencapai ketuntasan hanya sebanyak 

18 peserta didik sedangkan  masih ada 16 peserta didik yang tidak tuntas dengan 

perolehan nilai ≤ 65 atau belum mencapai Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) 

yang ditentukan oleh pihak sekolah yaitu 70. Hal ini tentu belum mencapai tingkat 

ketuntasan yang diinginkan. 

Maka untuk meminimalisir permasalahan tersebut, maka diperlukan 

penggunaan model dan media pembelajaran yang bervariasi sehingga dapat 

menunjang keberhasilan pembelajaran. Salah satu model yang ditawarkan     dalam 

mengatasi permasalahan yaitu dengan model pembelajaran inkuiri dengan 

penggunaan media pembelajaran yakni media Realia untuk meningkatkan hasil 

belajar pada peserta didik. Model pembelajaran inkuiri lebih menitik beratkan 

keterlibatan peserta didik dalam belajar sehingga peserta didik memiliki peranan 

yang aktif dalam proses pembelajaran dan peserta didik akan terlibat secara 

langsung sehingga mempermudah pemahaman yang dimiliki peserta didik. 

Penggunaan model pembelajaran inkuiri sangat efektif  diterapkan dalam dalam 

pembelajaran IPA disekolah karena dapat meningkatkan hasil belajar.3 

 
3 Fitria Wulandari, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Pedagogia, Vol. 5 No. 2 (2016): 

2089–3833. 
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 Penggunaan model pembelajaran inkuiri ini menjadikan suatu 

pembelajaran menjadi bervariasi dan tidak membosankan, sehingga peserta didik 

semakin aktif dan semangat pada saat  mengikuti proses pembelajaran. Model 

pembelajaran inkuiri juga diartikan metode yang dapat mengupayakan pemahaman 

yang dimiliki peserta didik, sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik lebih 

banyak belajar sendiri seperti berpikir secara kritis, mengembangkan kreativitas 

dalam memecahkan suatu masalah, dan penguasaan materi yang dimiliki.4 Media 

realia dan model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran IPA memiliki 

keterkaitan pada hasil belajar siswa, dimana dengan penggunaan model 

pembelajaran inkuiri berbantuan media realia pada pembelajaran sangat membantu 

dan sesuai  dengan gaya belajar peserta didik, dimana gaya belajar peserta didik 

cenderung belajar secara langsung dan menemukan sendiri hasil temuan 

permasalahan. Hal ini menjadi salah satu kebaruan yang dilihat peneliti dalam 

penggunaan media sebagai cara dalam meningkatkan hasil belajar. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka penelitian ini akan 

mencoba untuk menyelesaikan permasalahan tentang rendahnya hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran IPA dengan penerapan model pembelajaran inkuiri 

dengan media realia. Penelitian yang relevan diperlukan dapat membantu dan 

memudahkan peneliti untuk melakukan proses penelitian.  

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan  berkenaan dengan model 

inkuiri berbantuan media realia dalam meningkatkan hasil belajar, diantaranya 

 

4 Kuriasih, Implementasi Kurikulum Konsep Dan Penerapan (Surabaya, 2014). 
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adalah Millati Azka, Sekar Dwi Ardianti, dan Imaniar Purbasari pada tahun 2020.5 

Selanjutnya pada tahun 2023 penelitian yang dilakukan oleh Hardianti Bahansubu, 

Jeanne Mangangantung, dan Mayske Rinny Liando.6 Juga pada penelitian lainnya 

juga dilakukan oleh Mellyta Uliyandari dan Elly Efrida Lubis pada tahun 2020.7 Hasil 

yang didapat dari ketiga penelitian tersebut adalah baik dan layak untuk digunakan 

pada pembelajaran disekolah. 

Adapun yang membedakan dengan penelitian terdahulu adalah yang 

menjadi fokus pada penelitian oleh Millati Azka, Sekar Dwi Ardianti, dan Imaniar 

Purbasari penggunaan model pembelajaran inkuiri menggunakan bantuan media 

roda pintar dalam meningkatkan hasil belajar, hanya saja penggunaan model dan 

media dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV.8 Sedangkan fokus pada 

penelitian Hardianti Bahansubu, Jeanne Mangangantung, dan Mayske Rinny 

Liando adalah penggunaan model pembelajaran inkuiri menggunakan bantuan 

media vidio dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV.9 Selanjutnya adalah 

fokus pada penelitian yang dilakukan oleh Mellyta Uliyandari dan Elly Efrida Lubis 

adalah penggunaan model pembelajaran inkuiri menggunakan bantuan media alat 

 
5 Millati Azka, Sekar Dwi Ardianti, dan Imaniar Purbasari, “Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa Melalui Model Inkuiri Terbimbing Berbantuan Media Roda Pintar,” Journal for Lesson and 

Learning Studies, Vol. 3, No. 2 (2020): 173–82. 
6 Harddianti Bahansubu, Jeanne Mangantung, dan Mayske Rinny Liando, “Penerapan 

Model Pembelajaran Inquiry Dengan Media Video Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada 

Siswa Kelas IV SDN 2 Moyongkota Baru,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling, Vol. 5 No. 2 (2023): 

1349–58. 
7 Mellyta Uliyandari dan Elly Efrida Lubis, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Dan 

Media Alat Peraga (Gunung Berapi) Pada Mata Pelajaran IPA SDN 013 Bengkulu Utara,” PENDIPA 

Journal of Science Education, Vol. 4 No. 2 (2020): 74–78, https://doi.org/10.33369/pendipa.4.2.74-

78. 
8 Azka, Ardianti, and Purbasari, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Inkuiri 

Terbimbing Berbantuan Media Roda Pintar…..h. 173-82 ” 
9 Harddianti Bahansubu, Jeanne Mangantung, dan Mayske Rinny Liando, “Penerapan 

Model Pembelajaran Inquiry Dengan Media Video..., h. 1349–58 
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peraga (miniatur gunung berapi) dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV.10 

Sedangkan yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah penggunaan model 

pembelajaran inkuiri dengan bantuan media realia (nyata) dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA dikelas tinggi sekolah dasar yaitu 

kelas V.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

judul “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Media Realia 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA kelas V 

MIN 2 Kota Banda Aceh”. 

B. Rumusan Masalah  

 

1. Bagaimana aktivitas guru melalui penerapan model pembelajaran inkuiri 

berbantuan media realia pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 2 Kota 

Banda Aceh? 

2. Bagaimana aktivitas siswa melalui penerapan model pembelajaran inkuiri 

berbantuan media realia pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 2 Kota 

Banda Aceh? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar IPA siswa melalui penerapan model 

pembelajaran inkuiri berbantu media realia pada siswa kelas V MIN Kota 

Banda Aceh? 

 

 
10 Mellyta Uliyandari dan Elly Efrida Lubis, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Dan 

Media Alat Peraga (Gunung Berapi)..., h. 74-78 
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C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru melalui penerapan model 

pembelajaran inkuiri berbantuan media realia pada pembelajaran IPA di 

kelas V MIN 2 Kota Banda Aceh 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa melalui penerapan model 

pembelajaran inkuiri berbantuan media realia pada pembelajaran IPA di 

kelas V MIN 2 Kota Banda Aceh? 

3. Untuk menganalisis peningkatan hasil belajar IPA siswa melalui 

penerapan model pembelajaran inkuiri berbantu media realia pada siswa 

kelas V MIN Kota Banda Aceh  

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan Tujuan Penelitian diatas, Maka mamfaat penelitian ini terdapat 

mamfaat secara teoristis dan praktis adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan menambah ilmu dan pengetahuan bagi pembaca 

dan peneliti sendiri tentang cara meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan media 

realia, sehingga menghasilkan mempelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. 

2. Mamfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan semangat belajar dengan menerapkan model pembelajaran 

inkuiri dengan media realia. Dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam proses 
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pembelajaran  IPA dan menjadikan pembelajaran yang disampaikan menjadi 

terkesan dan mudah dipahami. 

b. Bagi Guru 

Dapat memberikan wawasan yang luas sebagai upaya membangkitkan 

pembelajaran menjadi menyenangkan, variatif, kreatif dan menarik sehingga 

alternatif dalam membantu mempermudah dalam proses mengajar dikelas. 

c. Bagi sekolah 

Dapat membantu sekolah dalam mengevaluasi kinerja guru dan juga berguna 

kepada seluruh guru agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

terciptanya pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

d. Bagi peneliti  

Dapat menambahkan pengetahuan dan pengalaman, wawasan dan 

keterampilan bagi penelitian sebagai mahasiswa calon guru tentang penggunaan 

model dan media pembelajaran sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam proses belajar mengajar dikelas. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan memudahkan pembaca, penulis 

perlu  memberikan penjelasan dan batasan terhadap pengertian dari beberapa istilah  

yang terkandung dalam judul, maka peneliti mendeskripsikan beberapa definisi 

tersebut yaitu : 

1. Model Pembelajaran Inkuiri 

Model pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang lebih menekankan pada proses berpikir yang dilakukan secara kritis dan 
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analitis dimana siswa mencari dan menemukan sendiri jawaban dari masalah yang 

dipertanyakan.11 Model pembelajaran inkuiri adalah kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada keaktifan siswa untuk memiliki pengalaman belajar dalam 

menemukan konsep- konsep terhadap pemecahan masalah.12 Menurut Meidawati 

bahwa model pembelajaran inkuiri adalah bentuk pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung dimana pembelajaran 

berpusat pada siswa.13  

Model pembelajaran pada penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri 

yang dapat membantu siswa dalam memecahkan permasalahan dalam 

pembelajaran, dalam proses pembelajaran nanti siswa lebih banyak menemukan 

dan belajar sendiri, mengembangkan kreaktivitas sendiri dan memecahkan masalah 

bagaimana proses yang terjadi pada materi perpindahan kalor dengan berbantu 

media realia yang telah dipilih sebelumnya, dan guru hanya mengarahkan 

pelaksanaannya. Model pembelajaran inkuiri ini sangat efektif digunakan 

dikarenakan model ini menggunakan pengalaman siswa dengan menemukan dan 

memecahkan permasalahan dalam proses pembelajaran. Langkah-langkah yang 

digunakan dalam penelitian ini merujuk pada langkah-langkah inkuri seperti yang 

dikemukakan NRC yaitu (1) merumuskan masalah dan hipotesis (2) merencanakan 

 
11 Hamruni, Strategi Dan Model- Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan, (Yogyakarta 

: 2009), h. 123.  
12 Endro Siswantoro and Sdn Sananwetan, “Pembelajaran Aktif Berbasis Inkuiri Dengan 

Model Pencapaian Konsep Untuk Meningkatkan Kemampuan Bertanya Dan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Kelas Vi Sekolah Dasar,” Wahana Sekolah Dasar, Vol, 28 No. 1 (2020): 26–33. 
13 Meidawati Yenny, “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Inkuiri Tebimbing Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP,” Jurnal Pendidikan Dan 

Keguruan , Vol.1 No.2 (2014). 
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dan melakukan penyelidikan (3) mengumpulkan data (4) menganalisis data dan (5) 

mengkomunikasikan hasil penyelidikan. 

2. Media Realia 

Meldia Relalia melrupakan me ldia belnda nyata yang digunakan dalam 

pelmbellajaran se lbagai bahan ajar.  Meldia relalia adalah be lrbagai jelnis kolmpo lneln 

yang telrdapat dalam lingkungan yang dapat me lrangsang siswa dapat pro lsels bellajar. 

Meldia Relalia adalah belnda nyata yang te lrdapat dilingkungan se lkitar yang mudah 

ditelmui siswa dalam ke lhidupan selhari- hari, selhingga me ldia ini mudah dibawa 

untuk dijadikan bahan ajar pada saat pe lmbellajaran.14  

Melnurut Sudjana dan Rivai  me ldia relalia adalah be lnda nyata, baik belnda 

hidup selpelrti melliputi helwan dan tumbuhan, maupun be lnda mati yang ada 

dilingkungan se lkitar.15 Meldia ini mudah digunakan dalam prolsels pelmbellajaran 

karelna meldia relalia ini mudah ditelmukan dilingkungan selkitar.16 Selmelntara meldia 

relalia yang dimaksudkan dalam pelnellitian ini adalah salah satu meldia yang 

melmamfaatkan belnda-belnda nyata yang ada dilingkungan selkitar selpelrti belnda 

yang dapat melngantarkan panas /pelrpindahan panas (kolnduksi, kolnvelksi, dan 

radiasi) selpelrti Sapu tangan, pelnggaris, lilin, selndolk dan kolrelk api). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa meldia relalia adalah meldia belnda nyata yang 

mudah ditelmui dan belrada dilingkungan selkitar siswa dan digunakan untuk 

melningkatkan pelmahaman siswa dalam matelri yang disampaikan ollelh guru. 

 

 
14  Dr. Abdul Wahad, M.Si, dkk, Media Pembelajaran Matematika (Tijue, 2021). 
15 Nana Sudjana dan Rivai Ahmad, Media Pembelajaran (Bandung, 2013). 
16 Sudjana Nana, Media Pendidikan (Bandung, 2007), h. 207. 
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3. Hasil bellajar 

Hasil bellajar adalah kelmampuan yang dimiliki siswa seltellah mellalui prolsels 

pelmbellajaran. Melnurut Seltiasih, hasil be llajar pada dasarnya adalah pe lrubahan 

tingkah laku siswa se ltellah melngikuti pelmbellajaran.17  Seldangkan melnurut Cintia 

hasil bellajar adalah ke lmampuan baru yang didapat siswa se ltellah  mellelwati prolsels 

bellajar yang me lncakup didalamnya aspe lk kolgnitif, afelktif dan psiko lmo ltolr.18  

Seljalan delngan itu, Melnurut Kristin  hasil be llajar adalah puncak dari ke lbelrhasilan 

bellajar yang dipe lrollelh siswa te lrhadap tujuan bellajar siswa yang didalamnya 

melliputi 3 aspe lk yaitu aspe lk kolgnitif (pelngeltahuan), afelktif (sikap), dan 

psiko lmoltolrik (tingkah laku).19 Dimana hasil bellajar biasanya dapat diukur delngan 

melnggunakan tels yang dibuat o llelh guru untuk mellihat seljauh mana kelmampuan 

yang dimiliki siswa seltellah mellalui prolsels pelmbellajaran.  

Adapun hasil bellajar yang dimaksud dalam pelnellitian ini adalah hasil 

bellajar ko lgnitif (pelngeltahuan) siswa seltellah melnggunakan moldell pelmbellajaran 

inkuiri dan meldia relalia dalam prolsels pelmbellajaran. 

4. Panas dan Pelrpindahan Kalo lr 

Panas dan Pelrpindahan kalolr adalah salah satu matelri yang diajarkan dikellas 

V. Matelri pelrpindahan kalolr telrdapat pada buku telma 6 subtelma 1  (suhu dan kalolr). 

 
17 Shanty Della Setiasih, Regina Lichteria Panjaitan, dan Julia, “Penggunaan Model Inkuiri 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sifat-Sifat Magnet Di Kelas V SDN Sukajaya 

Kecamatan Jatinunggal Kabupaten Sumedang,” Jurnal Pena Ilmiah, Vol. 1 No. 1 (2016): 421–30. 
18 Nichen Irma Cintia, Firosalia Kristin, dan Indri Anugraheni, “Penerapan Model 

Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Hasil 

Belajar Siswa,” Perspektif Ilmu Pendidikan, Vol. 32 No. 1 (2018): 67–75, 

https://doi.org/10.21009/pip.321.8. 
19 Firosalia Kristin and Dwi Rahayu, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery 

Learning Terhadap Hasil Belajar Ips Pada Siswa Kelas 4 Sd,” Scholaria : Jurnal Pendidikan Dan 

Kebudayaan, Vol. 6 No. 1 (2016): 84, https://doi.org/10.24246/j.scholaria.2016.v6.i1.p84-92. 
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Tabel 1. 1 kompetensi dasar dan indikator pencapaian

Kompetensi dasar Indikator  

 3.6 Melnelrapkan kolnselp 

pelrpindahan    kalolr dalam 

kelhidupan selhari- hari 

3.6.1  Melnjellaskan pelngelrtian kalo lr 

3.6.2 Melnyelbutkan macam- macam 

pelrpindahan kalo lr 

3.6.3 Melngidelntifikasi co lnto lh pelrpindahan 

kalo lr dalam kelhidupan selhari- hari 

4.6 Mellapolrkan hasil pelngamatan 

telntang pelrpindahan kalolr 

4.6.1 Melmbuat lapolran hasil pelngamatan 

telntang pelrpindahan panas 

4.6.2 Melmprelselntasikan lapolran hasil 

pelngamatan telntang pelrpindahan panas 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran Inkuiri 

1. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri 

Mo ldell pelmbellajaran inkuiri berasal inggris yang berarti menemukan. 

Model pembelajaran inkuiri ini dirancang untuk me lnelkankan kelbelranian dalam 

melnelliti se lcara telrarah delngan tujuan me lmbantu pelselrta didik dalam 

melngelmbangkan disiplin dalam belrpikir dalam suatu pelrmasalahan. Moldell 

pelmbellajaran inkuiri me lmungkinkan prolsels bellajar delngan telnang dan 

melnyelnangkan karelna pelmbellajaran dilakukan selcara ilmiah se lhingga pelselrta didik 

dapat melmpraktelkkan selcara langsung apa-apa yang akan dipe llajari.  

Melnurut Sanjaya, ada be lbelrapa ciri utama dari mo ldell pelmbellajaran inkuiri 

yaitu selbagai belrikut : 

1. Moldell pelmbellajaran inkuiri me lnelkankan kelpada aktivitas se lcara maksimal 

dalam me lncari dan melnelmukan, artinya mo ldell ini me lnjadikan pelselrta didik 

selbagai subjelk bellajar. Pada pe lmbellajaran ini, guru adalah fasilitato lr dan 

pelselrta didik adalah selbagai subjelk bellajar. 

2. Selluruh aktivitas yang dilakukan pe lselrta didik diarahkan untuk me lncari dan 

melnelmukan jawaban selndiri dari se lsuatu yang dipe lrtanyakan, selhingga dapat 

melnumbuhkan sikap pelrcaya diri.  



15 
 

 
 

3. Tujuan dari pelnggunaan moldell pelmbellajaran inkuiri adalah melngelmbangkan 

kelmampuan belrfikir pelselrta didik selcara sistelmatis, lolgis, kritis, atau 

melngelmbangkan kelmampuan intellelktual.20 

Mo ldell pelmbellajaran inkuiri ini me lrupakan salah satu mo ldell pelmbellajaran 

saintik. Moldell pelmbellajaran inkuiri adalah rangkaian ke lgiatan pelmbellajaran yang 

melnelkankan pada pro lsels belrpikir yang me llibatkan se lcara maksimal agar dapat 

belrpikir selcara telliti, analo lgis, dan sistelmatis dalam me lmelcahkan pelrmasalahan.21 

Seljalan delngan itu, mo ldell pelmbellajaran inkuiri adalah satu me ltoldel yang 

melnelkankan pada pro lsels belrpikir selcara kritis dan analitis dalam me lncari dan 

melnelmukan hasil dari suatu pe lrmasalahan yang didapat.22 Pelmbellajaran inkuiri 

pelselrta didik tidak hanya dituntut agar me lnguasai matelri pelmbellajaran te ltapi 

melrelka juga dapat melnggunakan dan melngelmbangkan po ltelnsi yang dimilikinya.  

 Praseltiyol juga melnjellaskan mo ldell pelmbellajaran inkuiri adalah pelndelkatan 

yang belrpusat pada pe lselrta didik, dimana se lkellolmpo lk pelselrta didik telrlibat aktif 

dalam suatu pelrmasalahan atau me lncari so llusi akan pe lrtanyaan yang kian muncul. 

Dalam mo ldell ini, pelselrta didik dituntut untuk belrpikir selcara kritis, analo lgis dan 

sistelmatis.23 Julianto l melnyatakan mo ldell pelmbellajaran inkuiri adalah pe lmbellajaran 

yang melnelkankan melmahami suatu struktur dari disiplin ilmu, de lngan pelselrta didik 

 
20 Sanjaya Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendiddikan, 

(Jakarata, 2010) : 196-197. 
21 Larasati Diyas Age Sugianto Irfan , Savitri Suryandari, “Efektifitas Model Pembelajaran 

Inkuiri Terhadap Kemandirian Belajar Siswa DiRumah,” Jurnal Inovasi Penelitian, Vol. 1 No. 3 

(2020): 159–70. 
22 Indah Metasari Sipahutar et al., “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan 

Menggunakan Model Inquiry Learning Di Kelas IV SDN 060833 Medan,” Seminar Nasional Sosial 

Sains, Pendidikan, Humaniora (SENASSDRA) 1 (2022): 54–67. 
23 Mochammad Bagas Prasetiyo and Brillian Rosy, “Model Pembelajaran Inkuiri Sebagai 

Strategi Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,” Jurnal Pendidikan Administrasi 

Perkantoran (JPAP),Vol. 9 No. 1 (2021): 109–20, https://doi.org/10.26740/jpap.v9n1.p109-120. 
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telrlibat aktif  dalam pro lsels pelmbellajaran untuk telrjadinya suatu pelnelmuan yang 

dihasilkan pelselrta didik. Delngan kelgiatan pelmbellajaran ini, guru me lnyajikan 

kelpada pelselrta didik suatu keljadian- keljadian yang dapat me lnimbulkan kolnflik dan 

rasa ingin tahu pe lselrta didik, se lhingga melrangsang untuk me llakukan 

pelnyellidikan.24 

Belrdasarkan pelngelrtian diatas pelnggunaan mo ldell pelmbellajaran inkuiri ini 

belrtujuan untuk me lndolrolng dan me lrangsang pelselrta didik telrlibat aktif dan 

melnelmukan dan me lncari selndiri pelmelcahan pelrmasalah, se lhingga guru dalam 

moldell ini hanya me lnjadi fasilitato lr atau hanya me lngarahkan siswa dalam 

pelmbellajaran. 

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Inkuiri 

 

Dalam seltiap moldell pelmbellajaran telntunya melmiliki langkah-langkah 

pelmbellajaran, maka dibawah ini belbelrapa tahapan langkah-langkah yang dimiliki 

ollelh moldell pelmbellajaran inkuiri ini, yakni selbagai belrikut : 

a. Langkah- langkah model pembelajaran inkuiri menurut Wina Sanjaya  

Tahapan moldell pelmbellajaran inkuiri melnurut Wina Sanjaya   diantaranya 

selbagai belrikut :25   

Tabel 2. 1 langkah- langkah pembelajaran inkuiri menurut sanjaya 

TAHAP AKTIVITAS 

- Olrielntasi - Tahap ini melrupakan tahap awal dalam 

melciptakan suasana be llajar melnjadi le lbih 

relspolnsif. Dimana guru mampu 

melngkolndisikan supaya pelselrta didik lelbih 

 
24 Julianto, Teori Dan Implementasi Model-Model Pembelajaran Inovatif (Surabaya, 2011). 
25 Sanjaya Wina, Penelitian Tindakan Kelas (jakarta, 2011) : h. 201- 205. 
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dalam me llaksanakan kelgiatan 

pelmbellajaran. 

- Melrumuskan Masalah  - Tahap ini guru me lmbawa pelselrta didik pada 

selbuah pelrsolalan dimana pe lselrta didik harus 

melmelcahkan suatu pe lrmasalahan. Pelrsolalan 

telrselbut disajikan agar dapat me lrasang dan 

melnantang pelselrta didik dalam me lmelcahan 

telka-telki atau pelrmasalahan yang te lrjadi. 

- Melngajukan Hipo ltelsis  - Hipoltelsis adalah jawaban yang be lrsifat 

selmelntara dalam se lbuah pelrmasalah yang 

seldang dikaji. Adapun hipo ltelsis telrselbut 

masih pelrlu diuji ke lbelnarannya. Selmelntara 

itu, selolrang guru harus bisa dapat 

melngelmbangkan kelmampuan dalam 

melnelbak pelselrta didik de lngan cara 

melndolrolngnya delngan melrumuskan 

jawaban selmelntara delngan belbelrapa 

belrtanyaan yang mampu me lngarah pada 

jawaban yang selbelnarnya. 

- Melngumpulkan Data  - Pada tahap ini dilakukan melnjaring 

infolrmasi yang dipe lrlukan yang nantinya 

dapat digunakan untuk me lnguji hiptelsis. 

Jadi dalam moldell pelmbellajaran inkuiri ini 

pelngumpulan data adalah bagian pro lsels 

melntal yang pelnting untuk digunakan 

dalam melngelmbangkan intellelktual. 

- Melnguji Hipoltelsis - Tahap ini me lnelntukan jawaban yang 

dianggap ditelrima selsuai data yang 

dipelrollelh belrdasarkan data yang dipe lro llelh  

- Melrumuskan 

Kelsimpulan  

- Pada tahap ini me lnyimpulkan hasil telmuan 

yang dipelrollelh me llalui telmuan yang 

dipelrollelh. 

b. Langkah- langkah model pembelajaran inkuiri menurut  Eggen dan 

Kauchak 

Melnurut Elggeln dan Kauchak ada be lbelrapa tahapan digunakan diantaranya 

selbagai belrikut :26 

 

 
26 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Dan Konstruktuvisme 

(jakarta, 2007) : h. 141. 
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Tabel 2. 2 langkah- langkah model pembelajaran inkuiri menurut  Eggen & 

Kauchak 

Tahapan Perilaku guru 

1. Melnyajikan pelrtanyaan atau 

masalah 

Tahap ini guru me lmbimbing pelselrta didik 

dalam melngidelntifikasi masalah yang ditulis 

dipapan. Dan me lmbagi pelselrta didik dalam 

belbelrapa kellolmpo lk 

2. Melmbuat hipoltelsis Tahap ini guru melmbelri kelselmpatan pada 

pelselrta didik untuk me lgutarakan pelndapat 

dalm belntuk hipoltelsis. Dan guru 

melmbimbing pe lselrta didik dalam 

melnelntukan hipo ltelsis 

3. Melrancang pelrcolbaan  Tahap ini guru melmbelrikan kelselmpatan pada 

pelselrta didik dalam melnelntukan langkah- 

langkah yang selsuai delngan hipoltelsis yang 

dilakukan.  

4. Mellakukan pelrcolbaan 

untuk melmpelrollelh 

info lrmasi 

Tahap ini guru melmbimbing pelselrta didik 

dalam melndapatkan infolrmasi mellalui 

pelrcolbaan 

5. Melngumpulkan dan 

melnganalisis data  

Tahap ini guru melmbelrikan kelselmpatan pada 

seltiap kellolmpolk untuk melnyampaikan hasil 

data yang dipelrollelh 

6. Melmbuat kelsimpulan Tahap ini guru melmbimbing pelselrta didik 

dalam melmbuat kelsimpulan 

c. Langkah-langkah model pembelajaran inkuiri menurut National 

Research Council (NRC)  

Melnurut Natiolnal Relselarch Coluncil (NRC) melnyatakan bahwa 

pelmbellajaran inkuiri melngikuti langkah-langkah diantaranya selbagai belrikut : 27 

Tabel 2. 3 langkah-langkah model pembelajaran inkuiri menurut National 

Research Council (NRC) 

NOl TAHAP AKTIVITAS 

1. Melrumuskan 

masalah dan 

hipo ltelsis 

a. Guru dan siswa me lngajukan pelrmasalahan 

telntang pelristiwa yang dapat me lngantar 

panas delngan me lnggunakan belnda-belnda 

nyata yang ada dilingkungan se lkitar baik 

dalam belntuk pelrtanyaan  

 
27 Council National Researh, Inkuiri Dan Standar- Standar Pendidikan Sains Nasional 

(Bandung, 2011), h. 22. 
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b. Guru melnyampaikan apelrselpsi delngan 

melmbelrikan pelrtanyaan : 

- Apakah salah satu bagian selndolk jika 

bakar akan mudah melngantarkan 

panas? 

- Apakah kelpingan lilin yang dileltakkan 

diselndolk yang dipanaskan dapat 

mellellelh ?  

- Apa yang kalian rasakan keltika belrada 

delkat delngan api yang melnyala?   

c. Pelselrta didik me lndelngarkan dan 

melnjawab apelrselpsi yang diajukan o llelh 

guru 

2. Melrelncanakan dan 

mellaksanakan 

pelnyellidikan 

a. Guru melngellolmpolkkan Pelselrta didik 

dalam belbelrapa kellolmpolk dan melmbagi 

LKPD pada seltiap kellolmpolk 

b. Guru melminta se ltiap kellolmpo lk 

melnyiapkan bahan dan alat yang dibawa 

untuk mellakukan pelrcolbaan delngan 

melnggunaakan me ldia relalia yaitu be lrupa 

lilin, kelpingan lilin, kolrelk api,dan selndo lk 

c. Guru melnjellaskan tahapan yang akan 

dilalui dalam pelrcolbaan 

d. Guru melmbimbing pe lselrta didik dalam 

melrelncanakan pe lrcolbaan baik me llalui 

LKPD atau pun selcara langsung. 

e. Guru melmelrintahkan pe lselrta didik untuk 

mellakukan pelrco lbaan  

f. Pelselrta didik me llakukan pelrco lbaan 

melnggunakan bahan dan alat yang dapat 

melngantarkan panas 

g. Guru melmbimbing siswa yang melngalami 

kelndala dalam pelrcolbaan. 

3. Melngumpulkan data a. Guru melminta se ltiap kellolmpo lk untuk 

melndiskusikan dan me lnganalisis te lrkait 

hasil pelrcolbaan  

b. Pelselrta didik me llakukan olbselrvasi dan 

melncatat info lrmasi yang didapat saat 

mellakukan pelrco lbaan 

4. Melnganalisis 

Hipoltelsis 

a. Guru melmbimbing pe lselrta didik untuk 

belrdiskusi delngan melnggunakan data 

untuk melnjawab pelrtanyaan dalam 

pelnyellidikan baik dalam belntuk LKPD 

maupun selcara langsung 
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b. Pelselrta didik be lrdiskusi dalam kellolmpo lk 

telntang hasil yang dipe lrollelh dari 

pelrcolbaan untuk melnjawab pelrtanyaan. 

5. Melngkolmunikasikan 

hasil pelnyellidikan 

a. Guru melminta pelselrta didik untuk 

melmprelselntasikan hasil pelrcolbaan 

b. Guru melminta pelselrta didik saling me lnilai 

hasil pelrcolbaan me lrelka 

c. Guru kelmbali me lmbelrikan pelnguatan 

telrhadap hasil pe lrcolbaan yang te llah 

dilakukan. 

d. Guru melmbelrikan aprelsiasi untuk seltiap 

kellolmpolk 

e. Pelselrta didik dan guru be lrsama-sama 

melnyimpulkan hasil pelrcolbaan. 

f. Guru melmbelrikan so lal elvaluasi selcara 

telrtulis kelpada siswa 

g. Guru melnyampaikan tindak lanjut 

pelrtelmuan sellanjutnya  

h. Guru melnutup pelmbellajaran delngan 

belrdola dan diakhiri  

 

 

Belrdasarkan langkah-langkah moldell pelmbellajaran inkuiri yang dikelmukan 

diatas dalam pelnellitian ini pelnelliti melmilih melnggunakan langkah-langkah yang 

dikelmukan ollelh Natiolnal Relselarh coluncil (NRC) dimana 5 tahapan yaitu 

Melrumuskan masalah dan hipoltelsis, Melrelncanakan dan mellaksanakan 

pelnyellidikan, Melngumpulkan data, Melnganalisis Hipoltelsis, Melngkolmunikasikan 

hasil pelnyellidikan yang dimiliki dianggap colcolk digunakan untuk ditelrapkan dalam 

pelmbellajaran IPA. Pelmbellajaran IPA mampu me lmbelrikan kelselmpatan kelpada 

pelselrta didik untuk me llibatkan selgala keltelrampilan pro lsels yang dimiliki se lbagai 

colnto lh tahapan yang dite lmpuh dalam me llakukan suatu e lkpelrimeln / pelrcolbaan.28 

 
28 Purniadi Putra, “Penerapan Pendekatan Inkuiri Pada Mata Pelajaran IPA Untuk 

Mengembangkan Karakter Siswa Di SDN 01 Kota Bangun,” Jurnal Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 3 

No. 1 (2017): 28–47. 
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Selhingga dapat diartikan bahwa ke l 5 tahapan yang dilakukan de lngan pelnggunaan 

langkah- langkah mo ldell pelmbellajaran inkuiri me lmiliki keltelrkaitan dalam 

pelmbellajaran IPA. 

3. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Inkuiri 

 

Seltiap moldell pelmbellajaran melmpunyai kellelbihan dan kelkurangnnya 

masing-masing. Delngan adanya kellelbihan dan kelkurangan akan ada batasan dalam 

pelnggunaan mo ldell dalam pro lsels pelmbellajaran. Adapun ke lungggulan dan 

kelkurangan mo ldell pelmbellajaran inkuiri yakni se lbagai be lrikut : 

a. Kelunggulan moldell pelmbellajaran inkuiri 

1. Moldell pelmbellajaran inkuiri adalah suatu mo ldell pelmbellajaran yang 

melnelkankan pada pelngelmbangan aspelk ko lgnitif, afelktif dan 

psiko lmoltolr yang selimbang se lhingga melnjadikan prolsels pelmbellajaran 

melnjadi belrmakna mellalui pelrelncanaan dari pe lmbellajaran untuk 

melnciptakan pelmbellajaran melnjadi belrmakna. 

2. Moldell pelmbellajaran inkuiri ini melmbelrikan kelbelbasan bellajar kelpada 

pelselrta didik untuk bellajar selsuai delngan gaya bellajar yang diinginkan. 

3. Moldell pelmbellajaran inkuiri adalah relncana atau stratelgi pelmbellajaran 

yang dapat digunakan selsuai delngan pelrkelmbangan psikollolgi bellajar 

selcara moldelrn yang belrasumsi bahwa bellajar adalah salah satu prolsels 

pelrubahan tingkah laku delngan adanya pelngalaman.  
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4. Sellain itu, kelunggulan lain dari moldell ini yaitu dapat mellayani 

kelbutuhan pelselrta didik yang melmiliki kelmampuan rata-rata. 29 

 Seljalan delngan itu Ho lsnan juga melnyatakan belbelrapa kellelbihan moldell 

pelmbellajaran inkuiri diantaranya :  

1. Pelmbellajaran inkuiri le lbih melnelkankan pada pe lngelmbangan 3 aspe lk 

yang melliputi pada pe lngelmbangan aspelk pelngeltahuan, sikap, dan 

keltelrampilan selcara selimbang 

2. Pelmbellajaran inkuiri dapat me lmbelrikan ruang kelpada pelselrta didik 

untuk bellajar selsuai delngan gaya bellajar yang diinginkan. 

3. Pelmbellajaran inkuiri ini dapat me llayani pelselrta didik yang melmiliki 

kelmampuan diatas rata- rata 

4. Moldell inkuiri melrupakan salah satu me ltoldel yang dianggap se lsuai 

delngan pelrkelmbangan psiko llolgi bellajar mo ldelrn yang melnganggap 

bellajar adalah pelrubahan tingkah laku delngan pelngalaman bellajar.30  

Melnurut Suryolsubroltol ada belbelrapa kelunggulan pelmbellajaran inkuiri 

antara lain selbagai belrikut : 

1. Melmbantu pelselrta didik dalam me lngelmbangkan atau me lmpelrbanyak 

pelrseldiaan dan pelnguasaan ke ltelrampilan dan pro lsels kolgnitif pelselrta 

didik. 

 
29 Nur Aeni Siti Nur Azizah Puji Ayu Lestari, Asep Kurnia Jayadinata, “Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Materi Sifat-Sifat Cahaya Melalui Pembelajaran Inkuiri,” 

Jurnal Pena Ilmiah, Vol. 2 No. 1 (2017): 621–30. 
30 Hosnan, Pendekatan Saintifik Dan Konstektual Dalam Pembelajaran Abad 21. (Bogor, 

2014). 
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2. Melransang gairah bellajar pelselrta didik se lpelrti melnelmukan 

kelbelrhasilan, dan kelgagalan dalam pelnyellidikan 

3. Pelselrta didik melmiliki kelselmpatan melmiliki kelselmpatan melnyelsuaikan 

kelmampuan yang dimilikinya 

4. Melmbantu melnambah kelpelrcayaan yang dimiliki pe lselrta didik dalam 

mellakukan prolsels- prolsels pelnelmuan 

5. Pelselrta didik dapat te lrlibat langsung dalam be llajar selhingga me lnjadi 

moltivasi pelselrta didik. 

6. Stratelgi bellajar belrpusat pada pelselrta didik, dimana bellajar melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada melrelka dan guru dapat belrpartisipasi selbagai 

selsama dalam melngelcelk idel.31  

Dari pelndapat diatas maka dapat disimpulkan bahawa kelunggulan dari 

moldell pelmbellajaran inkuiri ini yaitu dapat melnciptakan suasana bellajar delngan 

cara selndiri selhingga mellatih kelmampuan-kelmampuan pelselrta didik dalam 

melnguasai pelmbellajaran. Penggunaan model pembelajaran inkuiri sangat cocok 

digunakan pada pelmbellajaran khususnya pada pembelajaran IPA dimana proses 

pembelajaran disandingkan sesuai dengan gaya belajar peserta didik dengan belajar 

secara langsung dan menemukan sendiri sehingga menjadikan pembelajaran 

melnjadi lelbih melnyelnangkan dan melmbuat pelmbellajaran kelrap lelbih lelbih 

belrmakna jika bellajar selsuai delngan pelngalaman. 

 

 
31 Suryasubroto B, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah (jakarta, 2002), h. 201. 
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b. Kellelmahan moldell pelmbellajaran inkuiri 

Sellain kelunggulan yang dimiliki ollelh mo ldell pelmbellajaran inkuiri, mo ldell 

pelmbellajaran inkuiri juga me lmiliki kellelmahan yang tidak dapat dite lrapkan pada 

selmua tingkatan se lcara elfelktif, karelna telrlalu melnelkankan pada aspelk ko lgnitif 

selhingga me lmelrlukan waktu dalam me lnelrapkan pada pro lsels pelmbellajaran.32 

Sellanjutnya ada belbelrapa kellelmahan lainnya yang dimiliki mo ldell inkuiri 

diantaranya yaitu : 

1) Pelnggunaan mo ldell pelmbellajaran inkuiri ini,be lrakibat pada sulit 

kolntrollnya kelgiatan pada kelbelrhasilan bellajar pelselrta didik. 

2) Pada moldell pelmbellajaran inkuiri ini, pelnggunaan stratelgi 

pelmbellajaran celndelrung  sulit dalam prolsels melrelncanakan 

pelmbellajaran, maka pelrlu adanya pelmbiasaan yang dilakukan pada 

siswa pada saat pelmbellajaran. 

3) Pelrlu waktu yang cukup panjang untuk melnyelsuaikan delngan waktu 

yang ditelntukan dalam melngimplelmntasikannya. 

4) Kelbelrhasilan   bellajar   biasanya   ditelntukan ollelh kelmampuan   

pelselrta didik  dalam  melnguasai matelri pellajaran, maka moldell 

pelmbellajaran inkuiri telrselbut akan sulit dilakukan ollelh guru.33 

Seljalan delngan itu, ada belbelrapa kellelmahan dari moldell pelmbellajaran inkuiri, 

diantaranya yaitu : 

 
32 Slameto, Belajar Dan Faktor Yang Mempengaruhinya, (jakarta, 2003), h. 73. 
33 Nova Listia Amanda dan Edy Surya, “Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis,” Jurnal Review Pendidikan Dasar, Vol. 5 No. 2 (2019). 
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1) Moldell pelmbellajaran inkuiri pelrlu me lngandalkan kelsiapan 

belrpikir. Selhingga pelselrta didik yang me lmpunyai kelmampuan 

belrpikir lambat akan melngalami kelsusahan pada mo ldell ini. 

2) Tidak elfisieln khususnya dalam melngajarkan pelselrta didik dalam 

jumlah yang banyak 

3) Moldell pelmbellajaran inkuiri ini dapat te lrganggu ollelh pelselrta 

didik dan guru- guru yang tellah te lrbiasa delngan gaya bellajar 

tradiso lnal 

4) Moldell ini sulit ditelrapkan jika guru dan pe lselrta didik sudah 

telrbiasa delngan meltoldel celramah. 

5) Moldell ini me lnelkankan pada peluasaaan ko lgnitif selrta dapat 

melngabaikan aspelk keltelrampilan, sikap dan nilai 

6) Melmelrlukan sarana dan fasilitas yang me lndukung 

7) Kelbelbasan pelselrta didik tidak sellamanya dapat dimamfaatkan 

selcara olptimal.34 

Belrdasarkan pelndapat diatas, dapat disimpulkan bahwa moldell pelmbellajaran 

inkuiri juga melmiliki belbelrapa kellelmahan yang harus dipelrhatikan ollelh guru, karna 

pada moldell ini guru akan sulit untuk mellihat kelbelrhasilan pelselrta didik dan guru 

sulit dalam melnyelsuaikan pelmbellajaran delngan waktu yang tellah ditelntukan karna 

pada moldell ini pelrlu pelnggunaan waktu yang lama selhingga guru akan sulit 

melngellolla pelmbellajaran delngan melnggunakan moldell pelmbellajaran inkuiri ini.   

 
34  Sitti Hermayanti Kaif, S.Pd, M.Pd, Fajrianti, S.Pd, Dra.Satriani, DH, M, Pd, Strategi 

Pembelajaran (Macam- Macam Stratrgi Pembelajaran Yang Dapat Diterapkan Guru) (Surabaya, 

2022). h. 35. 
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B. Media Realia 

1. Pengertian Media Realia 

Meldia Relalia melrupakan salah satu meldia yang selsuai digunakan dalam 

pelmbellajaran di SD/MI telrutama untuk muatan mata pellajaran Ilmu Pelngeltahuan 

Alam (IPA) karelna pada dasarnya prinsip melmpellajari IPA adalah ingin melncari 

tahu, melmbuat atau mellakukan selsuatu untuk melmbantu pelselrta didik melmahami 

alam selkitar selcara melndalam. Meldia relalia melrupakan me ldia belnda nyata yang 

ada diselkitar yang dapat digunakan dalam pe lmbellajaran untuk me lnyampaikan 

pelsan selhingga dapat me lransang imajinasi, me lnarik pelrhatian, minat, pikiran dan 

pelrasaan siswa dalam pro lsels bellajar.35 Meldia relalia adalah selmua belnda nyata atau 

olbjelk nyata yang ada dilingkungan ke lhidupan, baik digunakan dalam ko lndisi 

kelhidupan maupun dilelstarikan baik belnda hidup dan belnda mati.  

Gusmara melnjellaskan bahwa Meldia relalia melrupakan selmua meldia nyata 

yang ada dilingkungan selkitar, yang digunakan selbagai bahan untuk melmpelrmudah 

pelmbellajaran, dimana guru dapat melngajak siswa untuk melngamati belnda selcara 

nyata didalam maupun diluar kellas dan dapat dilakukan selcara langsung dialam 

selkitar.36 Meldia yang digunakan dalam pe lnellitian ini be lnda yang mudah dite lmui 

dilingkungan kelhidupan selhari- hari. Belnda ini dapat me lngantarkan panas/ 

melngalami pelrpindahan kalo lr atau panas.  

 
35 Yohanna Ristua dan Gusti Nyoman Pardomuan, Buku Ajar Media Pembelajaran Tepat 

Guna (Surabaya, 2023), h.63 
36 Anna Yulia Susilowati, Ika Candra Sayekti, dan Rita Eryani, “Penerapan Media Realia 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu, Vol. 5 

No. 4 (2021): 2090–96, https://jbasic.org/index.php/basicedu/article/view/1160. 
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Gambar 2. 1 Sendok besi 

(Sumbelr : https://bit.ly/3Vm2o l7v diakse ls 16 Marelt 2024) 

                                      

Gambar 2. 2 Lilin 

(Sumbelr : https://bit.ly/3PpqbQ2 diakse ls 16 Marelt 2024) 

                       

Gambar 2. 3 Korek Api 

(Sumbelr : https://bit.ly/4adc0Wq diakse ls 16 Marelt 2024) 

 Pelnggunaan Meldia Relalia yang akrab de lngan lingkungan se lkitar akan 

melmbelrikan pelngalaman langsung ke lpada pelselrta didik, se lhingga mampu 

melmbelrikan arti nyata untuk hal- hal yang selbellumnya dianggap abstrak. 

https://bit.ly/3Vm2o7v
https://bit.ly/3PpqbQ2
https://bit.ly/4adc0Wq
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Belrdasarkan pelndapat diatas, dapat disimpulkan bahwa me ldia relalia (nyata) 

adalah meldia pelmbellajaran delngan olbjelk belnda nyata yang dapat dilihat, didelngar, 

dan dirasakan pelselrta didik. Selhingga melmpelrmudah prolsels pelmbellajaran dan 

melmpelrmudah pelselrta didik dalam melnelrima dan melmahami matelri pelmbellajaran 

yang disampaikan. Pelnggunaan meldia yang akrab de lngan kelhidupan selhari-hari 

mampu melnarik pelrhatian siswa dan telntunya dapat melningkatkan hasil bellajar 

siswa. 

2. Manfaat Media Realia 

Pelnggunaan meldia relalia dalam prolsels pelmbellajaran melmbelrikan mamfaat 

kelpada siswa dan guru. Pelnggunaan meldia relalia melmbantu melmbelrikan 

pelngalaman langsung kelpada pelselrta didik dimana pelselrta didik dapat melngelnal 

olbjelk baru dan melmbantu melmpelrmudah pelmahaman pelselrta didik selcara velrbal.37 

Melnurut Gusmara ada be lbelrapa mamfaat yang dimiliki o llelh meldia relalia 

diantaranya yaitu se lbagai belrikut : 

a) Mampu me lransang imajinasi pe lselrta didik de lngan melmbelrikan dan 

melmbawa pelselrta didik keldunia nyata didalam ke llas. 

b) Melmbantu dalam pro lsels melncari infolrmasi delngan tujuan untuk 

melmpelrollelh pelngeltahuan mellalui pelngalaman selndiri.  

c) Melmbelrikan pelngalaman selcara langsung dan nyata, selrta pelngalaman 

kelindahan yang tidak telrdapat pada meldia lain. 

 
37Anna Yulia Susilowati, Ika Candra Sayekti, dan Rita Eryani, “Penerapan Media Realia 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu, Vol. 5 

No. 4 (2021): 2090–96, https://jbasic.org/index.php/basicedu/article/view/1160. 
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d) Melmbelrikan pelnyajian pelsan tidak hanya dalam belntuk kata-kata telrtulis 

atau lisan bellaka.teltapi langsung dalam belntu nyata.38 

Pelmamfaatan meldia relalia dalam pelmbellajaran tidak hanya harus 

dihadirkan selcara nyata dalam ruang ke llas, teltapi juga dapat melngajak pelselrta didik 

mellihat langsung atau o lbselrvasi langsung belnda nyata te lrselbut kel lolkasinya. Meldia 

relalia dapat digunakan dalam ke lgiatan bellajar dalam be lntuk selbagaimana adanya, 

tidak pelrlunya pelrubahan kelcuali dipindahkan dari ko lndisi  lingkungan aslinya.39 

Meldia relalia sangat belrguna dalam prolsels pelmbellajaran. Meldia relalia melmbelrikan 

kelselmpatan selmaksimal mungkin pada pelselrta didik untuk melmpellajari situasi 

yang nyata yang melmbelrikan kelselmpatan kelpada pelselrta didik untuk melmahami 

selndiri situasi selsungguhnya dan mellatih keltelrampilan yang dimiliki pelselrta didik 

melnggunakan belnda- belnda yang dapat melngantarkan panas/ pelrpindahan panas.  

Belrdasarkan pelndapat di atas, mamfaat pe lnggunaan me ldia relalia adalah 

melmudahkan pelselrta didik dalam me lmpellajari suatu matelri atau ko lndisi yang 

melmbelrikan pelngalaman selcara langsung yang dapat dirasakan se lndiri ollelh pelselrta 

didik. 

3. Keunggulan dan Kelemahan Media Realia 

Pelnggunaan meldia relalia dalam pelmbellajaran telntunya melmiliki 

kelunggulan dan kellelmahan. Ada belbelrapa unggulan dan kellelmahan dalam meldia 

relalia yakni, selbagai belrikut : 

 
38 Eka Selvi Handayani and Hani Subakti, “Analisis Penggunaan Media Realia Melalui 

Pembelajaran Online Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu,  Vol. 5 No. 2 (2021): 772–83, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i2.810. 
39  Dr.ferny Margo Tumbel, M.S , Dr. Femmy Roosje Kawuwung, S.P, M.Si Buku Ajar 

Media Pembelajaran (Yogyakarta, 2023). h. 56. 
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Tabel 2. 4 Keunggulan dan Kelemahan Media Realia 

Keunggulan Kelemahan 

1. Pelnggunaan meldia relalia dapat 

melmbuat pelselrta didik 

melndapatkan pelngalaman 

bellajar selcara langsung 

2. Mampu melmbelrikan kelselmpatan 

selmaksimal mungkin pada 

pelselrta didik untuk me lmpellajari 

selsuatu suatu olbjelk. 

3. Melmbelrikan daya ingat ke lpada 

pelselrta didik delngan pelnggunaan 

belnda relalia dalan pelmbellajaran 

untuk tidak me lnggunakan po lla 

pikir abstrak dalam pelmbellajaran 

selpelri dapat dilihat, diraba dan 

dicium. 

4. Mudah didapat, me ldia relalia atau 

belnda nyata dapat dite lmui karna 

melrupakan belnda yang ada 

dilingkungan selkitar 

5. Dapat mellatih keltelrampilan yang 

dimiliki anak de lngan 

melnggunakan alat indelra. 40 

1. Melmbawa anak-anak kel belrbagai 

telmpat diluar se lkollah melmiliki 

relsiko l belsar selpelrti belntuk 

kelcellakaan dan lain se lbagainya 

2. Dipelrlukan biaya tidak se ldikit 

untuk me lnyeldiakan olbjelk nyata, 

ditambah delngan kelmungkinan 

kelrusakan dalam pelnggunaan. 

3. Ukuran dari belnda, ada selbagian 

meldia relalia yang belntuknya telrlalu 

belsar dan se lbaliknya untuk anak, 

selhingga melmbuat anak kurang 

melmahami makna yang dibelrikan 

meldia telrselbut 

4. Tidak sellalu dapat melmbelrikan 

selmua gambaran o lbjelk selbelnarnya, 

selhingga pelrlu adanya me ldia 

pelndukung lainnya. 41 

 

 

Pelnggunaan meldia telntunya sangat belrpelngaruh dan melmbawa dampak 

polsitif dan nelgatif bagi pelmbellajaran. Melnurut Sudjana melnyatakan bahwa meldia 

relalia melmiliki kelunggulan dan kellelmahan diantaranya selbagai belrikut : 

Tabel 2. 5 Keunggulan dan Kelemahan Media Realia42 

Keunggulan  Kekurangan  

1. Melmbantu prolsels bellajar pelselrta 

didik melnjadi lelbih aktif pada saat 

1. Ada selbagian ukuran dari belntuk 

belnda telrlalu belsar untuk anak dan 

 
40 Taqwa Nur Ibad dan Maisyatus Sarifah, “Penggunaan Media Realia Dalam 

Meningkatkan Pengalaman Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Guru Mandrasah Ibtidaiyah, Vol. 4 

No. 2 (2021): 232, https://doi.org/10.54471/bidayatuna.v4i2.1303. 
41 Sugiharti, “Penggunaan Media Realia (Nyata) Untuk Meningkatkan Aktifitas Dan Hasil 

Belajar Matematika Kompetensi Mengenal Lambang Bilangan Pada Siswa Kelas 1 SDN 02 

Kartoharjo Kota Madiun,” Jurnal Edukasi Gemilang, Vol. 3 No. 1 (2018). 
42 Sudjana, dkk,  Media Pengajaran (bandung, 2003), h.13. 
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melngamati, melnangani, dan 

melmanipulasi 

2. Pelnggunaan me ldia relalia mampu 

melnanamkan ko lnselp dasar yang 

belrsifat abstrak se lhingga me lnjadi 

belnar, relalitis dan ko lnkrit. 

3. Dapat me lmbangkitkan selmangat 

dan mo ltivasi untuk bellajar. 

kadang telrlalu kelcil selhingga 

melnyulitkan anak dalam 

melmahami suatu meldia  

2. Harga dari me ldia relalia telrkadang 

mahal 

3. Pelmelliharaan me ldia relalia harus 

dipelrhatikan. 

 

Kelunggulan dan ke llelbihan me ldia dari suatu me ldia adalah se lsuatu yang wajar. 

kelunggulan dan ke llelmahan dalam me ldia akan me lnjadi acuan yang dimiliki dalam 

melmilih dan melmilah suatu me ldia. Selhingga pelnggunaan me ldia yang dilakukan 

akan me lnjadi tinjuan dalam pe lnggunaan meldia yag akan digunakan dalam 

pelmbellajaraan.  

Tabel 2. 6 Keunggulan dan Kelemahan Media Realia 

Keunggulan Kelemahan 

1. Dapat didelskripsikan 

melnjadikan lelbih seldelrhana  

2. Mellambangkan selsuatu yang 

nyata 

3. Dapat me lnjellaskan belntuk, 

o lbjelk dan ukuran dari suatu 

belnda 

4. Dapat me llihat langsung o lbjelk 

yang digunakan dalm pro lsels 

bellajar 

1. Dalam me lrancang dan 

melmbuat me lmbutuhkan waktu 

yang cukup lama 

2. Pelnggunaan biaya yang mahal 

3. Harus disimpan dan sulit 

dibawa kelmana-mana 

4. Melnjadi barang kuno l.43 

Belrdasarkan kelunggulan dan kellelmahan meldia relalia diatas dapat disimpulkan 

bahwa meldia relalia adalah meldia yang dapat melmbelrikan kelselmpatan pada pelselrta 

didik dalam melmahami dan bellajar  langsung suatu o lbjelk delngan nyata selhingga 

matelri yang disampaikan mudah dipahami dan mudah  dite lmui di lingkungan 

selkitar. Sellain itu adanya kellelmahan yang dimiliki meldia relalia diantaranya tidak 

 
43 Kusmiatun Ari, Mengenal BIPA (Bahasa Indonesia Bagi Penutur Asing) Dalam 

Pembelajaran (Yogyakarta, 2018). h.102. 
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sellalu me lmbelrikan gambaran nyata pada o lbjelk selrta ukuran me ldia, teltapi adanya 

relsiko l selrta pelnggunaan biaya yang pelrlu melnjadi pelrtimbangan selcara matang.  

C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil bellajar melrupakan suatu pelrubahan tingkah laku yang te lrjadi seltellah 

mellalui prolsels bellajar. Hasil bellajar adalah suatu pro lsels dari kelgiatan bellajar yang 

dilakukkan se lselolrang seltellah mellakukan kelgiatan bellajar me lliputi ranah ko lgnitif, 

afelktif, dan psiko lmoltolrik.44  Melnurut Bo lolm melmbagi hasil be llajar dalam 3 ranah, 

yakni selbagai belrikut : 

a. Ranah ko lgnitif 

Ranah kolgnitif adalah belrkaitan delngan hasil bellajar selcara intelktual yang 

dimana hasil bellajar ini melnaruh pelrhatian telrhadap pelngelmbangan kelmampuan 

dan keltelrampilan intelktual.  

b. Ranah Afelktif 

Ranah afelktif  belrkelnaan delngan sikap dan nilai. ranah afelktif belrkaitan 

delngan pelngelmbangan delngan pelrasaan,sikap, nilai maupun elmolsi yang dimiliki. 

c. Ranah Psiko lmoltolrik 

Ranah Psikolmoltolrik yaitu belrkaitan delngan kelgiatan yang belrkaitan delngan 

keltelrampilan (skill) dan kelmampuan belrtindak individu. 45 

 
44 Rusi Rusmiati Aliyyah, Finka Andriani Puteri, dan Atin Kurniawati, “Pengaruh 

Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar IPA,” Jurnal Sosial Humaniora, Vol. 8 No. 2 (2017): 

126, https://doi.org/10.30997/jsh.v8i2.886. 
45 Susanto Ahmad, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta, 2013), h 

8. 
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Hasil bellajar melrupakan selsuatu yang dipelrollelh dari suatu prolsels seltellah 

mellakukan kelgiatan bellajar melngajar yang diukur delngan melnggunakan tels guna 

untuk mellihat kelmampuan yang dimiliki pelselrta didik seltellah bellajar. Dapat 

dijellaskan bahwa hasil bellajar dapat diukur delngan rata-rata hasil tels yang belrikan 

dan tels hasil bellajar itu selndiri adalah belrbagai pelrtanyaaan atau tugas lainnya yang 

harus disellelsaikan ollelh pelselrta didik untuk melngukur seljauh mana pelnguasaan 

matelri seltellah melngikuti pelmbellajaran.46 Tels hasil be llajar yang dimaksud untuk 

melngukur seljauh mana pelselrta didik dapat melnguasai pelmbellajaran dan tujuan dari 

pelmbellajaran yang te llah diteltapkan selbellumnya. 

Hasil bellajar pada umumnya dise lbut pelngukuran, kelmudian adanya suatu 

pelnilaian dan elvaluasi dalam me lnggunakan tels maupun te ls. Selhingga pelnggukuran, 

pelnilaian dan e lvaluasi belrsifat hirarki. Pelrbeldaannya e lvaluasi didahulukan delngan 

pelnilaian se ldangkan pelnilaian didahului o llelh pelngukuran. Hasil be llajar pada 

hakikatnya adalah pe lrubahan tingkah laku yang ditandai se ljumlah pelngalaman 

yang dipe lrollelh pelselrta didik yang melncakup ranah ko lgnitif, afelktif dan 

psiko lmoltolrik.47 Hasil bellajar melrupakan bagian te lrpelnting dari pelmbellajaran 

dimana hasil be llajar melnyangkut melngelnai pelngukuran te lntang kelmapuan yang 

dimiliki pe lselrta didik seltellah melngikuti pelmbellajaran. Hasil juga be llajar dapat 

diartikan selbagai hasil yang telrjadi dari suatu intelraksi antara guru dan pe lselrta didik 

pada prolsels bellajar melngajar.  

 
46 Slameto, Proses Belajar Mengajar (Jakarta, 2008), h. 7-8 
47 Sudjana Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung, 2009), h. 3 
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Seljalan delngan itu, Hamalik me lnjellaskan bahwa hasil be llajar adalah 

pelrubahan tingkah laku se lselolrang seltellah mellalui kelgiatan pelmbellajaran, se lpelrti 

tidak me lngelrti atau tidak me lngeltahui. Pelrubahan itu dapat diamati dan diukur 

dalam pelrubahan pada pelngeltahuan, sikap dan ke ltelrampilan. Pelrubahan dapat 

diartikan te lrjadinya pelningkatan dan pelngelmbangan kel arah lelbih baik dari 

selbellumnya. Pro lsels pelmbellajaran dianggap be lrhasil jika pe lselrta didik dapat 

melncapai tujuan pelmbellajaran yang ditelntukan.48 

Belrdasarkan belbelrapa pelndapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

bellajar adalah suatu usaha yang dipe lrollelh pelselrta didik dalam prolsels melngajar yang 

dapat me lmbelrikan pelrubahan tingkah laku seltellah me lngikuti prolsels bellajar yang 

melnyangkut ko lgnitif, afelktif dan psiko lmoltolrik selhingga me lnjadi lelbih baik dari 

selbellumnya. Keltiga ranah te lrselbut melnjadi olbjelk dalam pelnilaian hasil be llajar. 

Diantara keltiga ranah te lrselbut yang paling banyak dinilai dalam pe lmbellajaran 

dikellas adalah ranah ko lgnitif. Dimana ranah ko lgnitif me lncakup kelmampuan dan 

keltelrampilan yang dimiliki pe lselrta didik dalam melnguasai pelmbellajaran. Selhingga 

dalam hal ini, pe lnilaian hasil be llajar ini diartikan se lbagai tingkat pelnguasaan 

kolgnitif pelselrta didik pada matelri pelrpindahan kalo lr atau pelrpindahan panas.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa ada belbelrapa macam hasil bellajar 

diantaranya ranah kolgnitif, ranah afelktif, dan ranah psikolmoltolrik. Namun hasil 

bellajar yang dimaksud dalam pelnellitian ini adalah mellihat seljauh mana hasil bellajar 

pelselrta didik pada ranah kolgnitif khususnya pada pelngeltahuan dan pelmahaman 

yang dimiliki pelselrta didik seltellah melngikuti pelmbellajaran. 

 
48 Hamalik Oemar, Proses Belajar Mengajar (jakarta, 2008), h. 28. 
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2. Faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Hasil bellajar selbagai salah satu indikatolr pelncapaian tujuan pelmbellajaran 

di kellas tidak telrlelpas dari faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi hasil bellajar itu 

selndiri. Melnurut Syahputra, faktolr- faktolr yang melmpelngaruhi pelncapaian hasil 

bellajar ada 2 yaitu yang belrasal dari dalam diri pelselrta didik (faktolr intelrnal) dan 

ada pula yang belrasal dari luar diri siswa (faktolr elkstelrnal).49 

1. Faktor Internal 

a. Fakto lr jasmaniah 

Kelselhatan selselo lrang sangat belrpangaruh te lrhadap prolsels bellajar. 

Seltiap o lrang yang bellajar melmbutuhkan ko lndisi badan dalam 

keladaan selhat. Dalam pro lsels bellajar selselolrang akan telrganggu jika 

badan dalam keladaan tidak selhat. Kelaadan cacat fisik juga 

melnganggu hal bellajar. Pelselrta didik yang cacat fisik akan be llajar 

pada lelmbaga pelndidikan yang khusus. 

b. Fakto lr psikollolgi  

Fakto lr- fakto lr sangat melmpelngaruhi bagaimana pro lsels hasil bellajar 

pelselrta didik. Ada be lbelrapa fakto lr psiko llolgi diantaranya yaitu 

minat, kelcelrdasan, mo ltivasi, bakat, kelmampuan ko lgnitif, pelrhatian, 

kelmatangan dan kelsiapan. Jika selmua fakto lr- fakto lr telrselbut maka 

hasil bellajar juga akan baik. 

 

 
49 Lasma Roha Sitompul, Tien Rafida, dan Humaidah Br. Hasibuan, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Kemampuan Aspek Kognitif Dan Motorik Anak Usia 

Dini,” Jurnal Basicedu, Vol.6 No. 1 (2022): 1311–23, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i1.2152. 
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c. Fakto lr kellellahan 

Fakto lr kellellahan selselolrang walaupun sulit untuk dipisahkan akan 

teltapu telrdapat 2 macam kellellahan jasmani yang te lrlibat diantaranya 

lelmahnya tubuh san ke llellahan rolhani yang dapat dilihat adanya 

kellelsuan dan kelbo lsanan.50 

2. Fakto lr Elkstelrnal 

a. Fakto lr kelluarga 

Pelngaruh kelluarga juga sangat belrpelngaruh pada pelselrta didik yang 

bellajar akan melnelrima pelmbellajaran. o llelh karelna itu, pelrlu adanya 

cara belrupa olrang tua dalam me lndidik, rellasi antara anggo lta 

kelluarga, kelaadaan elkolnolmi kelluarga,pelndapatan o lrang tua dan 

latar bellakang dari kelbudayaan. 

b. Fakto lr selkollah 

Fakto lr selkollah juga me lmpelngaruhi prolsels bellajar yaitu me lncakup 

meltoldel melngajar, rellasi guru dan pelselrta didik, kurikulum, mata 

pellajaran dan waktu be llajar, disiplin se lkollah, tugas, meldia dan 

meltoldel bellajar, keladaan selkollah dan lain selbagainya.51 

Namun faktolr yang dilihat pada pelnellitian ini adalah faktolr bellajar dari 

dalam diri siswa (intelrnal) dimana faktolr yang dilihat adalah mellihat kelcelrdasan, 

minat dan pelrhatian, moltivasi bellajar, krelatiavitas dalam bellajar. Seldangkan faktolr 

dari luar diri pelselrta didik (elktelrnal) dimana faktolr yang dilihat adalah stratelgi 

 
50 Slamet, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (jakarta, 2010), h. 54. 
51 Slamet, Belajar Dan Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi (jakarta, 2010), h. 60. 
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pelmbellajaran, pelnggunaan meldia dan moldell pelmbellajaran dll. Maka dapat 

disimpulkan bahwa faktolr yang melmpelngaruhi hasil bellajar akan melnjadi alasan 

pelselrta didik dapat bellajar aktif dalam prolsels pelmbellajaran. 

D. Materi Perpindahan Kalor 

Tabel 2. 7 Kompetensi dasar dan indikator pelajaran 

Kompetensi dasar Indikator  

 3.6 Melnelrapkan kolnselp 

pelrpindahan    kalolr dalam 

kelhidupan selhari- hari 

3.6.1  Melnjellaskan pelngelrtian kalo lr 

3.6.2 Melngidelntifikasi macam- macam 

pelrpindahan kalo lr mellalui pelrcolbaan 

3.6.3 Melngidelntifikasi co lnto lh pelrpindahan 

kalo lr dalam kelhidupan selhari- hari 

4.6 Mellapolrkan hasil pelngamatan 

telntang pelrpindahan kalolr 

4.6.1 Melmbuat lapolran hasil pelngamatan 

telntang pelrpindahan panas 

4.6.2 Melmprelselntasikan lapolran hasil 

pelngamatan telntang pelrpindahan panas 

 

1. Elnelrgi Panas 

 Belnda yang dapat melnghasilkan elnelrgi panas dise lbut sumbelr elnelrgi panas. 

Elnelrgi panas dapat di pelrollelh dari belrbagai sumbelr. Misalnya, sumbelr elnelrgi panas 

yang belrasal dari matahari, panas bumi, api, listrik, atau gelselkan dari dua belnda. 

Elnelrgi panas yang bisa belrpindah-pindah diselbut selbagai elnelrgi kalolr. Elnelrgi ini 

biasanya akan belrpindah dari telmpat yang melmiliki suhu lelbih tinggi kel telmpat 

yang melmpunyai suhu lelbih relndah Pelrpindahan kalo lr ini banyak ditelmui dalam 

kelhidupan selhari- hari. Delngan pelrpindahan kalolr banyak mamfaat yang dapat 

digunakan manusia dalam mellakukan kelbellangsungan hidup. Pelrpindahan ini 

melngakibatkan telrjadinya pelrcampuran suhu dari keldua belnda telrselbut.   
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2. Sifat e lnelrgi panas yang dapat be lrpindah  

 Panas  be lrpindah dari be lnda yang belrsuhu tinggi ke l belnda yang belrsuhu 

relndah. Pelrpindahan panas atau pelrpindahan kalolr dapat telrjadi mellalui tiga cara, 

yaitu : 

a) Ko lnduksi  

 Kolnduksi adalah cara pelrpindahan panas mellalui zat pe lrantara selpelrti belnda 

padat. Pelrpindahan panas selcara ko lnduksi diselbut juga pelrpindahan panas/ kalo lr 

selcara hantaran yaitu pe lrpindahan panas/ kalo lr tanpa me lmindahkan zat 

pelrantaranya, selhingga yang belrpindahan hanya elnelrgi panasnya saja.  

Contoh Peristiwa Konveksi Dalam Kehidupan Sehari- hari : 

 

Gambar 2. 4 Perpindahan Kalor Secara Konduksi 
(Sumbelr : https://bit.ly/3WjvE l diakse ls 27 Agustus 2023) 

 Melmbakar belsi di atas api melrupakan salah satu pelristiwa kolnduksi yang 

selring ditelmui dalam kelhidupan selhari -hari. Belnda yang telrbuat dari lolgam akan 

telrasa hangat atau panas jika belnda telrselbut dipanaskan. Colntolh lainnya, keltika kita 

melmelgang kelmbang api yang seldang dibakar atau melmelgang pelnggaris belsi yang 

ujungnya dipanaskan pada lilin dan seltrika listrik keltika dihubungkan de lngan arus 

https://bit.ly/3WjvE
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listrik akan me lngalirkan panas me llalui ellelmeln pelmanas kelmudian belrpindah  

kelbagian alas se ltrika. 

b) Kolnvelksi 

 Pelrpindahan panas selcara kolnvelksi telrjadi antara pelrmukaan padat delngan 

belnda cair yang melngalir di selkitarnya mellalui meldia pelnghantar cairan atau gas. 

Biasanya, pelrpindahan panas selcara kolnvelksi ini telrjadi pada belnda cair atau gas. 

Saat melmasak air, telrjadi pelrpindahan kalolr dari air di bagian dasar panci kel air di 

bagian pelrmukaan mellalui api kolmpolr. Akibatnya, air yang melnelrima kalo lr akan 

belrgelrak kel atas, seldangkan air yang masih dingin akan turun kel bawah. 

Contoh Peristiwa Konveksi Dalam Kehidupan Sehari- hari : 

 

Gambar 2. 5 Perpindahan Kalor Secara Konveksi 
(Sumbelr : https://bit.ly/QW0RJl diakse ls 27 Agustus 2023) 

c) Radiasi   

 Radiasi adalah pelrpindahan panas yang telrjadi delngan pancaran yang tidak 

melmbutuhkan zat pelrantara. Pelrpindahan panas delngan cara radiasi telrjadi mellalui 

gellolmbang-gellolmbang ellelktrolmagneltik. 

https://bit.ly/QW0RJl%20diakses%2027%20Agustus%202023
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 Contoh Peristiwa Radiasi Dalam kehidupan sehari-hari : 

 

Gambar 2. 6 Perpindahan Kalor Secara Radiasi 

(Sumbelr : https://bit.ly/XJGT42ajj diaksels 27 Agustus 2023) 

 Co lnto lhnya adalah Panas matahari yang sampai kel bumi dan bisa langsung 

kita rasakan tanpa adanya pelrantara bisa melngelringkan baju yang basah, api 

unggun dan lain selbagainya. 

3. Manfaat dari elnelrgi panas  atau pelrpindahan kalolr dalam kelhidupan selhari 

hari. 

 Ada banyak manfaat yang didapatkan dari elnelrgi panas atau pelrpindahan 

kalolr diantaranya yaitu: Pelmbangkit listrik, melmbantu prolsels foltolsintelsis pada 

tumbuhan, melnelrangi dan melnghangatkan bumi, panas matahari bisa digunakan 

untuk melngelringkan baju yang basah, melngelringkan padi seltellah dipaneln 

,melngelringkan garam dan banyak manfaat lainnya yang belrguna dalam kelhidupan. 

Dapat disimpulkan bahwa elnelrgi panas sangat belrmanfaat bagi kelhidupan manusia 

salah satunya adalah matahari. 

https://bit.ly/XJGT42ajj
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E. Penerapan Model pembelajaran Inkuiri dalam Pembelajaran IPA 

pembelajaran Tema 6 Subtema 1  

Dalam pelnelrapan mo ldell pelmbellajaran inkuiri diharapkan pe lselrta didik 

melndapatkan pelmahaman delngan pelngalaman langsung yaitu dalam ke lgiatan 

pelrcolbaan. Dapat dikatakan bahwa se lmakin banyak pe lngalaman yang didapatkan 

pelselrta didik maka se lmakin banyak pe lngeltahuan yang dipe lrollelhnya. Pelnelrapan 

moldell pelmbellajaran inkuiri yang dapat dilakukan ollelh guru dalam prolsels bellajar 

melngajar mellalui kelgiatan awal yaitu guru melmulai pelmbellajaran delngan 

melmbelrikan salam dan melngajak pelselrta didik untuk belrdol’a belrsama, selrta 

melngabseln kelhadiran pelselrta didik dan melngkolndisikan kellas. Guru melngaitkan 

matelri pelmbellajaran delngan kelhidupan selhari-hari dan melmbelrikan mo ltivasi 

kelpada pelselrta didik, supaya selmangat dan belrsungguh-sungguh dalam bellajar, 

kelmudian guru melnyampaikan tujuan pelmbellajaran. 

Pada kelgiatan inti pelselrta didik dibagi me lnjadi belbelrapa kellolmpo lk dan 

melnyiapkan bahan yang akan dilakukan se lbagai pelrco lbaan melngunakan belnda-

belnda yang dapat me lngantarkan panas/ pe lrpindahan panas se lpelrti selndolk 

belsi,lilin,ke lpingan lilin dan ko lrelk api. Kelmudian guru me lmbelri arahan untuk 

mellakukan pelrcolbaan untuk seltiap kellolmpo lk untuk me lngamati pelrpindahan panas 

yang dilakukan me lnggunakan bahan dan alat yang sudah te lrseldia. Guru melnyuruh 

pelselrta didik untuk me lngamati dan me lngisi lelmbar LKPD yang sudah dise ldiakan. 

Disamping itu seltellah mellakukan pelngamatan pelselrta didik diminta untuk 

mellakukan diskusi de lngan kello lmpo lk telntang hasil yang didapat. Sellanjutnya saat 

melngkolmunikasikan hasil pelnyellidikan guru melmbelrikan waktu kelpada pelselrta 
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didik untuk melnjellaskan hasil diskusi melrelka kel delpan. Guru melmbelrikan 

kelselmpatan untuk belrtanya telntang hasil diskusi kello lmpolk, selrta guru melnyuruh 

pelselrta didik untuk melnjawab selmua pelrmasalahan yang diajukan. Kelmudian guru 

melmbelrikan waktu kelpada siswa untuk belrtanya telntang matelri pelrpindahan kalo lr 

yang bellum dipahami. Guru belrsama pelselrta didik melnyimpulkan telntang matelri 

pelrpindahan kalo lr. 

Pada kelgiatan akhir guru melmbelrikan solal tels akhir untuk melngeltahui 

seljauh mana pelmahaman pelselrta didik telrhadap moldell pelmbellajaran inkuiri 

belrbantu meldia relalia untuk mellihat hasil bellajar yang dipelrollelh pelselrta didik  

seltellah melngikuti prolsels bellajar selrta pelsan mo lral kelpada pelselrta didik. 

Sellanjutnya, melmbelrikan salam pelnutup. 

 

 

 



43 

 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan penelitian 

Rancangan pelnellitian yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah Pe lnellitian 

Tindakan Kellas (PTK). Pelnellitian Tindakan Kellas adalah pelnellitian yang dilakukan 

ollelh guru yang se lkaligus pelnelliti dike llas untuk melngajar delngan pelnelkanan pada 

pelnyelmpurnaan pelmbellajaran atau pe lningkatan dalam prolsels pelmbellajaran.52 

Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) adalah pe lndelkatan pelnellitian yang be lrsifat 

relflelksi dimana de lngan mellakukan belbelrapa tindakan kelgiatan pada se ltiap siklus 

telrtelntu dapat melmpelrbaiki atau melningkatkan kuliatas dalam pro lsels pelmbellajaran 

dikellas.53 

Belrdasarkan paparan pe lngelrtian diatas, PTK be lrtujuan untuk me lmpelrbaiki 

dan melningkatkan kualitas pe lmbellajaran dike llas dan mampu me lnjadi salah satu 

cara untuk me lmbantu guru dalam me lmelcahkan masalah pelmbellajaran dikellas. 

Sellain itu, PTK be lrtujuan untuk melmpelrbaiki kelgiatan pelmbellajaran yang te lrjadi 

dikellas dan me lningkatkan kelgiatan pelmbellajaran.54 Namun folkus pelnellitian ini 

belrtujuan untuk me lningkatkan hasil be llajar IPA delngan me lnelrapkan Mo ldell 

Pelmbellajaran Inkuiri belrbatuan Meldia Relalia yang dilaksanakan pada ke llas V MIN 

2 Kolta Banda Acelh.  

 
52 Susilo, Panduan Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta, 2009),h. 16 
53 Desy Nursitowati, “Penerapan Model Problem Based Learning Dengan Media 

Powerpoint Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,” Jurnal Penelitian Dan Pengabdian 

Masyarakat, Vol. 2 No. 8 (2022): 1531–38, https://doi.org/10.59141/comserva.v2i08.473. 
54 Muslich Mansur, Melaksanakan PTK Itu Mudah (Classroom Action Research) Pedoman 

Praktis Bagi Guru Profesional, (Jakarta, 2013), h. 10. 
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Belrdasarkan pe lngelrtian diatas disimpulkan bahwa pelnellitian Tindakan 

kellas adalah pelnellitian yang dilakukan o llelh guru untuk melmpelrbaiki kualitas pada 

prolsels pelmbellajaran selhingga telrciptanya pe lmbellajaran yang diinginkan. 

Pelnellitian Tindakan ke llas (PTK) diartikan se lbagai salah satu upaya atau strate lgi 

yang dilakukan dalam pelmelcahan masalah pada pro lsels pelmbellajaran. 

Selcara garis be lsar ada 4 tahapan yang dilakukan dalam pelnellitian tindakan 

kellas (PTK)   yang dilalui yaitu : (1) pelrelncanaan, (2) Pellaksanaan, (3) Pe lngamatan, 

dan (4) relflelksi. 

 

Gambar 3. 1 Siklus dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas55 

(Sumbelr : https://bit.ly/YGJ2TGGHJ Diakse ls 23 Se lpte lmbelr 2023) 

 
55 Arikunto Suharsimi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta, 2009), h. 16. 

https://bit.ly/YGJ2TGGHJ


45 

 

 
 

 Adapun tahapan- tahapan pelrsiapan yang harus dilakukan dalam pelnellitian 

tindakan kellas (PTK) adalah: 

1. Tahap Pelrelncanaan  

  Pelrelncanaan dalam PTK dimana guru dan pelnelliti adalah dua olrang yang 

belrbelda, pada tahap ini pelnelliti dan guru melnyusun kelselpakatan dalam melrancang 

pelmbellajaran. Rancangan pelmbellajaran yang harus dilakukan belrsama yaitu guru 

yang akan mellakukan tindakan pada pelnelliti yang akan melngamati prolsels tindakan 

dikellas.56 Dalam tahap pelrelncanaan, pelnelliti akan melnelntukan Langkah awal atau 

tujuan utama kelgiatan dan Melnyusun rancangan pelnellitian pada pelmbellajaran IPA 

delngan moldell pelmbellajaran Inkuiri dan meldia relalia : 

a) Melneltapkan matelri yang akan diajarkan dikellas, yaitu matelri 

pelrpindahan kalolr 

b) Melnyusun relncana pellaksanaan pelmbellajaran (RPP) delngan 

melnggunakan moldell pelmbellajaran inkuiri dan meldia reldia untuk seltiap 

siklus. 

c) Melnyusun alat elvaluasi kelpada pelselrta didik  yaitu, belrupa : solal polst 

telst, LKPD 

d) Melmbuat instrumeln pelngamatan aktivitas guru dan siswa sellama 

belrlangsungnya prolsels tindakan pelmbellajaran. 

 

 

 
56 Arikunto Suharsimi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta, 2009), h. 16. 
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2. Tahap Pellaksanaan 

 Pelaksanaan tindakan pada tahap ini adalah pelrlakuan telrtelntu yang di 

lakukan guru.Tindakan yang dilakukan untuk melmpelrbaiki kinelrja yang dimiliki 

guru.57 Adapun langkah awal yang dilakukan pada pe lnellitian adalah me lnelntukan 

matelri pelmbellajaran, sellanjutnya melnyusun RPP untuk siklus I. Ke lmudian pelnelliti 

mellakukan tindakan belrupa kelgiatan bellajar melngajar yang diselsuaikan delngan 

RPP siklus I. Seltellah sellelsai dilakukan tindakan pada siklus I, pelnelliti melngadakan 

ujian di akhir pelmbellajran delngan so lal polst-telst untuk melngeltahui seljauh mana 

hasil pelmahaman yang dimiliki pelselrta didik seltellah bellajar dari tindakan pada 

siklus I. Lalu pelnelliti mellakukan relflelksi dan melngkaji kelmbali hasil pelmbellajaran 

telrselbut delngan belrsama-sama delngan guru bidang studi IPA yang belrtindak 

selbagai pelngamat jika sudah dikeltahui leltak kelbelrhasilan dan hambatan dari 

tindakan I yang baru sellelsai dilaksanakan, dan telrnyata pelselrta didik tidak melncapai 

keltuntasan bellajar maka pelnelliti mellanjutkan siklus II delngan melrelvisi kelmbali 

hambatan yang ditelmukan pada siklus I. 

  Belrdasarkan hal telrselbut dirancang kelmbali RPP untuk siklus II, dan 

selpelrti pada siklus I pelnelliti mellakukan kelgiatan bellajar melngajar yang selsuai 

delngan RPP siklus II. Langkah telrakhir selsudah dilakukan siklus II diatas maka 

diadakan tels akhir untuk melngeltahui seljauh mana matelri pelncelmaran lingkungan 

yang diajarkan delngan melnelrapkan mo ldell inkuiri dapat melningkatkan hasil bellajar 

siswa. 

 

 
57 Saputra Nanda, Penelitian Tindakan Kelas (Tijue, 2021), h. 4. 
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3. Tahap Pelngamatan 

 Tahap Pelngamatan melrupakan tahapan yang dilakukan selbagai salah satu 

cara untuk melngumpulkan data.58 Pelngamatan adalah cara yang dilakukan o llelh 

guru selbagai pelngamat untuk melmpelro llelh gambaran telntang tindakan yang akan 

dilakukan. Tindakan yang dilakukan guru biasanya dihadapkan de lngan belrbagai 

kelndala yang ada dalam pro lsels pelmbellajaran. Pada tahap pelngamat ini, yang 

dilakukan adalah melngamati prolseldur pellaksanaan pelmbellajaran. Melnyangkut di 

dalamnya pelngamatan telntang kelmampuan guru dalam melngellolla pelmbellajaran  

dikellas dan aktivitas pelselrta didik dalam melngikuti prolsels bellajar delngan moldell 

pelmbellajaran inkuiri dan meldia relalia.  

4. Tahap relflelksi  

Tahap Relflelksi adalah  tahap dalam melngingat, melrelnungkan, melncelrmati, 

dan melnganalisis kelmbali suatu kelgiatan atau tindakan yang tellah dilakukan.59 

Artinya tahap relflelksi melrupakan tahapan dimana pelnelliti dapat melngkaji hasil dari 

selmua Tindakan dan elvaluasi pelmbellajaran belrdasarkan analisis data yang tellah 

dikumpulkan. Mellalui tahap relflelksi, pelnelliti dapat melngeltahui hasil dari elvaluasi 

dan diskusi selhingga dinyatakan dapat direlflelksikan untuk dilajutkan kelsiklus 

belrikutnya agar disiklus belrikannya adanya pelrbaikan yang melnjadinya lelbih baik 

dari siklus yang pelrtama. 

 
58 Sanjaya Wina, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta, 2009), h. 222. 
59 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (jakarta, 2008), h. 75. 
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B. Subjek Penelitian 

Adapun lo lkasi Pelnellitian ini dilakukan di MIN 2 Kolta Banda Acelh. Yang 

melnjadi subjelk pelnellitian ini adalah selluruh siswa kellas V MIN 2 Kolta Banda Acelh 

yang belrjumlah 34 olrang yang telrdiri 16 siswa laki-laki dan 18 siswi pelrelmpuan.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data adalah cara yang digunakan dalam melmpelrollelh 

data telrhadap kelgiatan pelmbellajaran. Adapun Telknik pelngumpulan data 

diantaranya adalah selbagai belrikut : 

1. Olbselrvasi (Pelngamatan) 

Meltoldel olbselrvasi yang dilakukan dalam kelgiatan pelngamatan yang 

dilaksanakan melnggunakan kelgiatan PTK. Pada meltoldel olbselrvasi ini diadakan 

untuk melngamati selcara langsung aktivitas antara guru dan pelselrta didik dalam 

aktivitas yang dilakukan sellama pelmbellajaran belrlangsung baik pelngamatan itu 

dilakukan didalam situasi selbelnarnya maupun dilakukan dalam situasi buatan yang 

khusus diadakan.60 

Telknik olbselrvasi yang gunakan adalah rangkaian prolsels melngamati dan 

melncatat langsungaktivitas guru dan pelselrta didik sellama prolsels pelmbellajaran 

belrlangsung. Jelnis olbselrvasi yang digunakan dalam pe lnellitian ini me lrupakan 

olbselrvasi telrstruktur, dimana pelngamat hanya tinggal me lmbelrikan tanda chelkck list 

pada telmpat yang tellah diseldiakan. Pelngamatan dalam mellihat aktivitas pelselrta 

didik dalam pelnellitian ini diamati langsung ollelh tiga olrang olbselrvelr yaitu telman 

 
60 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian (Surabaya, 2010), h. 56. 
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seljawat, seldangkan untuk olbselrvasi aktivitas guru itu diamati langsung ollelh guru 

kellas di selko llah telrselbut. Tujuan pelngamatan ini adalah belrtujuan untuk dapat 

mellihat bagiamana aktivitas guru dan aktivitas pelselrta didik sellama prolsels 

pelmbellajaran delngan melnggunakan moldell pelmbellajaran inkuiri pada pellajaran 

IPA matelri Pelrpindahan Kalo lr. 

2. Tels  

Tels digunakan dalam pelnellitian ini untuk mellihat seljauh mana pelmahaman 

yang dimiliki pelselrta didik dalam seltiap siklus yang dapat te lrjadinya pelningkatan 

hasil bellajar o llelh pelselrta didik. Tels ini dilakukan untuk me llihat seljauh mana 

pelmahaman pelselrta didik telrhadap matelri pelrpindahan kalo lr delngan me lnggunakan 

moldell pelmbellajaran inkuiri delngan meldia relalia selsudah dan se lbellum 

melnggunakan mo ldell pelmbellajaran delngan meldia relalia. Te ls yang digunakan 

belrbelntuk pilihan ganda (multiplel cholicel) delngan jumlah so lal 10 itelm yang 

dilakukan diakhir pelmbellajaran. 

D. Instrument Pengumpulan Data 

Instrumelnt pelnilaian adalah salah satu alat yang digunakan dalam pelnellitian 

untuk melngukur dan melmpelrmudah pelnelliti dalam melngumpulkan 

data.61Pelnggunaan Instrumelnt pelnilaian belrtujuan untuk melmpelrollelh data telntang 

hasil bellajar. Maka pelnellitian ini melnggunakan: 

1. Lelmbar Olbselrvasi Aktivitas Guru 

Lelmbar olbselrvasi aktivitas guru digunakan untuk dapat melngukur 

kelmampuan guru dalam melngellolla pelmbellajaran. Lelmbaran ini be lrupa daftar 

 
61 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung, 2013), h.146. 
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(chelck-list)  yang te lrdiri dari belbelrapa aspelk yang telrcantum dalam RPP 

melnyangkut delngan olbselrvasi aktivitas guru se llama prolsels bellajar melngajar 

belrlangsung melnggunakan mo ldell pelmbellajaran inkuiri belrbantu meldia relalia pada 

pelmbellajaran IPA dike llas V matelri pelrpindahan kalo lr. 

 

Tabel 3. 1 Aktivitas Guru Selama Pembelajaran dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Inkuiri Berbantu Media Realia

Nol Aspelk Pelnilaian 
Skolr 

1 2 3 4 

Pendahuluan 

1. Guru melmbuka pelmbellajaran delngan salam, 

melnyapa siswa dan belrdola belrsama 

    

2. Guru melngelcelk kelhadiran siswa     

3. Guru melngkolndisikan selluruh siswa agar siap 

melmulai pelmbellajaran 

    

4. Guru melmbelrikan moltivasi dan melnyampaikan 

pelmbellajaran hari ini 

    

5. Guru melnyampaikan apelrselpsi     
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6. Guru melnyampaikan tujuan pelmbellajaran yang 

ingin dicapai 

    

Kegiatan Inti 

7. Guru melminta siswa untuk melmbaca buku 

telntang telks bacaan sumbelr elnelrgi selcara 

selksama 

    

8. Seltellah itu, guru melrumuskan masalah delngan 

melmancing siswa delngan pelrtanyaan : 

 

1. Apakah salah satu bagian selndolk jika bakar 

akan mudah melngantarkan panas? 

2.  Apakah kelpingan lilin yang dileltakkan 

dise lndolk yang dipanaskan dapat mellellelh? 

3. Apa yang kalian rasakan keltika belrada 

delkat delngan api yang melnyala? 

    

9. Guru melngellolmpo lkkan siswa melnjadi 

belbelrapa kellolmpo lk dan melmbagi LKPD pada 

tiap kellolmpo lk. 

    

10. Guru melminta seltiap kellolmpo lk melnyiapkan 

alat dan bahan yang sudah dibawa untuk 

mellakukan pelrcolbaan 

    

11. Guru melnjellaskan tahapan yang dilalui dalam 

pelrcolbaan 

    

12. Guru melminta siswa untuk melmulai pelrcolbaan 

dan melmbimbing siswa yang melngalami 

pelrcolbaan 

    

13. Guru melminta seltiap kellolmpo lk untuk melncatat 

selmua pelristiwa yang te lrjadi pada LKPD yang 

tellah telrseldia 

    

14. Guru melminta seltiap kello lmpo lk untuk 

melndiskusikan info lrmasi yang dipe lrollelh untuk 

melnjawab hasil pelrcolbaan 

    

15. Guru melminta seltiap kello lmpo lk untuk 

melmprelselntasikan hasil diskusi LKPD yang 

tellah dikelrjakan 

    

16. Guru me lminta seltiap kellolmpo lk melnilai hasil 

pelrcolbaan dan melmbelrikan aprelsiasi untuk 

seltiap kellolmpo lk 

    

Penutup 

17. Guru belrsama siswa melnyimpulkan 

pelmbellajaran. 

    

18. Guru melmbagikan solal tels selcara tulisan 

kelpada siswa 
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19. Guru melmbelrikan kelselmpatan kelpada 

siswa untuk melnyampaikan pelndapatnya 

telntang pelmbellajaran hari ini 

    

20. Guru mellakukan relflelksi     

21. Guru melnyampaikan tindak lanjut 

pelrtelmuan sellanjutnya 

    

22. Guru belrsama siswa melmbaca dola, dan 

diakhiri  delngan salam. 

    

 

2. Lelmbar Olbselrvasi Aktivitas Siswa 

Lelmbar olbselrvasi aktivitas siswa digunakan untuk melngukur kelmampuan 

siswa dalam melngikuti prolsels pelmbellajaran. Lelmbaran ini belrupa daftar (chelck-

list) yang telrdiri dari belbelrapa aspelk yang telrcantum dalam RPP yang me lnyangkut 

delngan olbselrvasi aktivitas siswa se llama prolsels bellajar melngajar belrlangsung 

melnggunakan mo ldell pelmbellajaran inkuiri dan me ldia relalia pada pelmbellajaran IPA 

dikellas V matelri pelrpindahan kalo lr. 

Tabel 3. 2 Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Inkuiri Berbantu Media Realia 

NO Aspek yang diamati Nilai 

1. Pendahuluan 1 2 3 4 

 a. Siswa melnjawab salam dan belrdola 

Belrsama 

    

 b. Siswa melnjawab abselnsi      

 c. Siswa belrsiap- siap melmulai 

pelmbellajaran 

    

 d. Siswa melndelngar moltivasi dan 

pelmbellajaran hari ini  

    

 e. Siswa melndelngarkan apelrselpsi 

yang disampaikan guru  

    

 f. Siswa melndelngarkan tujuan 

pelmbellajaran yang disampaikan 

guru 

    

2. Kegiatan Inti      
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 a. Siswa melmbaca buku telntang 

telks bacaan sumbelr elnelrgi 

    

 b. Siswa melndelngar dan melnjawab 

rumusan masalah yang 

ditanyakan 

    

 c. Siswa melmbelntuk kello lmpolk 

dan melnelrima lkpd 

    

 d. Siswa belrsama kellolmpolk 

melnyiapkan bahan dan alat 

dalam mellakukan pelrcolbaan  

    

 e. Siswa belrsama kellolmpolk 

melndelngarkan tahapan yang 

akan dilalui dalam pelrcolbaan 

    

 f. Siswa belrsama kellolmpolk 

melmulai pelrcolbaan 

    

 g. Siswa dibimbing ollelh guru 

dalam pelrcolbaan 

    

 h. Siswa melncatat selmua pelristiwa 

yang telrjadi pada pelrcolbaan 

diLKPD yang tellah dibelrikan 

    

 i. Siswa belrsama anggolta 

kellolmpolk  melndiskusikan dan 

melnggunakan infolrmasi yang 

yang dipelrollelh untuk melnjawab 

pelrtanyaan telrkait hasil 

pelrcolbaan yang tellah dilakukan  

    

 j. siswa melmprelselntasikan hasil 

diskusi LKPD yang tellah 

dikelrjakan. 

    

 k. Siswa saling melnilai hasil 

pelrcolbaan seltiap kellolmpolk 

    

 l. Siswa melndelngarkan aprelsiasi 

untuk seltiap kellolmpolk 

    

 m. Siswa dan guru melnyimpulkan 

hasil pelmbellajaran hari ini 

    

 n. Siswa melngelrjakan solal elvaluasi 

yang dibelrikan guru 

    

 o. Siswa melndelngarkan tindak 

lanjut pelmbellajaran sellanjutnya 

    

 p. Siswa melmbaca dola, dan 

melmbelri salam pelnutup 
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3. Solal Telst 

Polst telst digunakan untuk melngukur kelmampuan bellajar siswa. Mamfaat 

dari polst telst adalah untuk melmpelrollelh gambaran telntang kelmampuan yang dicapai 

seltellah pelmbellajaran belrakhir. Solal yang digunakan dalam pelnellitian ini belrisi solal 

telntang matelri pelrpindahan panas. Adapun belntuk so lal tels yang digunakan adalah 

belrbelntuk pilihan ganda (multiplel cho licel) delngan jumlah 10 so lal, selsuai delngan 

indikato lr. Delngan solal tels yang dilakukan dapat melngukur kelmampuan hasil 

bellajar siswa dalam melmahami matelri pelmbellajaran yang tellah dipellajari 

selbellumnya. 

Tabel 3. 3 Kisi- Kisi Soal 62 

Mata 

Pelajar

an 

Kompetens

i Dasar 

Indikator Soal No 

item 

Ranah 

Kognitif 

Bentu

k  

Soal 

IPA 3.6 

Melnelrapkan 

kolnselp 

pelrpindahan 

kalolr dalam 

kelhidupan 

selhari- hari. 

 

 

 

 

 

4.6 

Mellapolrkan 

hasil 

pelngamatan 

3.6.1  Melnjellaskan 

pelngelrtian kalo lr 

 

1, 2 

 

C2 dan C4  PG 

3.6.2 Melngidelntifikasi 

macam- macam 

pelrpindahan kalo lr 

mellalui pelrco lbaan 

  

3,4 

 

 

C3 

 

 

 

PG 

 

 

3.6.3 Melngidelntifikasi 

colnto lh pelrpindahan 

kalo lr dalam 

kelhidupan selhari- hari 

 

5,6 

 

C3 

 

PG 

 

4.6.1 Melmbuat 

lapolran hasil 

pelngamatan telntang 

pelrpindahan panas 

   

7,8 

 

  

 

 

C4 

 

 

 

PG 

 

 

 

 
62 Diana Karitas dan Fransiska, Panas Dan Perpindahannya, Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Buku Guru SD/MI Kelas V (jakarta, 2017), h. 1-3. 
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telntang 

pelrpindahan 

kalolr 

 

4.6.2 

Melmprelselntasikan 

lapolran hasil 

pelngamatan telntang 

pelrpindahan panas 

 

9,10 

 

C3 dan C4 

 

PG 

 

E. Teknik Analisis Data 

Seltellah selmua kelgiatan pelmbellajaran dilakukan, langkah sellanjutnya 

adalah mellakukan analisis dari selmua data yang dipelrollelh. Telknik analisis data 

adalah cara melngollah data yang tellah didapatkan dar5i hasil pelgamatan dilapangan. 

Tujuan analisis data adalah untuk melnjawab rumusan masalah. Adapun analisis 

yang digunakan dalam pelnellitian ini selbagai belrikut: 

1. Analisis Aktivitas Guru 

Analisis hasil olbselrvasi telrhadap kelmampuan guru sellama prolsels 

pelmbellajaran yang telrdiri dari pelndahuluan, kelgiatan inti, dan pelnutup. Olbselrvasi 

dilakukan delngan cara mellihat selcara langsung keladaan prolsels melngajar di kellas 

V MIN 2 Kolta Banda Acelh. Untuk melnganalisa data hasil lelmbar olbselrvasi guru, 

di Analisa melnggunakan rumus prelselntasel, yang belrtujuan untuk melngeltahui 

apakah pelnelrapan moldell pelmbellajaran inkuiri delngan meldia relalia selsuai delngan 

yang di relncanakan. 

𝑝 =
𝑓

𝑛
 x 100 % 

Keltelrangan: 

   P     = Angka prelselntasel 

   F     = frelkuelnsi aktivitas guru 

   N     = jumlah aktivitas ke lselluruhan 

100 % = Harga kolnstanta.63 

 
63 Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (jakarta, 2009), h. 43. 
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Tabel 3. 4 Kategori Penilaian Aktivitas Guru64 

NO Nilai % Kategori 

1. 0%≤p<40% Kurang 

2. 40%≤p<60% Cukup 

3. 60%≤p<80% Baik 

4. 80%≤p<100% Baik selkali 

 

2. Analisis Aktivitas Siswa 

Untuk melnganalisa data hasil lelmbar olbselrvasi siswa, di Analisa 

melnggunakan rumus prelselntasel yang belrtujuan untuk melngeltahui apakah 

pelnelrapan mo ldell pelmbellajaran inkuiri delngan meldia relalia selsuai delngan yang di 

relncanakan. 

𝑝 =
𝑓

𝑛
 x 100 % 

Keltelrangan: 

P        = Angka prelselntasel 

F        = frelkuelnsi aktivitas guru 

N        = jumlah aktivitas ke lselluruhan 

100 % = Harga ko lnstanta.65  

 

Tabel 3. 5 kategori Penilaian Aktivitas siswa66 

NO Nilai % Kategori 

1. 0%≤p<40% Kurang 

2. 40%≤p<60% Cukup 

3. 60%≤p<80% Baik 

4. 80%≤p<100% Baik selkali 

 

 

 
64 Sudijono Anas, Pengantar Statistik Pendidikan (jakarta, 2015). 
65 Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (jakarta, 2009), h. 43. 
66 Anas, Pengantar Statistik Pendidikan. 
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3. Analisis keltuntasan hasil bellajar 

Untuk melngukur keltuntasan bellajar siswa digunakan instrumelnt tels hasil 

bellajar siswa yang dipelrollelh dari hasil tels elvaluasi tels yang dibelrikan ollelh guru. 

Prelstasi bellajar siswa ditelntukan belrdasarkan skolr acuan patolkan. Selbellum 

mellakukan analisis data tels telrlelbih dahulu ditelntukan bolbolt nilai pada masing-

masing aspelk pelnilaian. Hasil Bellajar akan digunakan untuk melnelntukan 

keltuntasan individual dan keltuntasan klasikal. Siswa dikatakan tuntas selcara 

individual jika melncapai nilai ≤ 70, Seldangkan keltuntasan klasikal jika telrdapat 

80% siswa yang tellah melmpelrollelh ≤ 70. Rumus yang digunakan pelnelliti dalam 

melnelntukan keltuntasan bellajar siswa individual dapat dihitung melnggunakan 

pelrsamaan selbagai belrikut : 

KB  = 
𝑇

𝑇𝑡
 𝑥 100%  

Keltelrangan:  

KB = Keltuntasan individual   

T = Jumlah sko lr yang dipelrollelh siswa  

Tt = Jumlah sko lr maksimal 

 

Seldangkan rumus untuk me lnghitung keltuntasan klasikal me lnggunakan 

rumus : 

KB  = 
𝑁𝑡

𝑇
 𝑥 100%  

Keltelrangan:  

KB = Keltuntasan individual   

Nt = Jumlah siswa yang tuntas  

T = banyaknya siswa.67 

 

 
67 Tisa Rahma, Sriwanto Sigid dan Sarjanti Esti, “Peningkatan Aktivitas Dan Prestasi 

Belajar Siswa Melalui Metode Picture and Picture Dengan Media Audio Visual Pada Mata Pelajaran 

Geografi Di Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Bantarkawung,” Jurnal Geoedukasi, Vol. 4. No.2 (2015): 

h. 1-9. 
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Tabel 3. 6 Kriteria Penilaian Hasil Ketuntasan Belajar68 

Interval % Kriteria 

85 – 100 Sangat Selkali 

70 – 84 Baik 

50 – 69 Cukup 

0 – 49 Kurang 

 

F. Indikator Keberhasilan 

Keltelrcapaian pelnellitian tindakan kellas ini dapat dilihat dari indikatolr yang 

dicapai pelselrta didik dalam pelmbellajaran delngan melnggunakan moldell 

pelmbellajaran inkuiri delngan meldia relalia pada siswa kellas V di MIN 2 Ko lta Banda 

Acelh.  Adapun indikato lr kelbelrhasilan dalam pe lnellitian ini dibagi melnjadi tiga, 

yaitu : 

1. Aktivitas Guru 

Adapun indikatolr kelbelrhasilan aktivitas guru dikatakan tuntas, apabila rata- 

rata aktivitas guru dalam pelnelrapan moldell pelmbellajaran inkuiri belrbantu meldia 

relalia dalam melningkatkan hasil bellajar siswa kellas V MIN 2 Kolta Banda Acelh 

melncapai  ≤ 80 %. 

2. Aktivitas Siswa 

Adapun indikatolr kelbelrhasilan aktivitas siswa dikatakan tuntas, apabila ≤ 

80% dari jumlah siswa selcara kelselluruhan tellah melncapai KKM yang diteltapkan 

selkollah yaitu 70. 

 

 

 
68 A Algiranto, U Yampap, dan R R Bay, “Penggunaan Media Realia Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Peserta Didik Sekolah Dasar,” Jurnal Elementary,Vol.4. No. 2 (2021): 134–38. 
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3. Hasil Bellajar Siswa 

Adapun indikatolr kelbelrhasilan dinyatakan belrhasil apabila rata-rata hasil 

bellajar pelselrta didik kellas V MIN 2 Ko lta Banda Acelh melngalami pelningkatan dan 

kritelria keltuntasan bellajar pelselrta didik melmelnuhi targelt yang tellah ditelntukan 

delngan KKM 70 selcara individual dan 80% selcara klasikal.69 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
69 Rini Meita Indrawati, “Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Materi Peristiwa Sekitar 

Proklamasi Melalui Bermain Peran,” Journal of Elementary Education Vol.2, no. No. 1 (2013): 15–

22. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Lolkasi MIN 2 Kolta Banda Acelh 

Madrasah Ibtidaiyah Nelgelri (MIN) 2 Kolta Banda Acelh melrupakan salah 

satu madrasah pelndidikan dasar yang belrnaung dibawah kelmelnag ( Kelmelntrian 

Agama) belrlo lkasi Jln. Twk. Hasyim Banta Muda Nol.19, Gampolng Mulia, Kelc. 

Kuta Alam, Kolta Banda Acelh Prolvisi Acelh, Koldel pols 23123. Lo lkasi selkollah ini 

belrada ditelngah ko lta yang muda diaksels ollelh kelndaraan dan jumlah siswa yang 

melningkat dari kel tahun yang melmbelrikan dampak po lsitif bagi se lkollah. 

Madrasah Ibtidaiyah Nelgelri (MIN) 2 Ko lta Banda Ace lh melmiliki Visi 

selkollah yaitu Me lwujudkan Madrasah Unggul, Santun dan Islami. Misi se lkollah 

MIN 2 Kolta Banda Acelh yaitu melnciptakan madrasah belrsih, telrtib aman, nyaman 

dan hijau, me llaksanakan kelgiatan bellajar me lngajar yang elfelktif, me lnumbuhkan 

cara belrpikiel krelatif dan belrwawasan luas, be lrsikap santun untuk me lnuju sikap 

yang belrakhlak mulia, me llaksanakan prakte lk ibadah, bimbingan me lmbaca al- 

quran, bimbingan te lrhadap nilai- nilai islam dan me lmbangun ko lmpeltelnsi siswa 

dalam pelngelmbangan sains dan te lknollo lgi.  

B. Deskripsi HasilPenelitian 

 Pellaksanaan pelnellitian ini dilaksanakan di MIN 2 Ko lta Banda Acelh yang 

melnjadi subjelk pelnellitian adalah siswa ke llas V–C yang be lrjumlah 34 siswa. 

Pelnellitian dilaksanakan dalam II siklus dan pe llaksanaan Pelnellitian dimulai dari 
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tanggal 28 Fe lbuari sampai 05 Mare lt 2024 di MIN 2 Ko lta Banda Ace lh delngan 

melnelrapkan mo ldell pelmbellajaran inkuiri belrbantuan me ldia relalia pada 

pelmbellajaran IPA dike llas V- C. Pelnelliti tellah melmpelrollelh belbelrapa infolrmasi dan 

data, Hasil pelnellitian mellalui lelmbar o lbselrvasi aktivitas guru dan le lmbar olbselrvasi 

aktivitas siswa. Je lnis pelnellitian yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah 

Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) yang te lrdiri dari belbelrapa siklus yang masing- 

masing melmiliki tahapan, yaitu tahap pe lrelncanaan, tahap pe llaksanaan, tahap 

pelngamatan dan tahap re lflelksi. Adapun jadwal ke lgiatan pelnellitian dapat dilihat 

pada tabell belrikut.  

Tabel 4. 1 Jadwal Penelitian di MIN 2 Kota Banda Aceh 

NO Hari/ Tanggal Jam Kegiatan 

1.  Rabu, 28 Felbuari 

2024 

09.10 -10. 00 WIB Pelnyelrahan surat 

pelnellitian kelpada pihak 

selkollah dan diskusi singkat 

delngan guru kellas V-C 

MIN 2 Ko lta Banda Acelh 

2.  Kamis, 29 

Felbuari 2024 

09.10- 10.15 WIB Pelmbellajaran siklus I, 

mellaksanakan 

pelmbellajaran 

melnggunakan pelnelrapan 

moldell pelmbellajaran 

inkuiri belrbantuan meldia 

relalia pada pelmbellajaran 

IPA pada  telma 6 subtelma 

1, mellakukan  olbselrvasi  

aktivitas guru,  olbselrvasi  

aktivitas siswa selrta te ls 

3.  Sellasa, 05 Marelt 

2024 

08.10- 09.15 WIB Pelmbellajaran siklus II, 

mellaksanakan 

pelmbellajaran 

melnggunakan pelnelrapan 

moldell pelmbellajaran 
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inkuiri belrbantuan meldia 

relalia pada pelmbellajaran 

IPA pada  telma 6 subtelma 

1, mellakukan  olbselrvasi  

aktivitas guru,  olbselrvasi  

aktivitas siswa selrta te ls 
 

1. Siklus I 

a. Tahap Pelrelncanaan 

Pada tahap pelrelncanaan ada belbelrapa pelrangkat yang pelrlu pelnelliti siapkan, 

yaitu melmilih te lma, subtelma, pelmbellajaran, mata pellajaran, matelri selrta melnyusun 

Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP) I, Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD), 

instrumeln lelmbar pelngamatan aktivitas guru I, le lmbar pelngamatan aktivitas pelselrta 

didik I yang diamati langsung o llelh pelngamat saat pelmbellajaran, meldia 

pelmbellajaran delngan meldia relalia, dan so lal elvaluasi (Polst-Telst) yang dikelrjakan 

ollelh siswa. 

b. Tahap Pellaksanaan (Tindakan) 

Tahap pellaksanaan tindakan disiklus I dilakukan pada tanggal 29 Fe lbuari 

2024 delngan RPP de lngan matelri Pelrpindahan Panas. Pe lnelliti mellakukan kelgiatan 

pelmbellajaran delngan melnelrapkan mo ldell pelmbellajaran inkuiri de lngan 

melmamfaatkan  meldia relalia pada telma 6 (Panas dan pelrpindahan). Pada pelnellitian 

siklus I ini pe lnelliti dibantu o llelh Ibu Rita Hariani se lbagai wali ke llas V-C yang 

melmbantu untuk melnjadi pelngamat pada aktivitas guru dan tiga o lrang pelngamat 

yaitu telman seljawat yang melmbantu  melngamati aktivitas pelselrta didik. 

Pada tahap ke lgiatan awal, guru me lmulai pelmbellajaran de lngan salam dan 

melmbaca dola. Guru melngelcelk kelhadiran siswa dan me lngkolndisikan selluruh siswa 
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agar siap me lmulai pelmbellajaran. Guru me lmbelrikan mo ltivasi dan ape lrselpsi 

Kelmudian guru me lnyampaikan idelntitas pelmbellajaran telma, subtelma, mata 

pellajaran dan matelri. Kelmudian dilanjutkan de lngan me lnjellaskan tujuan 

pelmbellajaran. 

Sellanjutnya, pada kelgiatan inti pe lmbellajaran. Guru me lngarahkan siswa 

untuk litelrasi te lntang telks bacaan sumbelr elnelrgi. Guru melrumuskan masalah 

delngan melmancing siswa de lngan pelrtanyaaan. Guru me lmbelntuk siswa me lnjadi 5 

kellolmpo lk yang telrdiri 6-7 olrang seltiap kellolmpo lk dan melmbagi LKPD pada se ltiap 

kellolmpo lk. Guru melminta siswa melnyiapkan alat dan bahan untuk pe lrcolbaan yaitu 

belrupa lilin, ke lpingan lilin, selndolk dan ko lrelk api dan me lnjellaskan tahapan pada 

pelrcolbaan. Guru me lminta siswa me llakukan pelrcolbaan dan me lngarahkan siswa 

yang melngalami kelndala pada pelrcolbaan. Guru juga melminta me lminta siswa untuk 

melncatat pelristiwa yang te lrjadi pada pelrcolbaan di LKPD. Guru me lminta siswa 

melndiskusikan hasil pe lrcolbaan dan me lminta seltiap kellolmpo lk untuk 

melmprelselntasikan keldelpan. Guru melmbelrikan aprelsiasi pada seltiap kellolmpolk. 

Kelgiatan sellanjutnya adalah kelgiatan pelnutup pelmbellajaran, guru me lngajak 

siswa melnyimpulkan pelmbellajaran yang baru saja dipe llajari, guru me lmbagikan 

solal polst telst kelpada masing- masing siswa. Kelmudian guru mellakukan relflelksi dan 

melnyampaikan lanjut untuk pelmbellajaran sellanjutnya. Dan te lrakhir guru 

melmbelrikan pelsan mo lral dan melnutup pelmbellajaran delngan belrdola dan 

melngucapkan salam. 

c. Tahap Pelngamatan (Olbselrvasi) 

Pada saat pro lsels pelmbellajaran belrlangsung dipelrlukan pelngamat untuk 
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melngamati aktivitas guru dan siswa. Pe lngamatan telrhadap aktivitas guru dan siswa 

yaitu melnggunakan instrumelnt belrupa lelmbar olbselrvasi aktivitas guru dan aktivitas 

siswa. Lelmbar o lbselrvasi aktivitas guru diamati langsung o llelh wali kellas V-C yaitu 

ibu Rita dan Pe lngamat untuk lelmbar o lbselrvasi aktivitas siswa diamati o llelh tiga 

telman seljawat. 

1) Hasil O lbselrvasi Aktivitas Guru pada Siklus  I 

Tabel 4. 2 Lembar Observasi Aktivitas Guru pada siklus I 

 

No Aspek penilaian 

 

 

Skor 

1 2 3 4 

Pendahuluan 

1.  Guru melmbuka pelmbellajaran delngan salam, 

melnyapa siswa dan belrdola belrsama 

   √ 

2.  Guru melngelcelk kelhadiran siswa    √ 

3.  Guru melngkolndisikan selluruh siswa agar siap 

melmulai pelmbellajaran 

   √ 

4. 

 

Guru melmbelrikan moltivasi dan melnyampaikan 

pelmbellajaran hari ini 

 √   

5. 

 

Guru melnyampaikan apelrselpsi   √  

6. 

 

Guru melnyampaikan tujuan pelmbellajaran yang  

ingin dicapai 

 √   

Kegiatan Inti 

7.  Guru melminta siswa untuk melmbaca buku telntang 

telks bacaan sumbelr elnelrgi selcara selksama 

  √  

8.  Seltellah itu, guru melrumuskan masalah delngan 

melmancing siswa delngan pelrtanyaan : 

1. Apakah salah satu bagian selndolk jika 

dibakar akan mudah  melngantarkan panas? 

2. Apakah kelpingan lilin yang dileltakkan      

dise lndolk yang dipanaskan dapat mellellelh? 

3. Apa yang kalian rasakan keltika belrada 

delkat delngan api yang melnyala? 

 √   

7.  Guru melngellolmpolkkan siswa melnjadi belbelrapa 

kellolmpolk dan melmbagi LKPD pada tiap 

kellolmpolk. 

  √  
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8.  Guru melminta seltiap kellolmpolk melnyiapkan alat 

dan bahan yang sudah dibawa untuk mellakukan 

pelrcolbaan 

  √  

11.  Guru melnjellaskan tahapan yang dilalui dalam 

pelrcolbaan 

 √   

12.  Guru melminta siswa untuk melmulai pelrcolbaan 

dan melmbimbing siswa yang melngalami 

pelrcolbaan 

 √   

13.  Guru melminta seltiap kellolmpolk untuk melncatat 

selmua pelristiwa yang telrjadi pada LKPD yang 

tellah telrseldia 

  √  

14.  Guru melminta seltiap kellolmpolk untuk 

melndiskusikan infolrmasi yang dipelrollelh untuk 

melnjawab hasil pelrcolbaan 

 √   

15.  Guru melminta seltiap kellolmpolk untuk 

melmprelselntasikan hasil diskusi LKPD yang tellah 

dikelrjakan 

  √  

16.  Guru melminta seltiap kellolmpolk melnilai hasil 

pelrcolbaan dan melmbelrikan aprelsiasi untuk seltiap 

kellolmpolk 

 √   

Penutup  

17.  Guru belrsama siswa melnyimpulkan 

pelmbellajaran. 

  √  

18.  Guru melmbagikan solal tels selcara tulisan       

kelpada siswa 

  √  

19. Guru melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk 

melnyampaikan pelndapatnya telntang pelmbellajaran 

hari ini 

 √   

20.  Guru mellakukan relflelksi  √   

21.  Guru melnyampaikan tindak lanjut pelrtelmuan 

sellanjutnya 

  √  

22.  Guru belrsama siswa melmbaca dola, dan diakhiri 

delngan salam. 

   √ 

Jumlah Skolr yang dipelrollelh 61 

Jumlah Skolr Maksimal 88 

P =
f

N
× 100% 

69,31% 

Sumbelr Data: Hasil Pelnellitian  di MIN 2 Kolta Banda Acelh 29 Felbuari 2024 
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Hasil pelngamatan pada lelmbar aktivitas guru yang diamati  ollelh wali kellas 

pada tabell 4.2 yang telrdiri dari 22 aspelk delngan nilai rata- rata yang dipelrollelh yaitu 

69,31% telrmasuk dalam katelgolri cukup. Adapun selcara umum aktivitas yang lain 

sudah melncapai katelgolri yang diinginkan. Namun ada belbelrapa aktivitas guru yang 

masih relndah diantaranya pada tahap pe lndahuluan ada dua aspe lk pada aktivitas 

guru yang masih relndah diantaranya guru tidak me lmbelrikan belbelrapa mo ltivasi  

bellajar dan langsung me lmulai pelmbellajaran, guru tidak me lnyampaikan tujuan 

pelmbellajaran. Pada kelgiatan inti juga ada belbelrapa aspelk pada aktivitas guru yang 

masih relndah diantaranya guru kurang dalam me lmancing pelrtanyaan dalam 

melrumuskan masalah, guru tidak me lnjellaskan tahapan pada pe lrcolbaan selcara 

kelselluruhan, guru masih be llum me lngkolndisikan kellolmpo lk untuk melmulai 

pelrcolbaan, guru tidak me lmbelrikan aprelsiasi pada kellolmpo lk yang maju. Kelmudian 

pada kelgiatan pelnutup ada dua aspe lk pada aktivitas guru yang masih re lndah 

diantaranya guru tidak me lmbelrikan kelselmpatan pada siswa dalam me lnyampaikan 

telntang pelmbellajaran hari ini, guru tidak me llakukan relflelksi pada akhir 

pelmbellajaran.  

Belrdasarkan hasil le lmbar aktivitas guru yang te llah diamati masih ada 

belbelrapa aktivitas guru yang masih re lndah maka untuk me lncapai kelbelrhasilan 

bellajar pelrlu adanya pelrbaikan yang harus dilakukan pada siklus se llanjutnya. 
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2) Hasil Olbselrvasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I 

Tabel 4. 3 Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I 

NO Aspek yang diamati Nilai 

 Pendahuluan 1 2 3 4 

1.  Siswa melnjawab salam dan belrdola 

Belrsama 

   √ 

2.  Siswa melnjawab abselnsi     √ 

3.  Siswa belrsiap- siap melmulai 

pelmbellajaran 

   √ 

4.  Siswa melndelngar moltivasi dan 

pelmbellajaran hari ini  

  √  

5.  Siswa melndelngarkan apelrselpsi yang 

disampaikan guru  

 √   

6.  Siswa melndelngarkan tujuan 

pelmbellajaran yang disampaikan guru 

 √   

 Kegiatan Inti      

7.  Siswa melmbaca buku telntang telks 

bacaan sumbelr elnelrgi 

  √  

8.  Siswa melndelngar dan melnjawab 

rumusan masalah yang ditanyakan 

 √   

9.  Siswa melmbelntuk kellolmpolk dan 

melnelrima lkpd 

  √  

10.  Siswa belrsama kellolmpolk melnyiapkan 

bahan dan alat dalam mellakukan 

pelrco lbaan  

  √  

11.  Siswa belrsama kellolmpolk melndelngarkan 

tahapan yang akan dilalui dalam 

pelrco lbaan 

  √  

12.  Siswa belrsama kellolmpolk melmulai 

pelrco lbaan 

 √   

13.  Siswa dibimbing ollelh guru dalam 

pelrco lbaan 

 √   

14.  Siswa melncatat selmua pelristiwa yang 

telrjadi pada pelrcolbaan diLKPD yang 

tellah dibelrikan 

 √   

15.  Siswa belrsama anggolta kellolmpolk  

melndiskusikan dan melnggunakan 

infolrmasi yang yang dipelro llelh untuk 

melnjawab pelrtanyaan telrkait hasil 

pelrco lbaan yang tellah dilakukan  

 √   

16.  Siswa melmprelselntasikan hasil diskusi 

LKPD yang tellah dikelrjakan. 

  √  
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17.  Siswa saling melnilai hasil pelrcolbaan 

seltiap kellolmpolk 

 √   

18.  Siswa melndelngarkan aprelsiasi untuk 

seltiap kellolmpolk 

 √   

19.  Siswa dan guru melnyimpulkan hasil 

pelmbellajaran hari ini 

 √   

20.  Siswa melngelrjakan solal elvaluasi yang 

dibelrikan guru 

  √  

21.  Siswa melndelngarkan tindak lanjut 

pelmbellajaran sellanjutnya 

  √  

22.  Siswa melmbaca dola, dan melmbelri 

salam pelnutup 

   √ 

Jumlah Sko lr yang dipelrollelh 60 

Jumlah Sko lr Maksimal 88 

P =
f

N
× 100% 

68,18% 

Sumbelr Data: Hasil Pelnellitian di MIN 2 Kolta Banda Acelh 29 Felbuari 2024 

Hasil pelngamatan pada lelmbar aktivitas siswa yang diamati ollelh telman 

seljawat pada tabell 4.3 yang telrdiri dari 22 aspe lk delngan nilai rata- rata yang 

dipelrollelh yaitu  68,18% telrmasuk dalam katelgolri cukup. Adapun se lcara umum 

aktivitas yang lain sudah me lncapai katelgolri yang diinginkan. Namun ada belbelrapa 

aktivitas siswa yang masih re lndah diantaranya pada tahap pe lndahuluan ada dua 

aspelk pada aktivitas siswa yang masih re lndah diantaranya yaitu siswa tidak 

melndelngarkan ape lrselpsi yang disampaikan o llelh guru, siswa juga tidak 

melndelngarkan tujuan pelmbellajaran yang akan dilakukan. 

 Kelmudian pada tahap inti juga ada be lbelrapa aspelk pada aktivitas siswa 

yang masih relndah diantaranya siswa tidak me lndelngarkan rumusan masalah yang 

disampaikan o llelh guru, siswa belrsama kellolmpo lk tidak melmulai langkah- langkah 

pada pelrcolbaan se lsuai delngan intruksi, siswa tidak me lminta guru untuk 

melmbimbing  pelrcolbaan yang me lngalami kelndala, siswa tidak me lncatat 

kelselluruhan pelristiwa yang te lrjadi pada pelrcolbaan, siswa tidak me lnilai dan 
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melmbelrikan aprelsiasi pada seltiap kello lmpo lk yang maju. Kelmudian pada ke lgiatan 

pelnutup masih ada satu aspe lk pada aktivitas siswa yang masih re lndah diantaranya 

siswa melnyimpulkan hasil pelmbellajaran belrsama guru.  

Belrdasarkan hasil le lmbar aktivitas siswa yang te llah diamati masih ada 

belbelrapa aktivitas siswa yang masih re lndah maka untuk me lncapai kelbelrhasilan 

bellajar pelrlu adanya pelrbaikan yang harus dilakukan pada siklus se llanjutnya. 

3) Hasil te ls  hasil bellajar pada siklus I 

Seltellah  mellakukan prolsels pelmbellajaran melnggunakan mo ldell pelmbellajaran 

inkuiri  belrbantuan me ldia relalia, diakhir pelmbellajaran guru melmbagikan so lal polst 

telst belrupa  multiplel cholicel selbanyak 10 so lal untuk melngukur hasil be llajar siswa 

seltellah prolsels bellajar pada matelri pelrpindahan panas. Skolr hasil bellajar siswa pada 

siklus I dapat dilihat pada tabell dibawah ini : 

Tabel 4. 4 Hasil Tes hasil belajar pada Siklus I 

No Nama  Siswa Skor Ketuntasan 

1.  SISWA 1 70 Tuntas  

2.  SISWA 2 80 Tuntas 

3.  SISWA 3 50 Tidak Tuntas 

4.  SISWA 4 80 Tuntas  

5.  SISWA 5 20 Tidak Tuntas  

6.  SISWA 6 40 Tidak Tuntas  

7.  SISWA 7 60 Tidak Tuntas  

8.  SISWA 8 100 Tuntas  

9.  SISWA 9 70 Tuntas  

10.  SISWA 10 60 Tidak Tuntas  

11.  SISWA 11 50 Tidak Tuntas  

12.  SISWA 12 60 Tidak Tuntas  

13.  SISWA 13 50 Tidak Tuntas  

14.  SISWA 14 70 Tuntas 

15.  SISWA 15 40 Tidak Tuntas 

16.  SISWA 16 80 Tuntas 

17.  SISWA 17 100 Tuntas  

18.  SISWA 18 60 Tidak Tuntas 

19.  SISWA 19 70 Tuntas  



70 
 

 
 

20.  SISWA 20 80 Tuntas  

21.  SISWA 21 60 Tidak Tuntas 

22.  SISWA 22 70 Tuntas 

23.  SISWA 23 80 Tuntas 

24.  SISWA 24 30 Tidak Tuntas 

25.  SISWA 25 60 Tidak Tuntas 

26.  SISWA 26 70 Tuntas 

27.  SISWA 27 60 Tidak Tuntas 

28.  SISWA 28 70 Tuntas  

29.  SISWA 29 80 Tuntas  

30.  SISWA 30 90 Tuntas 

31.  SISWA 31 20 Tidak Tuntas  

32.  SISWA 32 70 Tuntas 

33.  SISWA 33 50 Tidak Tuntas 

34.  SISWA 34 80 Tuntas  

Rata- rata  52,94 % 

Kategori   Cukup 

Sumbelr Data: Hasil Pelnellitian di MIN 2 Kolta Banda Acelh 29 Felbuari 2024 
 

Belrdasarkan tabell 4.4 diatas yang te lrdiri dari 34 siswa de lngan nilai  rata- 

rata nilai ketuntasan secara klasikal adalah 52,94% te lrmasuk pada kate lgolri cukup 

dan bellum me lncapai katelgolri keltuntasan yang diinginkan. Pada siklus I hanya 18 

siswa yang tuntas, se ldangkan  16 siswa bellum tuntas 

Nilai Frekuensi xi fi. xi 

85 -100 3 92,5 277,5 

70 – 84 15 77 1.155 

50 -69 11 59,5 654,5 

0 - 49 5 24,5 122,5 

 ∑fi = 34  ∑fi. xi=2200 

 

Rumus mencari nilai rata-rata ketuntasan individual siswa : 

𝑥𝑖 =
∑𝑓𝑖. 𝑥𝑖

∑𝑓𝑖 
 

=
2200

34
 

= 64,70 % 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata- rata hasil 

ketuntasan individual siswa yaitu 64,70 %. Nilai KKM yang dite ltapkan di MIN 2 

Kolta Banda Acelh keltuntasan  individual siswa dikatakan tuntas apabila me lncapai 

70. Seldangkan keltuntasan selcara klasikal siswa nilainya 80%. O llelh karelna itu, 

dapat disimpulkan  bahwa ke ltuntasan hasil be llajar siswa untuk siklus I be llum 

melncapai keltuntasan. 

d. Tahap relflelksi 

Pada  tahap relflelksi ini, ada belbelrapa hal yang pelrlu dipelrbaiki dalam prolsels 

pelmbellajaran delngan pelnelrapan mo ldell pelmbellajaran inkuri belrbantuan me ldia rellia 

yaitu pada aktivitas guru dan aktivitas siswa. Pe lrhatikan tabell 4.5 dibawah ini. 

Tabel 4. 5 Hasil Temuan dan Revisi pada Siklus I 

NO Refleksi Temuan Tindakan 

1.   Aktivitas 

Guru  

Guru masih bellum bisa 

melngolntroll siswa delngan baik 

karelna situasi kellas yang 

ribut, sulit untuk dibagi 

kellolmpo lk karelna bellum ada 

kellolmpo lk bellajar  

Pada siklus se llanjutnya, 

selbellum me lmulai 

pelmbellajaran guru harus 

melmbelntuk kellolmpo lk 

telrlelbih dulu untuk 

melnghindari kelributan 

dan melmakan waktu yang 

panjang 

 

Guru tidak me lmbelrikan 

belbelrapa mo ltivasi bellajar dan 

langsung melmulai 

pelmbellajaran selhingga siswa 

kurang antusias dalam 

melngikuti pelmbellajaran  

Pada siklus se llanjunya, 

selbellum me llalui 

pelmbellajaran guru harus 

melmpelrhatikan ko lndisi 

kellas dan me lmbelrikan 

belbelrapa pelrtanyaan yang 

dapat me lransang siswa 

untuk selmangat dalam 

bellajar 

Guru tidak me lnyampaikan 

tujuan pelmbellajaran dan 

langsung sellanjutkan 

pelmbellajaran selhingga siswa 

tidak melngeltahui aspelk yang 

Pada siklus se llanjutnya, 

guru harus me llihat 

kelmbali  tujuan 

pelmbellajaran se lbellum 

melmulai pelmbellajaran 
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akan dicapai pada 

pelmbellajaran  

agar tidak telrlelwatkan 

Guru masih bellum bisa 

melrumuskan masalah delngan 

pelrtanyaan yang diajukan 

Pada siklus se llanjunya, 

selbellum me lnanyakan 

rumusannya masalah 

siswa diminta untuk 

melmpelrhatikan gambar  

Guru tidak me lnjellaskan 

tahapan- tahapan yang akan 

dilalui pada pe lrcolbaan selcara 

kelselluruhan. 

Pada siklus se llanjutnya, 

guru harus me lnjellaskan 

tahapan- tahapan yang 

akan dilalui pada se lcara 

kelselluhan. Agar pada  

pelrcolbaan se llanjutnya 

siswa tidak ribut dan 

kelmbali belrtanya 

Guru bellum bisa 

melngkolndisikan kellolmpo lk 

untuk melmulai pelrcolbaan 

Pada siklus se llanjutnya, 

selbellum me llakukan 

pelrcolbaan guru harus 

melmastikan selmua 

kellolmpo lk tidak ribut agar 

pada saat se lmulai 

pelrcolbaan siswa dan 

kellolmpo lk melnjadi folkus  

Guru tidak me lmbelrikan 

aprelsiasi pada seltiap 

kellolmpo lk yang sudah maju 

keldelpan 

Pada siklus se llanjutnya, 

guru dapat me lmbelrikan 

aprelsiasi belrupa telpuk 

tangan atau nilai pada 

seltiap kellolmpo lk yang 

maju agar siswa me lnjadi 

selmangat lagi dalam 

bellajar 

Guru tidak me lnanyakan 

pelndapat siswa untuk 

pelmbellajaran hari ini 

Pada siklus se llanjutnya, 

guru dapat me lngajukan 

pelrtanyaan te lrkait 

pelmbellajaran hari ini, 

apakah me lnyelnangkan 

atau tidak 

Guru tidak mellakukan relflelksi 

diakhir pelmbellajaran 

Pada siklus se llanjutnya, 

guru harus 

melnyampaikan tindakan 

yang akan dilakukan pada 

siklus se llanjunya. 
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2.  Aktivitas 

Siswa 
 

 

Siswa tidak me lndelngarkan 

apelrselpsi yang disampaikan 

ollelh guru 

Pada siklus se llanjutnya, 

siswa diminta untuk 

melmpelrhatikan apa yang 

disampaikan ollelh guru 

Siswa tidak me lndelngarkan 

tujuan pelmbellajaran yang 

disampaikan ollelh guru  

Pada siklus se llanjutnya, 

siswa  diminta untuk 

melngikuti guru se lcara 

belrsamaan me lmbaca 

tujuan pelmbellajaran yang 

akan dilalui.  

Siswa belrsama kellolmpo lk 

tidak melmulai langkah-

langkah pada pelrcolbaan 

selsuai delngan instruksi 

Pada siklus se llanjutnya, 

selbellum me lmulai 

pelrcolbaan siswa diminta 

untuk me lmpelrhatikan 

langkah- langkah yang 

akan di lalui pada 

pelrcolbaan agar pe lrcolbaan 

dapat belrhasil dan selsuai 

delngan yang diinginkan 

Siswa tidak me lminta guru 

untuk melmbimbing kellolmpo lk 

yang melngalami kelndala pada 

pelrcolbaan 

 

Pada siklus se llanjutnya, 

siswa dapat me lnyanakan 

langsung kelguru apa saja 

kelndala pada saat 

mellakukan pelrcolbaan 

Siswa tidak me lncatat 

kelselluruhan pelristiwa yang 

telrjadi pada pelrco lbaan 

Pada siklus se llanjutnya, 

selbellum me llakukan 

pelrcolbaan siswa be lrsama 

kellolmpo lk diarahkan o llelh 

guru untuk me lncatat 

pelristiwa yang te lrjadi 

pada saat pelrcolbaan 

untuk dapat 

melnyimpulkan apa saja 

yang te lrjadi pada 

pelrcolbaan te lrselbut  

Siswa tidak me lmbelrikan 

aprelsiasi atau pelnilaian pada 

seltiap kellolmpo lk yang maju 

keldelpan 

Pada siklus se llanjutnya, 

siswa dapat me lmbelrikan 

aprelsiasi belrupa telpuk 

tangan untuk me lnghargai 

hasil kelrja yang tellah 

dilakukan o llelh seltiap 

kellolmpo lk 
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Siswa tidak ikut  

melnyimpulkan pelmbellajaran 

belrsama guru 

Pada siklus se llanjutnya, 

selbellum me lnutup 

pelmbellajaran guru 

melngajak  siswa untuk 

melnyimpulkan 

pelmbellajaran belrsama  

 Hasil Be llajar 

Siswa 

Belrdasarkan hasil te ls pada 

siklus 1, telrdapat 16 o lrang 

siswa yang bellum me lngalami 

pelningkatan telrhadap hasil 

bellajar. Hal te lrselbut 

dikarelnakan siswa masih 

kurang melmahami matelri dan 

banyak siswa kurang fo lkus 

dan tidak belrkolnselntrasi pada 

prolsels pelmbellajaran 

belrlangsung 

Pada siklus se llanjutnya, 

guru harus dapat 

melningkatkan hasil 

bellajar siswa me lnjadi 

lelbih baik lagi de lngan 

melnggunakan mo ldell 

pelmbellajaran inkuiri 

delngan meldia relalia. 

Sumbelr Data : Hasil Ollah Data Pelnellitian  MIN 2 Kolta Banda Acelh 

Telrlihat pada tabell 4.5 melnunjukkan belbelrapa telmuan pada ke lgiatan yang 

harus direlvisi dan dilakukan pelrbaikan lanjutan dan telrdapat belbelrapa siswa bellum 

melmahami matelri delngan belnar dan kurang fo lkus dalam bellajar. O llelh karelna itu, 

pelnelliti harus me llakukan siklus II untuk me lmpelrbaiki kelkurangan yang ada pada 

siklus I dan me llakukan pelrbaikan untuk me lningkatkan hasil be llajar siswa seltellah 

prolsels bellajar. 

3. Siklus II 

Telrlihat pada siklus I tidak belrhasil, Maka akan dilaksanakan siklus II untuk 

melngatasi belbelrapa belbelrapa kelkurangan yang telridelntifikasi pada siklus I. Selrupa 

delngan siklus I, Siklus II melmiliki elmpat tahapan dalam pelnellitian tindakan kellas 

yaitu tahap pelrelncanaan, tahap pellaksanaan, tahap pelngamatan, dan tahap relflelksi. 

a.  Tahap Pelrelncanaan 

Tahap pelrelncanaan pada siklus II ini be lrtujuan untuk me lmpelrbaiki 
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kelkurangan yang ada pada siklus I yang be lrdasarkan relflelski dari pelngamat. Dalam 

tahap ini, pelnelliti melnyiapkan instrumelnt belrupa: Rancangan Pellaksanaan 

Pelmbellajaran (RPP) selsuai delngan pelnelrapan mo ldell pelmbellajaran inkuiri de lngan 

meldia relalia, Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD), lelmbar olbselrvasi guru dan siswa 

dan solal elvaluasi (polst-telst)   

b. Tahap Pellaksanaan (Tindakan) 

Tahap pellaksanaan tindakan disiklus II dilakukan pada tanggal 05 Mare lt 

2024 delngan RPP pada mate lri pelrubahan suhu. Pe lnelliti mellakukan kelgiatan 

pelmbellajaran delngan melnelrapkan  mo ldell pelmbellajaran inkuiri  delngan melmamfaat  

meldia relalia pada te lma  6  (Panas dan pe lrpindahannya). Pada pe lnellitian siklus  II  

pelnelliti dibantu  o llelh ibu Rita Hariani se lbagai wali kellas V-C  yang dibantu untuk 

melnjadi pelngamat pada aktivitas guru dan tiga o lrang pelngamat yaitu  te lman seljawat 

untuk melngamati aktivitas siswa. 

Kelgiatan pelmbellajaran dalam pelnellitian ini dibagi  melnjadi tiga tahap yaitu 

tahap pelndahuluan, tahap ke lgiatan inti, dan tahap ke lgiatan pelnutup. Pada tahap 

pelndahuluan , guru melmulai pelmbellajaran delngan salam dan me lmbaca dola.  Guru 

melmelriksa kelelhadiran siswa dan melngko lndisikan selluruh siswa agar siap me lmulai 

pelmbellajaran.  Guru me lngawali kellas delngan mellakukan  Icel Brelaking untuk 

melmancing selmangat bellajar. Sellanjutnya guru me lmoltivasi siswa dan me llakukan 

apelrselpsi kelmudian guru me lnyampaikan idelntitas pelmbellajaran te lrmasuk telma, 

subtelma mata pellajaran dan mate lri. Guru kelmudian me lnjellaskan tujuan 

pelmbellajaran. 

Sellanjutnya pada kelgiatan inti pe lmbellajaran,  guru me lngarahkan siswa 
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untuk mellakukan lite lrasi  telntang telks bacaan pelrubahan akibat pelrubahan suhu. 

Guru melmbelntuk siswa melnjadi 5 kellolmpo lk yang telrdiri dari 6-7 olrang seltiap 

kellolmpo lk dan me lmbagi LKPD pada se ltiap kellolmpo lk. Guru me lminta siswa 

melnyiapkan alat dan bahan untuk pe lrco lbaan yaitu lilin, kolrelk api, bo ltoll kolsolng, 

dan boltoll belrisi air dan me lnjellaskan tahapan yang akan dilakukan pada pe lrcolbaan.    

Guru melminta siswa  me llakukan pelrcolbaan dan me lngarahkan siswa yang 

melngalami kelndala pada pelrcolbaan. Guru juga me lminta siswa untuk me lncatat 

pelristiwa yang te lrjadi pada pelrcolbaan di LKPD. Se llanjutnya guru me lminta siswa 

melndiskusikan hasil pe lrcolbaan  dan me lminta seltiap kellolmpo lk untuk 

melmprelselntasikan hasil  diskusi ke ldelpan. Kelmudian melmbelrikan aprelsiasi untuk 

seltiap kellolmpo lk yang maju. 

Kelgiatan sellanjutnya adalah kelgiatan pelnutup. Guru melngajak siswa  untuk 

melnyimpulkan matelri yang sudah dipe llajari. Guru me lmbelrikan  so lal polst telst 

kelpada masing- masing siswa. Kelmudian guru mellakukan  relflelksi dan 

melnyampaikan lanjut  untuk pe lmbellajaran sellanjutnya. Dan te lrakhir guru 

melmbelrikan pelsan mo lral dan melnutup pelmbellajaran  delngan me lmbaca  do la 

belrsama dan me lngucapkan salam pelnutup. 

c. Pelngamatan  

Pada tahap pelngamatan atau olbselrvasi pada siklus II dilakukan untuk 

melngamati kelgiatan guru, kelgiatan siswa dan hasil bellajar siswa seltellah melngikuti 

kelgiatan pelmbellajaran dan melmpelrbaiki kelkurangan- kelkurangan yang ada pada 

siklus I selbellumnya. Pelngamatan dalam kelgiatan ini dilakukan ollelh olbselrvelr yang 

sama delngan siklus I 
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1) Hasil Olbselrvasi Aktivitas Guru pada Siklus II 

Tabel 4. 6 Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Siklus II 

Nol Aspelk Pelnilaian 
Skolr 

1 2 3 4 

Pendahuluan 

1. Guru melmbuka pelmbellajaran delngan salam, 

melnyapa siswa dan belrdola belrsama  

   √ 

2. Guru melngelcelk kelhadiran siswa    √ 

3. Guru me lngkolndisikan selluruh siswa agar siap 

melmulai pe lmbellajaran  dan Icel brelking 

   √ 

4. Guru melmbelrikan mo ltivasi dan melnyampaikan 

pelmbellajaran hari ini 

   √ 

5. Guru melnyampaikan apelrselpsi    √ 

6. Guru melnyampaikan tujuan pelmbellajaran yang 

ingin dicapai 

   √ 

Kegiatan Inti 

7. Guru me lminta siswa untuk me lmbaca buku 

telntang te lks bacaan pelrubahan akibat 

pelrubahan suhu selcara selksama 

  √  

8. Seltellah itu, guru me lrumuskan masalah delngan 

melmancing siswa delngan pelrtanyaan : 

1. Apakah boltoll plastik kolsolng jika didelkatkan 

kel api akan mudah telrbakar ? 

2. Apakah boltoll plastik belrisi air jika 

didelkatkan kel api akan mudah telrbakar? 

   √ 

9. Guru me lngellolmpo lkkan siswa melnjadi 

belbelrapa kellolmpo lk dan melmbagi LKPD pada 

tiap kello lmpo lk. 

   √ 

10. Guru me lminta seltiap kellolmpo lk melnyiapkan 

alat dan bahan yang sudah dibawa untuk 

mellakukan pelrcolbaan 

  √  

11. Guru me lnjellaskan tahapan yang dilalui dalam 

pelrcolbaan 

  √  

12. Guru melminta siswa untuk melmulai pelrcolbaan 

dan me lmbimbing siswa yang me lngalami 

pelrcolbaan 

  √  

13. Guru melminta seltiap kellolmpo lk untuk melncatat 

selmua pelristiwa yang te lrjadi pada LKPD yang 

tellah telrseldia 

   √ 

14. Guru me lminta seltiap kello lmpo lk untuk 

melndiskusikan info lrmasi yang dipe lrollelh untuk 

melnjawab hasil pelrcolbaan 

   √ 
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15. Guru me lminta seltiap kello lmpo lk untuk 

melmprelselntasikan hasil diskusi LKPD yang 

tellah dikelrjakan 

  √  

16. Guru melminta seltiap kellolmpo lk melnilai hasil 

pelrcolbaan dan me lmbelrikan aprelsiasi untuk 

seltiap kellolmpo lk 

   √ 

Penutup 

17. Guru belrsama siswa me lnyimpulkan 

pelmbellajaran. 

   √ 

18. Guru me lmbagikan  so lal tels selcara tulisan 

kelpada siswa 

   √ 

19. Guru me lmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa 

untuk me lnyampaikan pelndapatnya te lntang 

pelmbellajaran hari ini 

   √ 

20. Guru mellakukan relflelksi    √ 

21. Guru me lnyampaikan tindak lanjut pe lrtelmuan 

sellanjutnya 

   √ 

22. Guru belrsama siswa melmbaca do la, dan diakhiri 

delngan salam. 

   √ 

Jumlah sko lr yang dipelrollelh  83 

Jumlah maksimal  88 

P =
f

N
× 100% 

94,31% 

Sumbelr Data: Hasil Pelnellitian di MIN 2 Kolta Banda Acelh 05 Marelt 2024 

  Hasil pelngamatan pada lelmbar aktivitas guru yang diamati  ollelh wali kellas 

pada tabell 4.6 yang telrdiri dari 22 aspelk yang dipelrollelh rata- rata  94,31%. Hasil 

analisis prelselntasel dari sko lr 94,31% telrselbut dikatelgolrikan  baik selkali.  
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2) Hasil O lbselrvasi Siswa pada Siklus II 

Tabel 4. 7 Lembar Observasi Aktivitas siswa pada Siklus II 

NO Aspek yang diamati Nilai 

 Pendahuluan 1 2 3 4 

1.   Siswa melnjawab salam dan belrdola 

Belrsama 

   √ 

2.  Siswa melnjawab abselnsi     √ 

3.  Siswa belrsiap- siap melmulai pelmbellajaran    √ 

4.  Siswa melndelngar mo ltivasi dan 

pelmbellajaran hari ini  

   √ 

5.  Siswa melndelngarkan apelrselpsi yang 

disampaikan guru  

  √  

6.  Siswa melndelngarkan tujuan pelmbellajaran 

yang disampaikan guru 

  √  

 Kegiatan Inti      

7.  Siswa melmbaca buku telntang telks bacaan 

pelrubahan akibat pelrubahan suhu 

   √ 

8.  Siswa melndelngar dan melnjawab rumusan 

masalah yang ditanyakan 

  √  

9.  Siswa melmbelntuk kellolmpolk dan 

melnelrima lkpd 

   √ 

10.  Siswa belrsama kellolmpolk melnyiapkan 

bahan dan alat dalam mellakukan 

pelrcolbaan  

   √ 

11.  Siswa belrsama kellolmpolk melndelngarkan 

tahapan yang akan dilalui dalam pelrcolbaan 

  √  

12.  Siswa belrsama kellolmpo lk melmulai 

pelrcolbaan 

   √ 

13.  Siswa dibimbing ollelh guru dalam 

pelrcolbaan 

  √  

14.  Siswa melncatat selmua pelristiwa yang 

telrjadi pada pelrcolbaan diLKPD yang tellah 

dibelrikan 

  √  

15.  Siswa belrsama anggolta kellolmpolk  

melndiskusikan dan melnggunakan 

info lrmasi yang yang dipelrollelh untuk 

melnjawab pelrtanyaan telrkait hasil 

pelrcolbaan yang tellah dilakukan  

   √ 

16.  siswa melmprelselntasikan hasil diskusi 

LKPD yang tellah dikelrjakan. 

   √ 

17.  Siswa saling melnilai hasil pelrcolbaan 

seltiap kellolmpolk 

  √  
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18.  Siswa melndelngarkan aprelsiasi untuk 

seltiap kellolmpolk 

  √  

19.  Siswa dan guru melnyimpulkan hasil 

pelmbellajaran hari ini 

   √ 

20.  Siswa melngelrjakan solal elvaluasi yang 

dibelrikan guru 

   √ 

21.  Siswa melndelngarkan tindak lanjut 

pelmbellajaran sellanjutnya 

   √ 

22.  Siswa melmbaca dola, dan melmbelri salam 

pelnutup 

   √ 

Skolr yang dipelrollelh 80 

Skolr maksimal 88 

P =
f

N
× 100% 

90,90 % 

Sumbelr Data: Hasil Pelnellitian di MIN 2 Kolta Banda Acelh 05 Marelt 2024 

3) Tels hasil bellajar Pada siklus II 

Seltellah mellakukan prolsels pelmbellajaran melnggunakan mo ldell pelmbellajaran 

inkuiri  belrbantuan me ldia relalia, diakhir pelmbellajaran guru melmbagikan so lal polst 

telst belrupa multiple l cholicel untuk melngukur hasil bellajar siswa pada matelri 

pelrubahan suhu. Skolr hasil bellajar seltellah prolsels pelmbellajaran pada siklus II dapat 

dilihat pada tabell 4.8 dibawah ini: 

Tabel 4. 8 Hasil Tes hasil belajar pada Siklus II 

No Nama  Siswa Skor Ketuntasan 

1.  SISWA 1 70 Tuntas  

2.  SISWA 2 80 Tuntas 

3.  SISWA 3 50 Tidak Tuntas 

4.  SISWA 4 80 Tuntas  

5.  SISWA 5 70 Tuntas  

6.  SISWA 6 90 Tuntas  

7.  SISWA 7 60 Tidak Tuntas  

8.  SISWA 8 100 Tuntas  

9.  SISWA 9 70 Tuntas  

10.  SISWA 10 80 Tuntas  

11.  SISWA 11 80 Tuntas  

12.  SISWA 12 90 Tuntas  



81 
 

 
 

13.  SISWA 13 90 Tuntas  

14.  SISWA 14 70 Tuntas 

15.  SISWA 15 90 Tuntas 

16.  SISWA 16 60 Tidak Tuntas 

17.  SISWA 17 100 Tuntas  

18.  SISWA 18 60 Tidak Tuntas 

19.  SISWA 19 70 Tuntas  

20.  SISWA 20 90 Tuntas  

21.  SISWA 21 80 Tuntas 

22.  SISWA 22 70 Tuntas 

23.  SISWA 23 80 Tuntas 

24.  SISWA 24 100 Tuntas 

25.  SISWA 25 80 Tuntas 

26.  SISWA 26 90 Tuntas 

27.  SISWA 27 80 Tuntas 

28.  SISWA 28 70 Tuntas  

29.  SISWA 29 80 Tuntas  

30.  SISWA 30 80 Tuntas 

31.  SISWA 31 70 Tuntas  

32.  SISWA 32 70 Tuntas 

33.  SISWA 33 90 Tuntas 

34.  SISWA 34 80 Tuntas  

Rata- rata  88,23 % 

Kategori   Baik Selkali 

Sumbelr Data : Hasil Pelnellitian di MIN 2 Kolta Banda Acelh 05 Marelt 2024 
 

Pada siklus II dapat dilihat bahwa sudah adanya pelningkatan pada hasil 

bellajar  belrdasarkan tabell diatas dapat dike ltahui bahwa pada siklus II te lrdapat 30 

siswa yang tuntas, se ldangkan 4 siswa bellum tuntas.  

Nilai Frekuensi xi fi. Xi 

85 -100 11 92,5 1.017 

70 – 84 19 77 1.463 

50 -69 4 59,5 238 

0 - 49    

 ∑fi = 34  ∑fi. xi=2718 
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Rumus mencari nilai rata-rata ketuntasan individual siswa : 

𝑥𝑖 =
∑𝑓𝑖. 𝑥𝑖

∑𝑓𝑖 
 

=
2718

34
 

= 79,94 % 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata- rata hasil 

ketuntasan individual siswa yaitu 79,94 %. Nilai KKM yang dite ltapkan di MIN 2 

Kolta Banda Ace lh, keltuntasan individual siswa dikatakan tuntas apabila me lncapai 

nilai 70. Seldangkan keltuntasan selcara klasikal siswa nilainya 80%. O llelh karelna itu, 

dapat disimpulkan  bahwa pe lnellitian dikatakan tuntas dan be lrhelnti pada siklus II 

dikarelnakan hasil te ls pada siklus II te llah telrcapai delngan indikato lr kelbelrhasilan 

pelnellitian. 

d. Tahap Relflelksi 

Belrdasarkan hasil olbselrvasi dari kelgiatan tindakan pada siklus II maka 

masing-masing aspelk yang diamati dan dianalisis sudah telrcapai selbagaimana yang 

diharapkan. Relflelksi selcara umum pada siklus II dapat dilihat pada table l 4.9 belrikut 

: 

Tabel 4. 9 Hasil Temuan dan Revisi pada siklus II 

NO  Temuan Revisi  

1.  Aktivitas 

Guru 

Aktivitas guru dalam 

melngellolla pelmbellajaran 

telrdapat pelningkatan 

delngan nilai 90% belrada 

pada katelgolri baik selkali 

Hasil bellajar aktivitas guru 

sudah telrlihat adanya 

pelningkatan, hampir seltiap 

aspelk selsuai delngan yang 

dilaksanakan selpelrti 

melmbelrikan moltivasi, 

melngarahkan siswa dalam 

kellolmpolk. 
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2.  Aktivitas 

siswa 

Aktivitas siswa dalam 

melngikuti pelmbellajaran 

90% belrada pada katelgolri 

baik selkali 

Hasil pelngamatan aktivitas 

siswa pada siklus II telrlihat 

sudah selmakin baik.Selmua 

aspelk selmakin selsuai delngan 

keltelntuan yang tellah ditelntukan 

dalam pelmbellajaran. 

3.  Hasil 

bellajar 

siklus II 

Hasil bellajar siswa sudah 

melncapai keltuntasan 

bellajar selcara individu 

yaitu selbanyak 30 siswa 

yang tellah tuntas delngan 

nilai pelrselntasel 90% 

belrada pada katelgolri baik 

selkali 

Keltuntasan hasil bellajar siswa 

mellalui pelnelrapan moldell 

pelmbellajaran inkuri belrbantuan 

meldia relalia pada pelmbellajaran 

IPA kellas V MIN 2 Kolta Banda 

Acelh sudah melncapai 

keltuntasan selcara klasikal 

Sumbelr: Hasil Ollah Data Pelnellitian MIN 2 Kolta Banda Acelh 05 Marelt 2024 

 Belrdasarkan hasil pelngamatan seltellah selmua siklus dilaksanakan, maka 

dapat disimpulkan bahwa kelgiatan pelmbellajaran melnggunakan moldell 

pelmbellajaran inkuiri belrbantuan meldia relalia sudah elfelktif. Kuliatas pe lmbellajaran 

delngan pelnelrapan mo ldell pelmbellajaran inkuiri de lngan meldia relalia sudah sangat 

baik. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan dari tanggal 29 felbuari 2024 

sampai tanggal 05 Marelt 2024 di MIN 2 Kolta Banda Acelh yang dilakukan se llama 

dua siklus. Pelnellitian ini belrtujuan untuk me lngeltahui aktivitas guru dalam 

melngellolla pelmbellajaran, untuk me lngeltahui pelningkatan kelmampuan aktivitas 

siswa  dalam me lmahami matelri. Belrdasarkan pelnellitian yang te llah dilakukan 

telrdapat belbelrapa hal yang pelrlu dianalisis yaitu :  
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1. Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Inkuri dan Media Realia 

Prolsels pelmbellajaran dapat dikatakan o lptimal apabila ke laktifan siswa dan 

guru dalam pro lsels pelmbellajaran melmiliki dampak pada pe lningkatan hasil be llajar 

siswa selhingga prolsels pelmbellajaran dapat belrkualiatas baik dari se lgi pelngeltahuan 

maupun dari se lgi sikap. Hasil pelnellitian delngan melnelrapkan mo ldell pelmbellajaran 

inkuiri belrbantuan me ldia relalia tellah dilakukan dan me lmpelrollelh hasil bahwa pada 

aktivitas aktivitas guru sellama dua siklus yaitu melngalami pelningkatan. Hal ini 

dapat dilihat dari skolr rata- rata yang dipelrollelh pada siklus I selbelsar 69,31% 

(Cukup).  

Hal ini selbabkan karelna ada belbelrapa aspelk yang masih relndah dinilai ollelh 

pelngamat diantaranya pada tahap pe lndahuluan ada dua aspe lk pada aktivitas guru 

yang masih relndah diantaranya guru tidak me lmbelrikan belbelrapa mo ltivasi  bellajar 

dan langsung me lmulai pelmbellajaran, guru tidak me lnyampaikan tujuan 

pelmbellajaran. Pada kelgiatan inti juga ada belbelrapa aspelk pada aktivitas guru yang 

masih relndah diantaranya guru kurang dalam me lmancing pelrtanyaan dalam 

melrumuskan masalah, guru tidak me lnjellaskan tahapan pada pe lrcolbaan selcara 

kelselluruhan, guru masih be llum me lngkolndisikan kellolmpo lk untuk me lmulai 

pelrcolbaan, guru tidak me lmbelrikan aprelsiasi pada kellolmpo lk yang maju. Kelmudian 

pada kelgiatan pelnutup ada dua aspe lk pada aktivitas guru yang masih re lndah 

diantaranya guru tidak me lmbelrikan kelselmpatan pada siswa dalam me lnyampaikan 

telntang pelmbellajaran hari ini, guru tidak me llakukan relflelksi pada akhir 

pelmbellajaran.  Namun seltellah dilakukan pelrbaikan pada aspelk- aspelk diatas  yang 

yang melmiliki melmiliki masalah dilakukan pe lrbaikan pada siklus II te llah 
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melngalami pelningkatan selcara signifikan selbelsar  94,31% (Baik selkali).  Sama hal 

nya delngan hasil pe lnellitian selbellumnya pada siklus I aktivitas guru masih 

dikatelgolrikan relndah kelmudian melngalami pelningkatan  hal ini dise lbabkan karelna 

guru bellum te lrbiasa delngan mo ldell pelmbellajaran inkuiri pada siklus pe lrtama. Sama 

hal nya delngan hasil pe lnellitian selbellumnya pada siklus I aktivitas guru masih 

dikatelgolrikan relndah kelmudian melngalami pelningkatan  hal ini dise lbabkan karelna 

guru bellum te lrbiasa delngan moldell pelmbellajaran inkuiri pada siklus pe lrtama. 

 Untuk lelbih jellas lihat bagan belrikut ini : 

 

Gambar 4. 1 Grafik Peningkatan Aktivitas Guru 

Diagram diatas me lnunjukkan  bahwa hasil aktivitas guru pada pro lsels 

pelmbellajaran pada siklus I me lncapai selbelsar 69,31%. Pada siklus I aktivitas guru 

dalam melngellolla pelmbellajaran delngan melnggunakan mo ldell pelmbellajaran inkuiri 

belrbantuan me ldia relalia telrmasuk katelgolri cukup, maka pelrlu adanya pe lrbaikan 

pada siklus II. Ke lmudian kelmampuan guru dalam me lngellolla pelmbellajaran pada 

siklus II melngalami pelningkatan yang signifikan yaitu 94,31% dikate lgolrikan 

sangat baik. Se ljalan delngan pelnellitian yang dilakukan o llelh Wati O lviana, dkk 

melmpelrollelh nilai rata- rata  aktivitas guru pada siklus I se lbelsar 77,84% (baik) dan 
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pada siklus II me lmpelrollelh nilai selbelsar 91,37 (sangat baik). Hal ini me lnyatakan 

aktivitas guru pada siklus II me lngalami pelrubahan dan jumlah nilai rata-rata pada 

aktivitas guru telrmasuk keldalam katelgo lri sangat baik.70 

2. Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Inkuri dan Media Realia 

Belrdasarkan hasil analisis data aktivitas siswa sellama melngikuti 

pelmbellajaran delngan melnelrapkan mo ldell pelmbellajaran inkuiri belrbantuan meldia 

relalia sellama dua siklus yaitu melngalami pelningkatan. Hal ini dapat dilihat dari 

skolr rata- rata yang dipe lrollelh pada siklus I selbelsar 68,18% (cukup). Hal ini 

diselbabkan karelna ada belbelrapa aspelk yang masih relndah dilihat o llelh pelngamat 

diantaranya pada tahap pelndahuluan ada dua aspelk pada aktivitas siswa yang masih 

relndah diantaranya yaitu siswa tidak me lndelngarkan apelrselpsi yang disampaikan 

ollelh guru, siswa juga tidak me lndelngarkan tujuan pelmbellajaran yang akan 

dilakukan. 

 Kelmudian pada tahap inti juga ada be lbelrapa aspelk pada aktivitas siswa 

yang masih relndah diantaranya siswa tidak me lndelngarkan rumusan masalah yang 

disampaikan o llelh guru, siswa belrsama kellolmpo lk tidak melmulai langkah- langkah 

pada pelrcolbaan se lsuai delngan intruksi, siswa tidak me lminta guru untuk 

melmbimbing  pelrcolbaan yang me lngalami kelndala, siswa tidak me lncatat 

kelselluruhan pelristiwa yang te lrjadi pada pelrcolbaan, siswa tidak me lnilai dan 

melmbelrikan aprelsiasi pada seltiap kello lmpo lk yang maju. Kelmudian pada ke lgiatan 

 
70 Wati Oviana et al., “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar Menggunakan 

Model Mind Mapping Dan Media Flash Card,” 2023, 159–71, 

https://doi.org/10.46963/mpgmi/v9i2.845. 
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pelnutup masih ada satu aspe lk pada aktivitas siswa yang masih re lndah diantaranya 

siswa melnyimpulkan hasil pelmbellajaran belrsama guru.  

Namun seltellah dilakukan pelrbaikan pada aspelk- aspelk diatas yang melmiliki 

masalah kelmudian dilakukan pelrbaikan pada siklus II tellah melngalami pelningkatan 

selbelsar 90,90%(Baik Selkali).  Sama hal nya de lngan hasil pelnellitian selbellumnya 

dilakukan pada siklus I aktivitas siswa masih dikate lgolrikan relndah kelmudian 

melngalami pelningkatan yang signifikan pada siklus II, hal ini dise lbabkan karelna 

guru bellum te lrbiasa delngan mo ldell pelmbellajaran inkuiri pada siklus pelrtama. 

Untuk nilai rata- rata seltiap siklus telrdapat pada diagram belrikut : 

 

Gambar 4. 2 Grafik Peningkatan Aktivitas Siswa 

Dari diagram diatas me lnunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam me lngikuti 

pelmbellajaran delngan melnelrapkan mo ldell pelmbellajaran inkuiri be lrbantuan meldia 

relalia pada pro lsels pelmbellajaran pada siklus I me lncapai 68,18%. Pada siklus I 

aktivitas siswa dalam pro lsels pelmbellajaran te lrmasuk katelgolri cukup, maka pe lrlu 

adanya pelrbaikan pada siklus II. Kelmudian aktivitas siswa pada siklus II me lngalami 

pelningkatan yaitu selbelsar 90,90%  delngan katelrigol baik selkali. Hal ini diselbabkan 
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karelna aktivitas siswa dalam melngikuti pelmbellajaran pada kelgiatan awal, inti dan 

akhir sudah telrlaksana selsuai delngan RPP. Seljalan delngan pelnellitian yang 

dilakukan o llelh Wati Olviana, dkk me lmpelrollelh nilai rata- rata aktivitas siswa pada 

siklus I selbelsar 73, 70% (Baik), dan pada siklus II me lmpelrollelh nilai se lbelsar 87,78 

(Baik Selkali).71 Hal ini melnyatakan aktivitas siswa pada siklus II me lngalami 

pelningkatan. 

3. Hasil belajar  Selama Proses Pembelajaran dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran dan Media Realia 

Hasil pelnellitian seltellah dilakukan dapat dilihat atau diukur mellalui nilai 

pada so lal elvaluasi belrupa so lal multiplel cholicel selbanyak 10 so lal yang dibelrikan 

kelpada siswa seltellah prolsels pelmbellajaran sellelsai. Kelmudian hasil elvaluasi telrselbut 

dianalisis kel dalam tabell distribusi frelkuelnsi delngan melnggunakan rumus 

pelrselntasel. Pelrollelhan data dari hasil tels yang dibelrikan pada seltiap siklus yang 

telrdiri dari dua siklus. Hasil tels yang dicapai pada tiap-tiap tels dianalisis keltuntasan 

bellajarnya, baik selcara individual maupun klasikal.  

Hal ini dapat dilihat pada hasil tels pada siklus I siswa yang tuntas hanya 18 

olrang yang telrmasuk dalam keltuntasan individual dari 34 olrang siswa diklelas V 

delngan rata-rata 52,94 % dan 16 siswa yang tidak melncapai keltuntasan individual 

delngan rata- rata 47,05 %. Seldangkan pada siklus II sudah melncapai 30 siswa yang 

tuntas delngan prelselntasel 88,32 % dan 4 siswa yang tidak tuntas delngan prelselntasel 

11,76 % pada data yang dipelrollelh pada siklus II sudah melncapai keltuntasan bellajar 

selcara klasikal yaitu 80%. Hasil olbselrvasi telrselbut telrmasuk katelgolri sangat baik. 

 
71 Oviana et al. 
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Hal ini melnunjukkan adanya pelningkatan hasil bellajar siswa pada kellas V-C delngan 

melnelrapkan moldell pelmbellajaran inkuiri belrbantuan meldia relalia dalam prolsels 

pelmbellajaran. 

Hasil analisis data yang dipe lro llelh dari so lal elvaluasi me lnunjukkan bahwa 

adanya pelningkatan hasil be llajar siswa, delngan nilai keltuntasan klasikal siswa 

dalam bellajar te llah melncapai  80%. Selsuai delngan telolri bellajar tuntas, maka 

selolrang pelselrta didik dikatakan tuntas bellajarnya apabila siswa telrselbut mampu 

melnyellelsaikan, melnguasai kolmpeltelnsi atau melncapai tujuan bellajar minimal yaitu 

70%. Seldangkan kelbelrhasilan kellas dapat dilihat dari jumlah pe lselrta didik mau 

melnyellelsaikan selkurang-kurangnya 70% dari jumlah pelselrta didik dike llas telrselbut. 

Untuk nilai rata- rata diseltiap siklus telrdapat pada bagan belrikut. 

 

Gambar 4. 3 Grafik Hasil Belajar Siswa 

Diagram telrselbut melnunjukkan bahwa pelnelrapan mo ldell pelmbellajaran 

inkuiri belrbantuan meldia relalia sudah tuntas, karelna selcara kelselluruhan dari jumlah 

siswa sudah mampu melnyellelsaikan solal- solal yang sudah dibe lrikan, sudah 

melncapai indikatolr dan tujuan pelmbellajaran pada matelri pelrubahan suhu dan 

panas. Seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan o llelh Ayu Purnamasari 
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melmpelrollelh nilai rata- rata aktivitas siswa pada siklus I se lbelsar 72,17% (baik) 

seldangkan pada siklus II me lmpelrollelh nilai rata- rata aktivitas siswa yaitu se lbelsar 

80,17% (Sangat Baik).72 Pelnelrapan mo ldell pelmbellajaran inkuiri be lrbantuan meldia 

relalia dalam me lngellolla pelmbellajaran dike llas mampu melningkatkan hasil bellajar 

siswa. Pelnggunaan mo ldell pelmbellajaran belrbasis inkuiri ini mampu me lmbuat siswa 

melnjadi aktif, siswa mampu me lngelmbangkan pro lsels belrpikir selcara kritis, mo ldell 

inkuiri ini me lmungkinkan siswa dalam me llakukan pelrcolbaan se lcara mandiri, 

melmbelrikan pelngalaman selrta rasa ingin tau te lrhadap belnda atau o lbjelk nyata dan 

melndolrolng siswa untuk me lncari jawabannya selndiri.73  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan ollelh pelnelliti, pelnelrapan 

moldell pelmbellajaran inkuiri belrbantuan meldia relalia di dalam pelmbellajaran IPA 

pada matelri pelrubahan suhu dan panas dapat melningkatkan hasil bellajar siswa. 

 
72 Ayu Purnamasari dan Agus Leo Handoko, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmu 

Agama Dan Pendidikan Agama Buddha Vol.5 No. 1 (2023): 199–208. 
73 Kartini Ester et al., “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri (Inquiry Learning) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di SD Gmim VI Tomohon,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 

9, no. 1 (2023): 20. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Belrdasarkan analisis dari hasil pe lnellitian yang dilakukan ke llas V-C MIN 2 

Kolta Banda Ace lh yang belrjumlah 34 olrang siswa dapat disimpulkan se lbagai 

belrikut: 

1. Aktivitas guru dalam me lnggunakan mo ldell pelmbellajaran inkuiri be lrbantuan 

meldia rellia, pada siklus I sudah me lncapai katagolri cukup delngan prelselntasel 

69,31%. Pada siklus I ini aktivitas guru dalam me lngellolla pelmbellajaran delngan 

melnggunakan mo ldell pelmbellajaran inkuiri be lrbantuan me ldia rellia masi 

telrdapat belbelrapa kelkurangan yang pelrlu dipelrbaiki  pada siklus II. Se ldangkan 

kelmampuan guru dalam me lngello lla pelmbellajaran  pada siklus II me lngalami 

pelningkatan yang signifikan me lnjadi 94,31% delngan katelgo lri baik selkali. 

2. Aktivitas siswa se llama prolsels pelmbellajaran delngan me lnelrapkan mo ldell 

pelmbellajaran inkuiri be lrbantuan meldia relalia melnunjukkan bahwa hasil 

olbselrvasi aktivitas siswa se llama prolsels pelmbellajaran pada siklus I me lncapai 

katelgolri cukup yaitu 68,18 %. Se ldangkan pada siklus II analisis hasil 

prelselntasel siswa melngalami pelningkatan melnjadi 90,90 % de lngan katelgolri 

baik selkali. Hasil dari data pe lngamatan, dapat dilihat bahwa aktivitas siswa 

melngalami pelningkatan pada siklus II de lngan melnggunakan mo ldell 

pelmbellajaran inkuiri be lrbantuan me ldia relalia, yang me llibatkan siswa aktif 

dalam pro lsels bellajar. 
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3. Hasil bellajar siswa mellalui pelnelrapan moldell pelmbellajaran inkuiri belrbantuan 

meldia relalia melngalami pelningkatan. Hal ini dapat dilihat pada hasil tels pada 

siklus I siswa yang tuntas hanya 18 olrang yang telrmasuk dalam keltuntasan 

individual dari 34 olrang siswa diklelas V delngan rata-rata 52,94 % dan 16 siswa 

yang tidak melncapai keltuntasan individual delngan rata- rata 47,05 %. 

Seldangkan pada siklus II sudah melncapai 30 siswa yang tuntas delngan 

prelselntasel 88,32 % dan 4 siswa yang tidak tuntas delngan prelselntasel 11,76 % 

pada data yang dipelrollelh pada siklus II sudah melncapai keltuntasan bellajar 

selcara klasikal yaitu 80%. Hasil o lbselrvasi telrselbut telrmasuk katelgolri sangat 

baik. Hal ini melnunjukkan adanya pelningkatan hasil bellajar siswa pada kellas 

V-C delngan melnelrapkan moldell pelmbellajaran inkuiri belrbantuan meldia relalia 

dalam pro lsels pelmbellajaran. 

B. Saran 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakukan pelnelliti maka saran-saran yang 

dapat dikelmukan adalah selbagai belrikut : 

1. Bagi se lkollah, agar belrsama- sama belkelrja melmbangun sine lrgi dan 

melngino lvasi dalam pelnggunaan mo ldell dan meldia pelmbellajaran yang le lbih 

baik. Selko llah disarankan agar dapat me lmilih  moldell pelmbellajaran inkuiri dan 

meldia relalia dalam pelmbellajaran dapat me lmbantu me lningkatkan mutu 

pelmbellajaran selbagai salah satu alte lrnatif pelmbellajaran dike llas. 

2. Pelnelrapan mo ldell pelmbellajaran inkuiri dan me ldia relalia me lmbawa dampak 

polsitif  telrhadap kelmampuan kelrjasama dan prelstasi bellajar siswa. Dalam 

melnggunakan mo ldell pelmbellajaran inkuiri dan me ldia relalia guru le lbih krelatif 
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dalam me lngellolla pelmbellajaran dan me lmbuat siswa le lbih aktif, maka 

diharapkan guru dapat me lnelrapkan pelmbellajaran ini dalam upaya 

melningkatkan mutu Pe lndidikan khususnya pada pe lmbellajaran IPA te lma 6 

Panas dan Pelrpindahannya. 

3. Hasil pelnellitian ini diharapkan agar dapat me lnjadi peldo lman bagi pelnelliti 

lainnya agar dapat me lmilih moldell dan me ldia yang telpat dalam me llaksanakan 

prolsels pelmbellajaran yang belrpelngaruh pada hasil be llajar siswa.  Mo ldell 

pelmbellajaran inkuiri dan me ldia relalia dalam pelmbellajaran me lnjadi salah satu 

altelrnatif yang dapat digunakan dalam pe lmbellajaran khususnya pada 

pelmbellajaran IPA te lma 6 Panas dan Pelrpindahannnya
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LAMPIRAN- LAMPIRAN 

 

Lampiran : 1 Surat Keputusan dari Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry   
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Lampiran : 2 Surat Izin Mengadakan Penelitian dari Dekan Fakultas Tarbiyah 

UIN Ar- Raniry 
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Lampiran : 3 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di Sekolah 
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Lampiran : 4 Surat Keterangan Lulus Plagiasi 
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Lampiran : 5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

SIKLUS I 

Satuan Pendidikan : MIN 2 Kota Banda Aceh 

Kelas/Semester  : V / 2 

Tema   : 6 (Panas dan Perpindahan ) 

Subtema   : 1 (Suhu dan Kalor) 

Pembelajaran  : 1 

Alokasi Waktu  : 1 x Pertemuan (2 × 35 Menit) 

 

A. KOMPETENSI INTI  

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diridalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan keluarganya. 

KI 3 :Memehami pengetahuan faktual tentang moralitas yang terkandung 

dalam sila pancasila dirumah , disekolah dan lingkungan masyarakat sekitar.  

KI 4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis. 

Dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan perilaku beriman 

dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 

Kompetensi dasar Indikator  

3.6 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari- hari 

3.6.1  Menjelaskan pengertian kalor 

3.6.2 Mengidentifikasi macam- macam perpindahan 

kalor melalui percobaan 

3.6.3 Mengidentifikasi contoh perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari- hari 

4.6 Melaporkan hasil 

pengamatan tentang 

perpindahan kalor 

4.6.1 Membuat laporan hasil pengamatan tentang 

perpindahan panas 

4.6.2 Mempresentasikan laporan hasil pengamatan 

tentang perpindahan panas 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan melakukan percobaan dengan media realia, siswa mampu 

menyebutkan pengertian dari perpindahan kalor dengan tepat 

2. Dengan mengamati percobaan dengan media realia, Siswa dapat 

menyebutkan macam- macam perpindahan kalor dengan tepat 

3. Dengan menjawab pertanyaan berdasarkan hasil pengamatan pada 

percobaan, Siswa mampu menunjukkan contoh perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari- hari secara tepat 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

- Materi tentang perpindahan kalor  

E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN  

Pendekatan  : Saintifik 

Model   : inkuri 

Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan dan diskusi 

 

F. MEDIA /ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

➢ Media /alat   :   

1. Teks bacaan 

2. Alat Praktek benda yang dapat mengantarkan panas (Lilin, sendok dan 

korek api) 

3. Beragam benda dikelas dan lingkungan sekitar 

➢ Sumber Belajar   :  

1. Buku Guru dan Siswa Kelas V, Tema 6 : Panas dan Perpindahannya, Buku 

Tematik Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian pendidikan 

dan kebudayaan. 

2. Internet  
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G. LANGKAH- LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Sintaks Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Model 

Pembelajaran 

Inkuiri 

3. Guru mengawali 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, 

menyapa siswa dan 

dilanjutkan dengan berdoa 

bersama. 

4. Guru mengabsensi kehadiran 

siswa 

5. Guru mengkondisikan seluruh 

siswa agar siap memulai 

pembelajaran 

6. Guru memotivasi siswa dan 

menyampaikan pembelajaran 

hari ini 
7. Guru menyampaikan 

apersepsi dengan memberikan 

pertanyaan :  

➢ Apakah semua benda 

dapat menghantarkan 

panas ?  

➢ Benda apa saja yang 

dapat mengantarkan 

panas? 

➢ Apa yang dimaksud 

dengan perpindahan 

panas ? (Apersepsi) 

8. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai. 

 

 

 

 

 

 

 

10 

Menit 

Kegiatan Inti  9. Guru meminta siswa untuk 

membaca buku tentang teks 

sumber energi (literasi) 

 

 

 

50 

menit 

 

 

 

▪ Merumuskan 

Masalah 

10. Guru menyampaikan 

pertanyaan: - -Apakah salah 

satu bagian sendok jika 

bakar akan mudah 

mengantarkan panas? 
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- Apakah kepingan lilin yang 

diletakkanl disendok yang 

dipanaskan dapat meleleh ?  

- Apa yang kalian rasakan 

ketika berada dekat dengan 

api menyala? 

(Merumuskan Masalah) 

 

 

▪ Merencanaka

n dan 

melaksanakan 

penyelidikan 

 

11. Guru mengelompokkan 

siswa dalam beberapa 

kelompok dan membagi 

LKPD pada setiap kelompok 

12. Guru meminta setiap 

kelompok menyiapkan bahan 

dan alat yang sudah dibawa 

untuk melakukan percobaaan 

dengan media realia yaitu 

berupa lilin, sendok dan 

korek api 

13. Guru menjelaskan tahapan 

yang akan dilalui dalam 

percobaan 

14. Guru meminta siswa 

melakukan percobaan 

15. Guru membimbing siswa 

yang mengalami kendala 

dalam percobaan. 

▪ Mengumpulka

n 

Data 

16. Guru meminta setiap 

kelompok mencatat semua 

peristiwa yang terjadi pada 

percobaan diLKPD yang telah 

diberikan. 

▪ Menganalisis 

hipotesis 

 

17. Guru meminta setiap 

kelompok mendiskusikan dan 

menggunakan informasi yang 

yang diperoleh untuk 

menjawab pertanyaan terkait 

hasil percobaan yang telah 

dilakukan dengan bahan dan 

alat yang dapat mengantarkan 

panas 
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▪ Mengkomuni

kasikan 

Hasil 

Penyelidikan 

18. Guru meminta setiap 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi LKPD yang telah 

dikerjakan. 

19. Guru meminta siswa untuk 

saling menilai hasil percobaan 

setiap kelompok 

20. Guru memberikan apresiasi 

untuk setiap kelompok 

Penutup   21. Guru bersama siswa 

menyimpulkan pembelajaran 

22. Guru memberikan soal 

memberikan soal evaluasi 

kepada siswa 

23. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan 

pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah 

diikuti 

24. Guru melakukan Refleksi : 

- Apakah materi 

pembelajaran sudah 

dipahami? 

- Bagaimana perasaan 

siswa selama belajar ? 

- Apakah pembelajaran 

hari ini menyenangkan? 

25. Guru menyampaikan 

tindak lanjut untuk 

pembelajaran selanjutnya 

26. Guru memberikan pesan 

moral 

27. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

berdoa dan diakhiri salam 

penutup 

10 

menit 
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H. RUBRIK PENILAIAN 

1. Sikap 

a. Penilaian Sikap Pada Saat Diskusi Kelompok 

No Aspek Kriteria Skor 

1. 

 

 

 

2. 

Kerja sama 

 

 

 

Keberanian 

a. Bekerja sama dengan kelompok 

b. Kadang-kadang bekerja sama 

c. Tidak bekerja sama 

 

a. Berani tampil di depan. 

b. Kadang-kadang berani tampil di 

depan. 

c. Tidak berani tampil di depan. 

3 

2 

1 

 

3 

2 

1 

 

 

b. Instrumen Penilaian Sikap 

No Nama Siswa 
Performa 

Skor Nilai 
Kerjasama Keberanian 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

 

2. Pengetahuan (Tes) 

Penilaian bersifat tes dengan memberikan soal tes berjumlah 10 soal  

 

3. Keterampilan  

Rubrik Penilaian Keterampilan 

 

Aspek 

Sangat baik 

(SB) 
Baik (B) Cukup (C) Perlu 

bimbingan 

4 3 2   1 

Menjelaskan 

pengertian 

perpindahan 

kalor  

 

Dapat 

menjelaskan 

pengertian 

perpindahan 

kalor dengan 

baik dan tepat. 

 

Dapat 

menjelaskan 

perpindahan 

kalordengan 

baik. 

 

Terdapat 

kesalahan pada 

saat 

menjelaskan 

pengertian 

perpindahan 

kalor. 

Tidak bisa 

menjelask

an 

pengertian 

perpindah

an kalor. 
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Menyebutkan 

macam- 

macam 

perpindahan 

panas 

Dapat 

menjelaskan 

macam-macam 

perpindahan 

kalor dengan 

baik dan tepat. 

Dapat 

menjelaskan 

macam-macam 

perpindahan 

kalor dengan 

baik. 

Terdapat 

kesalahan pada 

saat 

menjelaskan 

macam-macam 

perpindahan 

kalor. 

Tidak bisa 

menjelask

an macam-

macam 

perpindah

an kalor. 

Mengindentifi

kasi contoh 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari- hari 

Dapat 

mengindentifik

asi contoh 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari- hari 

dengan baik 

dan tepat 

Dapat 

mengindentifika

si contoh 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari- hari 

dengan baik 

Terdapat 

kesalahan 

mengindentifik

asi contoh 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari- hari 

Tidak bisa 

Menginde

ntifikasi 

contoh 

perpindah

an kalor 

dalam 

kehidupan 

sehari- 

hari 

 

Pedoman penskoran: 

Skor maksimal = 100             

      Skor = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 x 100 

 

             Skor                   Predikat  Klarifikasi 

           81-100                       A SB ( Sangat baik) 

           66-80                       B B   (Baik) 

           51-65                       C C   (Cukup) 

            0-50                       D PB ( Perlu bimbingan) 

 

No  Nama Siswa               Skor           Kriteria  

 1    

 2    

 3    

 4    

 5    

 6    

 Dst    
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4. Remedial dan pengayaan 

❖ Remedial  

i. Siswa belum lancar dalam memahami perpindahan kalor dan 

macam-macam perpindahan kalor 

❖ Pengayaan  

i. Siswa mencari materi tentang memahami perpindahan kalor 

dan macam-macam perpindahan kalor 

 

 

 

 

 R 

 

 

 

 

 

 

         Guru Kelas V-C  Banda Aceh,  29 Febuari 2024 

Guru Pelaksana 

  

Rita Hariani, S.Pd Tuti Rafika 

NIP. 198211242005012003 NIM. 190209121 

 

 

 

 

 

 

Refleksi Siswa : 
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Lampiran : 6 Lembar Kerja Peserta Didik  Siklus I 

Pembelajaran -1 

‘‘Lembar kerja 

Peserta didik’’ 
Perpindahan panas/ kalor 

 
Untuk : 

Kelas v semester II 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Satuan Pendidikan : MIN 2 Kota Banda Aceh  

Kelas/ Semester : V (Lima)/II 

Tema : Tema 6 (panas dan perpindahannya) 

Sub Tema 1 : Suhu dan kalor  

Pembelajaran ke- : 1 

Muatan Pembelajaran : IPA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IPA 
 

Kompetensi dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari- hari 

3.6.1  Menjelaskan pengertian kalor 

3.6.2 Mengindentifikasi macam- macam 

perpindahan kalor melalui percobaan 

3.6.3 Mengidentifikasi contoh perpindahan 

kalor dalam kehidupan sehari- hari 

4.6 Melaporkan hasil 

pengamatan tentang 

perpindahan kalor 

4.6.1 Membuat laporan hasil pengamatan 

tentang perpindahan panas 

4.6.2 Mempresentasikan laporan hasil 

pengamatan tentang perpindahan panas 

 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok : 
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MATERI 

A. Pengertian Perpindahan Kalor 

Kalor merupakan salah satu bentuk energi. Perpindahan kalor adalah 

berpindah dari suatu tempat yang memiliki suhu lebih tinggi ke tempat yang 

mempunyai suhu lebih rendah atau disebutkan pengertian kalor adalah salah satu 

bentuk energi yang berpindah dari suatu tempat ketempat lain karena adanyanya 

perubahan suhu. 

B. Macam- macam perpindahan kalor 

 Perpindahan panas atau perpindahan kalor dapat terjadi melalui tiga cara, 

yaitu : 

a) Konduksi  

 Konduksi adalah cara perpindahan panas melalui zat perantara seperti benda 

padat. Perpindahan panas secara konduksi disebut juga perpindahan panas/ kalor 

secara hantaran yaitu perpindahan panas/ kalor tanpa memindahkan zat 

perantaranya, sehingga yang berpindahan hanya energi panasnya saja.  

Contoh : ketika kita memegang penggaris besi yang ujungnya dipanaskan pada lilin  

maka benda yang terbuat dari besi akan cepat mengantarkan panas hal tersebut 

membuktikan bahwa panas merambat melalui penggaris besi dan setrika listrik 

ketika dihubungkan dengan arus listrik akan mengalirkan panas melalui elemen 

pemanas kemudian berpindah  kebagian alas setrika. 

b) Konveksi 

 Perpindahan panas secara konveksi terjadi antara permukaan padat dengan 

benda cair yang mengalir di sekitarnya melalui media penghantar cairan atau gas. 

Biasanya, perpindahan panas secara konveksi ini terjadi pada benda cair atau gas.  

Contohnya : Saat memasak air, terjadi perpindahan kalor dari air di bagian dasar 

panci ke air di bagian permukaan melalui api kompor. Akibatnya air yang menerima 

kalor akan bergerak ke atas sedangkan air yang masih dingin akan turun ke bawah. 
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c) Radiasi   

 Radiasi adalah perpindahan panas yang terjadi dengan pancaran yang tidak 

membutuhkan zat perantara. Perpindahan panas dengan cara radiasi terjadi melalui 

gelombang-gelombang elektromagnetik. 

Contohnya adalah Panas matahari yang sampai ke bumi dan bisa langsung kita 

rasakan tanpa adanya perantara bisa mengeringkan baju yang basah, api unggun 

dan lain sebagainya. 
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Tujuan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

➢ Dengan melakukan percobaan dengan media realia siswa 

mampu menyebutkan pengertian dari perpindahan kalor 

dengan tepat 

➢ Dengan mengamati percobaan dengan media realia , 

siswa mampu menyebutkan macam- macam perpindahan 

kalor dengan tepat 

➢ Dengan menjawab pertanyaan berdasarkan hasil 

pengamatan pada percobaan, siswa mampu 

menunjukkan contoh perpindahan kalor dalam kehidupan 

sehari- hari secara tepat 

Petunjuk Pengerjaan 

▪ Berdoalah sebelum mengerjakan 

▪ Bacalah setiap petunjuk pengerjaan LKPD 

▪ Tulislah nama kelompok dan anggota di kolom yang 

telah 
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1.  Tahap 1  ( Merumuskan Masalah) 

  Perhatikan permasalahan- permasalahan berikut ini! 

 Amatilah gambar dibawah ini! 

     

1                           2                              3 
1) Apa yang terjadi jika sendok didekatkan ke api ? jelaskan dan 

mengapa hal tersebut terjadi! 

2) Apa yang terjadi apabila kepingan lilin diletakkan pada sendok yang 

dipanaskan ke api ? jelaskan dan mengapa hal tersebut terjadi ? 

3) Apa yang terjadi ketika tangan didekatkan dengan api lilin? Apa yang 

kamu rasakan dan jelaskan mengapa hal tersebut terjadi ? 

 

2. Tahap II dan tahap III (Merencanakan, melaksanakan 

penyelidikan dan mengumpulkan data) 

Lakukan langkah-langkah perencanaan dan penyelidikan berikut 

bersama teman kelompok mu untuk memudahkan dalam melakukan 

percobaan: 

a. Membuktikan peristiwa perpindahan panas secara konduksi 

❖ Alat dan bahan yang diperlukan : 

- Sendok besi 

- Korek api 

- Lilin  

❖ Cara kerja pada percobaan : 

- Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan  

- Nyalakan lilin dengan menggunakan korek api  

- Peganglah sendok dan dekatkan ke api yang menyala 

- Amati dan rasakan yang terjadi  
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❖ Temuan hasil yang diharapkan: 

 

Pertanyaan Hasil temuan 

1) Apa yang terjadi jika 

sendok didekatkan ke api ?  

 

 

2) Sendok jika dekatkan ke 

api akan terasa panas 

mengapa hal tersebut 

terjadi? 

 

b. Membuktikan peristiwa perpindahan panas secara konveksi 

❖ Alat dan bahan yang diperlukan : 

- Sendok besi 

- Korek api 

- Lilin dan kepingan lilin 

❖ Cara kerja pada percobaan  

- Siapkan alat dan bahan yang digunakan  

- Nyalakan lilin dengan menggunakan korek api  

- Peganglah sendok dan letakkan kepingan lilin disendok kemudian 

dekatkan ke api lilin yang menyala 

- Amati dan rasakan yang terjadi 

❖ Temuan hasil yang diharapkan : 

 

Pertanyaan Hasil temuan 

1) Apa yang terjadi apabila 

kepingan lilin diletakkan 

pada sendok yang 

dipanaskan ke api ? 

 

 

2) Kenapa kepingan lilin 

yang diletakkan pada 

sendok yang dipanaskan 

keapi dapat meleleh. 

mengapa hal tersebut 

terjadi? 
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c. Membuktikan peristiwa perpindahan panas secara radiasi 

❖ Alat dan bahan yang diperlukan : 

- Korek api 

- Lilin  

❖ Cara kerja pada percobaan : 

- Siapkan alat dan bahan yang digunakan  

- Nyalakan lilin dengan menggunakan korek api  

- Dekat kan tangan api yang menyala 

- Amati dan rasakan yang terjadi 

❖ Temuan hasil yang diharapkan : 

 

Pertanyaan Hasil temuan 

1) Apa yang terjadi ketika 

tangan didekatkan dengan 

api lilin?  

 

 

2) Kenapa ketika tangan 

berdekatan dengan api lilin 

tangan mengalami 

perpindahan panas. mengapa 

hal tersebut terjadi? 

3. Tahap IV dan tahap V (Menganalisis dan Mengkomunikasi 

Hasil Penyelidikan) 

 

❖  Berdasarkan hasil analisis percobaan, buatlah hasil kesimpulan 

dari peristiwa konduksi, konveksi, dan radiasi ! 

Peristiwa Hasil kesimpulan 

Konduksi   

Konveksi   

Radiasi   
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Lampiran : 7 Kisi- kisi Soal Siklus I 

Kisi- Kisi Soal Evaluasi Siklus I 
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Lampiran : 8 Soal Post Test (Evaluasi)  Siklus I 

 

 

 

 

 

NAMA SISWA : 

KELAS              : 

SIKLUS 1 

Kompetensi dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor 

dalam kehidupan sehari- 

hari 

3.6.1  Menjelaskan pengertian kalor 

3.6.2 Mengidentifikasi macam- macam 

perpindahan kalor melalui percobaan 

3.6.3 Mengidentifikasi contoh 

perpindahan kalor dalam kehidupan 

sehari- hari 

4.6 Melaporkan hasil 

pengamatan tentang 

perpindahan kalor 

4.6.1 Membuat laporan hasil pengamatan 

tentang perpindahan panas 

4.6.2 Mempresentasikan laporan hasil 

pengamatan tentang perpindahan panas 

 

Bacalah soal dengan cermat dan teliti, kemudian berilah tanda silang (x) 

pada huruf A, B, C atau D  pada jawaban yang paling benar ! 

 

1. Perpindahan panas melalui zat perantara yang berupa benda padat disebut.... 

a. Konveksi 

b. Konduksi 

c. Radiasi 

d. Induksi 

 

 

 

Soal evaluasi  

Tema 6 : perpindahan panas 

Subtema 1 : suhu dan kalor 

       

 

 

 

IPA 
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2. Perhatikan peralatan berikut ini! 

 

 

1) Setrika 

2) Blender 

3) Magic com 

4) Kipas angin 

Kelompok alat yang menghasilkan energi panas ................ 

a. 1 dan 3 

b. 1 dan 4 

c. 2 dan 3 

d. 3 dan 4 

3. 4 buah sendok yang terbuat dari bahan berbeda (kayu, baja, plastik dan 

kaca),ditempat kan kedalam 4 wadah yang didalamnya terdapat air yanng 

sudah mendidih dengan bagian ujung sendok yang tidak dicelupkan keair. pada 

saat dilakukan percobaan, analisis terhadap ujung sendok yang paling cepat 

mengantarkan panas ditunjukan pada..... 

a. Sendok kayu 

b. Sendok baja 

c. Sendok plastik 

d. Sendok kaca 

4. Gambar dibawah ini menunjukkan perpindahan panas secara...... 

 
 

a. Radiasi 

b. Konveksi 

c. Induksi 

d. Konduksi 
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5. Air yang dimasak dalam panci bisa mendidih merata ketika dipanaskan 

termasuk perpindahan panas secara...... 

a. Konveksi 

b. Konduksi 

c. Radiasi 

d. Respirasi 

6. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Menjemur pakaian adalah salah satu peristiwa yang dapat mengantarkan panas. 

Perpindahan yang terjadi pada peristiwa tersebut menunjukkan perpindahan 

secara......... 

a. Konveksi 

b. Konduksi 

c. induksi 

d. Radiasi 

7. Perhatikan tabel berikut ini ! 

No Benda yang dapat 

mengantarkan panas 

Mamfaat 

1. Setrika  Membuat baju yang kusut menjadi rapi 

2. Sendok plastik Menjadi alat bantu 

3. Wajan  Membantu proses memasak 

4. Cermin  Sebagai alat bantu untuk melihat diri 

Pernyataan yang benar terkait tabel diatas ditunjukan pada nomer......... 

a. 1 dan 2  

b. 1 dan 3 

c. 2 dan 3  

d. 3 dan 4 

8. Perhatikan tabel berikut ini ! 

No Peristiwa 

1.  tubuh akan merasakan panas saat di dekat api unggun 

2.     gagang panci yang terasa panas saat digunakan untuk memasak 
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3.  air yang dimasak lama kelamaan akan mendidih 

4.  asap pembakaran sampah yang membumbung tinggi 

5.  terjadinnya angin darat dan angin darat dan angin laut 

Peristiwa yang memiliki persamaan perpindahan panas ditunjukkan oleh 

nomor......... 

a. (1), (2), dan (3) 

b. (1), (3), dan (4) 

c.  (2), (3), dan (4) 

d.  (3), (4), dan (5) 

9. Berikut ini yang merupakan peristiwa dari perpindahan kalor! 

a) Menjemur pakaian dibawah matahari 

b) Seluruh permukaan wajan menjadi panas ketika digunakan untuk 

memasak air 

c) Terjadinya angin laut dan darat 

d) Asap cerebong pabrik yang bergerak naik ke atas 

e) Ikan asin menjadi kering ketika dijemur diatas genteng rumah 

f) Membakar ujung besi 

g) Api unggun  

yang merupakan contoh peristiwa perpindahan kalor dengan cara radiasi 

adalah....... 

a. (a), (b), dan (e) 

b. (a), (e), dan (g) 

c. (b), (e), dan (f) 

d. (b), (d), dan (g) 

10. Pada saat hujan dan udara terasa dingin, andi menggosok- gosokkan kedua 

telapak tangannya. Andi melakukan secara berulang- ulang, sehingga 

telapak tangan terasa hangat. Pernyataan berikut yang benar terkait dari 

kegiatan yang dilakukan andi adalah.....  

a. Hawa dingin menjadi tanda turunnya hujan 

b. Gesekan dua benda dapat menghasilkan udara dingin 

c. Hujan dan udara dingin berlangsung bersamaan 

d. Energi panas dapat dihasilkan karena terjadi gesekan antara dua benda 
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Lampiran : 9 Lembar Validasi Soal oleh Guru Siklus I 
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Lampiran : 10 Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I 
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Lampiran : 11 Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I 
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Lampiran : 12 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

SIKLUS II 

Satuan Pendidikan : MIN 2 Kota Banda Aceh 

Kelas/Semester  : V / 2 

Tema   : 6 (Panas dan Perpindahan ) 

Subtema   : 1 (Suhu dan Kalor) 

Pembelajaran  : 5 

Alokasi Waktu  : 2 × 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI  

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diridalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan keluarganya. 

KI 3 :Memehami pengetahuan faktual tentang moralitas yang terkandung 

dalam sila pancasila dirumah , disekolah dan lingkungan masyarakat sekitar.  

KI 4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis. 

Dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan perilaku beriman 

dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PECAPAIAN KOMPETENSI 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.6 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam kehidupan 

sehari- hari 

3.6.1 Menjelaskan pengertian suhu  

  3.6.2 Mengindentifikasi perbedaan suhu 

dan panas melalui percobaan 

3.6.3 Mengidentifikasi contoh perubahan 

suhu dan panas dalam kehidupan sehari- 

hari 

4.6 Melaporkan hasil pengamatan 

tentang perpindahan kalor 

4.6.1 Melaporkan hasil pengamatan 

tentang perubahan suhu dan panas  

4.6.2 Mempresentasikan laporan hasil 

pengamatan tentang perubahan suhu dan 

panas 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan melakukan percobaan dengan media realia, siswa mampu 

menyebutkan pengertian suhu secara tepat 

2. Dengan berdiskusi, siswa mampu menyebutkan perbedaan suhu dan panas  

3. Dengan menjawab pertanyaan berdasarkan hasil pengamatan pada 

percobaan, siswa mampu membuat laporan tentang contoh perubahan suhu 

dan panas akibat perpindahan kalor secara tepat 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

- Materi tentang Suhu dan Kalor 

E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan  : Saintifik  

Model   : inkuri 

Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan dan diskusi 

F. MEDIA /ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

➢ Media /alat   :   

1. Teks bacaan 

2. Alat Praktek Perbedaan Panas dan Suhu ( Lilin, botol plastik kosong, 

botol plastik berisi air, dan korek api) 

3. Beragam benda dikelas dan lingkungan sekitar 

➢ Sumber Belajar   :  

1. Buku Guru dan Siswa Kelas V, Tema 6 : Panas dan Perpindahannya, 

Buku Tematik Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian 

pendidikan dan kebudayaan. 

2. Internet  
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G. LANGKAH- LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Sintaks Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Model 

Pembelajaran 

Inkuiri 

1. Guru mengawali 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, 

menyapa siswa dan 

dilanjutkan dengan berdoa 

bersama. 

2. Guru mengabsensi 

kehadiran siswa 

3. Guru mengkondisikan 

seluruh siswa agar siap 

memulai pembelajaran 

4. Guru memotivasi siswa 

dan menyampaikan 

pembelajaran hari ini 

5. Guru menyampaikan 

apersepsi dengan 

memberikan pertanyaan :  

➢ Apakah semua benda 

dapat mengalami 

perubahan suhu?   

➢ Benda apa saja yang 

dapat mengalami 

perubahan suhu? 

➢ Apa yang dimaksud 

dengan suhu ? 

(Apersepsi) 

6. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

 

 

 

 

 

 

 

10 

Menit 

Kegiatan Inti  7. Guru meminta siswa untuk 

membaca buku tentang 

teks  perubahan akibat 

perubahan suhu (literasi) 

 

 

 

50 

menit 

 

 

 

 

 

▪ Merumuskan 

Masalah 

8. Guru menyampaikan 

pertanyaan: - - Apakah 

botol plastik kosong    jika 

didekatkan ke api akan 

mudah terbakar ? 

- Apakah botol plastik 

berisi air jika didekatkan 

ke api akan mudah 

terbakar? 
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 (Merumuskan Masalah) 

▪ Merencanakan 

dan 

melaksanakan 

penyelidikan 

 

9. Guru mengelompokkan 

siswa dalam beberapa 

kelompok dan membagi 

LKPD pada setiap 

kelompok. 

10. Guru meminta setiap 

kelompok menyiapkan 

bahan dan alat yang sudah 

dibawa untuk melakukan 

percobaaan dengan media 

realia yaitu berupa Piring 

atau wadah, lilin, botol 

plastik kosong, botol plastik 

berisi air, dan korek api  

11. Guru menjelaskan tahapan 

yang akan dilalui dalam 

percobaan 

12. Guru meminta siswa 

melakukan percobaan 

13. Guru membimbing siswa 

yang mengalami kendala 

dalam percobaan. 

▪ Mengumpulka

n 

Data 

14. Guru meminta setiap 

kelompok mencatat semua 

peristiwa yang terjadi pada 

percobaan diLKPD yang 

telah diberikan. 

▪ Menganalisis 

hipotesis 
 

15. Guru meminta setiap 

kelompok mendiskusikan 

dan menggunakan 

informasi yang yang 

diperoleh untuk menjawab 

pertanyaan terkait hasil 

percobaan yang telah 

dilakukan dengan bahan 

dan alat yang dapat 

mengalami perubahan 

suhu 
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▪ Mengkomunik

asikan 

Hasil 

Penyelidikan 

16. Guru meminta setiap 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi LKPD yang telah 

dikerjakan. 

17. Guru meminta siswa untuk 

saling menilai hasil 

percobaan setiap 

kelompok 

18. Guru memberikan 

apresiasi untuk setiap 

kelompok 

Penutup   19. Guru bersama-sama 

menyimpulkan 

pembelajaran 

20. Guru memberikan soal 

memberikan soal evaluasi 

kepada siswa 

21. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan 

pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah 

diikuti 

22. Guru melakukan Refleksi : 

- Apakah materi 

pembelajaran sudah 

dipahami? 

- Bagaimana perasaan 

siswa selama belajar ? 

- Apakah pembelajaran 

hari ini 

menyenangkan? 

23. Guru menyampaikan 

tindak lanjut untuk 

pembelajaran selanjutnya 

24. Guru memberikan pesan 

moral 

25. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

berdoa dan diakhiri salam 

penutup 

10 

menit 
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H. RUBRIK PENILAIAN  

1. Sikap 

a. Penilaian Sikap Pada Saat Diskusi Kelompok 

No Aspek Kriteria Skor 

1. 

 

 

 

2. 

Kerja sama 

 

 

 

Keberanian 

d. Bekerja sama dengan 

kelompok 

e. Kadang-kadang bekerja sama 

f. Tidak bekerja sama 

 

d. Berani tampil di depan. 

e. Kadang-kadang berani 

tampil di depan. 

f. Tidak berani tampil di depan. 

3 

2 

1 

 

3 

2 

1 

 

b. Instrumen Penilaian Sikap 

No 
Nama 

Siswa 

Performa 
Skor Nilai 

Kerjasama Keberanian 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

 

2. Pengetahuan (Tes) 

Penilaian bersifat tes dengan memberikan soal tes berjumlah 10 soal  

 

3. Penilaian Pengetahuan 

a. Rubrik Penilaian Pengetahuan  

 

Aspek 

Sangat baik 

(SB) 
Baik (B) Cukup (C) Perlu 

bimbingan 

4 3 2   1 

Menjelask

an 

pengertian 

suhu  

Dapat 

menjelaskan 

pengertian suhu 

dengan baik dan 

tepat. 

 

Dapat 

menjelaskan 

suhu dengan 

baik. 

Terdapat 

kesalahan pada 

saat 

menjelaskan 

pengertian 

suhu 

Tidak bisa 

menjelaskan 

pengertian 

perpindahan 

suhu 

Menyebut

kan 

macam- 

Dapat 

menjelaskan 

menyebutkan 

Dapat 

menjelaskan 

menyebutkan 

Terdapat 

kesalahan pada 

saat 

Tidak bisa 

menjelaskan 

menyebutkan 
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macam 

perpindah

an panas 

perbedaan suhu 

dengan baik dan 

tepat. 

perbedaan 

suhu dengan 

baik. 

menjelaskan 

menyebutkan 

perbedaan 

suhu 

perbedaan 

suhu. 

Mengident

ifikasi 

contoh 

perubahan 

suhu dan 

panas 

dalam 

kehidupan 

sehari- 

hari 

Dapat 

mengindentifika

si contoh 

perubahan suhu 

dan panas dalam 

kehidupan 

sehari- hari 

dengan baik dan 

tepat 

Dapat 

mengindentif

ikasi contoh 

perubahan 

suhu dan 

panas dalam 

kehidupan 

sehari- hari 

dengan baik 

Terdapat 

kesalahan 

mengindentifik

asi contoh 

perubahan 

suhu dan panas 

dalam 

kehidupan 

sehari- hari 

Tidak bisa 

mengindentif

ikasi contoh 

perubahan 

suhu dan 

panas dalam 

kehidupan 

sehari- hari 

 

Pedoman penskoran: 

Skor maksimal = 100             

      Skor = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 x 100 

 

             Skor                   Predikat  Klarifikasi 

           81-100                       A SB ( Sangat baik) 

           66-80                       B B   (Baik) 

           51-65                       C C   (Cukup) 

            0-50                       D PB ( Perlu bimbingan) 
 

 

 

 

No  Nama Siswa               Skor           Kriteria  

 1    

 2    

 3    

 4    

 5    

 6    

 7    

 8    

 9    

Dst    
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4. Remedial dan pengayaan 

❖ Remedial  

i. Siswa belum lancar dalam memahami suhu, macam-

macam perubahan suhu dan perubahan akibat 

perubahan suhu 

❖ Pengayaan  

ii. Siswa mencari materi tentang memahami suhu, macam-

macam perubahan suhu dan perubahan akibat 

perubahan suhu 

 

 

 

 

R 

 

 

 

 

          Guru Kelas V  Banda Aceh, 05 Maret  2024 

Guru Pelaksana 

  

Rita Hariani, S.Pd Tuti Rafika 

NIP. 198211242005012003 NIM. 190209121 

 

 

 

 

 

 

 

 

Refleksi Siswa : 
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Lampiran : 13 Lembar Kerja Peserta Didik Siklus II 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

 

Satuan pendidikan          : MIN 2 Banda Aceh 

Kelas/ Semester            : V (Lima ) / II 

Tema                              : Tema 6 (Panas dan Perpindahannya) 

Subtema 1                      :  Suhu dan Kalor  

Pembelajaran                  : 5 

Muatan Pembelajaran      : IPA 

 

 

 

 

 

 

IPA 

Kompetensi dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari- hari 

3.6.1  Menjelaskan pengertian suhu 

3.6.2 Mengidentifikasi perbedaan suhu 

dan panas melalui percobaan 

3.6.3 Mengidentifikasi contoh perubahan 

suhu dan panas dalam kehidupan sehari- 

hari 

4.6 Melaporkan hasil 

pengamatan tentang perpindahan 

kalor 

4.6.1 Membuat laporan hasil pengamatan 

tentang perubahan suhu dan panas 

4.6.2 Mempresentasikan laporan hasil 

pengamatan tentang perubahan suhu dan 

panas 

 

MATERI 

Nama Kelompok : 

Anggota Kelompok : 
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A. Pengertian Suhu 

Suhu berbeda dengan kalor. Suhu menyatakan derajat atau tingkatan panas/ 

dinginnya suatu benda, sedangkan kalor merupakan salah satu bentuk energi (energi 

panas atau kalor). 

Berikut beberapa antara suhu dan kalor diantaranya : 

▪ Perbedaan suhu dan kalor berdasarkan pengertian 

Secara pengertian suhu adalah ukuran derajat atau tingkat panas suatu benda 

sedangkan kalor adalah sebuah tenaga panas yang diteruskan atau diterima 

oleh satu benda ke benda lain. 

▪ Perbedaan suhu dan kalor berdasarkan perpindahan panas 

Secara perpindahan panas terbagi menjadi 3 bagian yaitu konduksi, 

konveksi, dan radiasi 

▪ Perbedaan suhu dan kalor berdasarkan ukuran  

Secara pengukuran suhu dapat diukur secara langsung menggunakan alat 

bernama termometer. Prinsip kerja termometer memamfaatkan sifat fisis 

benda atau zat akibat perubahan suhu. 

 
Perbedaan suhu dan kalor berdasarkan satuan pengukuran  

Secara satuan pengukuran, ada beberapa satuan pengukuran diantaranya : 

- Celcius yang dilambangkan dengan C 

- Reamur yang dilambangkan dengan R 

- Fahrenheit yang dilambangkan dengan F 

- Kelvin yang dilambangkan dengan K 
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(Teks Bacaan) 
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144 
 

   
 

➢ Tujuan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Dengan melakukan percobaan dengan media realia, siswa 

mampu menyebutkan pengertian suhu secara tepat 

2. Dengan melakukan percobaan dengan media realia, siswa 

mampu menyebutkan perbedaan suhu dan panas secara 

tepat 

3. Dengan menjawab pertanyaan berdasarkan hasil 

pengamatan pada percobaan, siswa mampu membuat 

laporan tentang contoh perubahan suhu dan panas akibat 

perpindahan kalor secara tepat 

 

➢ Petunjuk Kerja 

▪ Berdoalah sebelum mengerjakan 

▪ Bacalah setiap petunjuk pengerjaan LKPD 

▪ Tulislah nama kelompok dan anggota di kolom yang telah 

disediakan 

▪ Lakukan kegiatan kegiatan sesuai petunjuk yang tersedia 
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1. Tahap 1 (Merumuskan Masalah) 

Perhatikan permasalahan- permasalahan berikut ini ! 

Amatilah gambar dibawah ini! 

    

1                                                  2 

1. Apa yang terjadi jika botol plastik kosong didekatkan ke api? Jelaskan dan 

mengapa hal tersebut terjadi? 

2. Apa yang terjadi jika botol berisi air didekatkan ke api ? jelaskan dan 

mengapa hal tersebut terjadi ? 

 

2. Tahap II dan tahap III (Merencanakan, melaksanakan 

penyelidikan dan mengumpulkan data) 

Lakukan langkah-langkah perencanaan dan penyelidikan berikut 

bersama teman kelompok mu untuk memudahkan dalam 

melakukan percobaan: 

a. Membuktikan peristiwa dengan botol plastik kosong 

❖ Alat dan bahan yang diperlukan 

- Piring atau wadah 

- Botol plastik kosong 

- Korek api 

- Lilin 

❖ Cara kerja pada percobaan: 

- Siapkan alat dan bahan yang digunakan  

- Nyalakan lilin dengan korek api 

- Peganglah botol plastik kosong lalu dektkan ke api lilin yang 

menyala 

- Lalu amati apa yang terjadi 
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❖ Temuan hasil yang diharapkan : 

Pertanyaan Hasil temuan 

1. Apa yang terjadi jika botol plastik 

kosong didekatkan ke api? 
 

 

 

2. Kenapa botol plastik kosong yang 

didekatkan ke api akan mudah 

terbakar, mengapa hal tersebut 

terjadi ? 

 

b. Membuktikan peristiwa dengan botol plastik kosong 

❖ Alat dan bahan yang diperlukan 

- Piring atau wadah 

- Botol plastik berisi air 

- Korek api 

- Lilin 

❖ Cara kerja pada percobaan: 

- Siapkan alat dan bahan yang digunakan  

- Nyalakan lilin dengan korek api 

- Peganglah botol plastik berisi air lalu dekatkan ke api lilin yang 

menyala 

- Lalu amati apa yang terjadi 

❖ Temuan hasil yang diharapkan : 

Pertanyaan Hasil temuan 

1. Apa yang terjadi jika botol plastik 

berisi air didekatkan ke api? 
 

 

2. Kenapa botol plastik berisi air 

yang didekatkan ke api tidak 

mudah terbakar, mengapa hal 

tersebut terjadi ? 
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3. Tahap IV dan tahap V (Menganalisis Hasil Penyelidikan dan 

Mengkomunikasikan Hasil Penyelidikan) 

 

❖ Berdasarkan hasil analisis laporan percobaan, buatlah hasil 

kesimpulan dari botol plastik kosong dan botol plastik yang berisi air 

! 

peristiwa Hasil kesimpulan 

Botol plastik 

kosong 

 

Botol pastik 

berisi air 
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Lampiran : 14 Kisi- kisi Soal Tes Siklus II 
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Lampiran : 15 Soal Evaluasi Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

NAMA SISWA : 

KELAS              : 

 

SIKLUS II 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.6 Menerapkan konsep perpindahan 

kalor dalam kehidupan sehari- hari 

3.6.1 Menjelaskan pengertian suhu  

  3.6.2 Mengindetifikasi perbedaan suhu 

dan panas melalui percobaan 

3.6.3 Mengidentifikasi contoh 

perubahan suhu dan panas dalam 

kehidupan sehari- hari 

4.6 Melaporkan hasil pengamatan 

tentang perpindahan kalor 

4.6.1 Melaporkan hasil pengamatan 

tentang perubahan suhu dan panas  

4.6.2 Mempresentasikan laporan hasil 

pengamatan tentang perubahan suhu 

dan panas 

 

 

 

 

Soal evaluasi  

Tema 6 : perpindahan panas 

Subtema 1 : suhu dan kalor 

 

IPA 
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Bacalah soal dengan cermat dan teliti, kemudian berilah tanda silang (x) 

pada huruf A, B, C atau D  pada jawaban yang paling benar ! 

 
1. Suatu hari fani dan ayu jalan- jalan ke danau buyan, mereka merasakan 

udara disana sangat dingin walau pada siang hari matahari bersinar 

dengan cerah. Nilai derajat yang digunakan untuk mengukur panas 

dinginnya suatu benda adalah....... 

a. Suhu 

b. Panas 

c. Derajat 

d. Celcius  

2. Pada saat ibu bayu merebus air, air yang semulanya dingin berubah 

menjadi panas. Analisis peristiwa tersebut diakibatkan oleh........... 

a. Suhu 

b. Kalor 

c. Dingin 

d. Radiasi 

3. Perhatikan tabel berikut ini! 

No Keterangan   Suhu  Panas  

1. Satuan  Celsius  Joul 

2. pengertian Bentuk energi  Nilai derajat panas 

dingin suatu benda 

3. Alat ukur Termometer Indra peraba 

 

 Berdasarkan tabel, analisislah yang mana termasuk perbedaan suhu dan 

panas......... 

a. 1 dan 2 

b. 1 dan 3 

c. 2 dan 3 

d. 2 dan 1 

4. Pernyataan berikut ini benar, kecuali …. 

a.  suhu merupakan besaran satuan 

b.   alat ukur suhu adalah termometer 

c. suhu menyatakan derajat panas benda 

d.  molekul benda bergetar cepat jika suhu dinaikkan 
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5. Saat andi merasa kedinginan, ia memerlukan sesuatu untuk 

menghangatkan tubuhnya. Kemudian ia mengambil botol yang berisi air 

panas untuk menghangatkan tubuhnya, sebab....... 

a. Air panas menembus botol mengenai tubuh 

b. Panas dari air dapat berpindah kebotol dan mengenai tubuh 

c. Air panas menyerap panas dari tubuh 

d. Botol mencegah panas dari air ketubuh 

6. Siswa diberikan tugas oleh gurunya untuk mengamati perpindahan 

panas. Kemudian guru meminta siswa agar dapat menemukan 

perpindahan panas secara konduksi, konveksi, dan radiasi padat terjadi 

secara bersamaan. Kegiatan yang mampu menunjukkan ketiga 

perpindahan panas pada saat.......... 

a. Merebus air 

b. Melelehkan mentega 

c. Mengeringkan jemuran 

d. Menanak nasi 

7. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

 
Jika api kompor diperbesar pada saat air yang ditumpangkan diatasnya 

sedang mendidih, maka.......... 

a. Kecepatan air mendidih bertambah 

b. Suhu air tetap 

c. Suhu air bertambah 

d. Kecepatan air mendidih tetap 

 

8. Berikut ini adalah beberapa contoh pemuaian dan penyusutan benda 

karena perubahan suhu dalam kehidupan sehari-harii, kecuali …. 

a. Pemasangan kaca 

b. Kawat atau besi telepon 

c. Kawat /kabel listrik 

d. Memasang pajangan foto 
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9. Perubahan suatu benda yang menjadi berkurangnya panjang,lebar dan 

luas karena suhu dingin disebut.... 

a. Pengkristalan  

b. Pencairan  

c. Penyusutan 

d. Pemuaian 

 

10. Perhatikan tabel dibawah ini! 

No Suhu Kalor  

1. Suhu adalah derajat atau tingkat 

panas / dinginnya suatu benda 

Kalor adalah salah satu bentuk 

energi  

2. Suhu tidak mengalami 

perubahan cuaca 

Kalor tidak dapat mengantarkan 

panas pada benda logam 

3. Satuan suhu yang digunakan 

adalah Celcius 

Kalor tidak dapat menghasilkan 

suatu energi 

4. Termometer adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur 

suhu 

Energi panas merupakan energi 

yang dapat diterima dan dilepaskan 

oleh suatu benda 

 

Pernyataan yang benar pada tabel diatas adalah .......... 

a. 1 dan 3 

b. 1 dan 4 

c. 2 dan 3  

d. 3 dan 4 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Selamat Mengerjakan  
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Lampiran : 16 Lembar Validasi Soal Oleh Guru Siklus II 
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Lampiran : 17 Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II 
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Lampiran : 18 Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa  Siklus II 
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Lampiran : 19 Dokumentasi Penelitian 

SIKLUS I (Percobaan Perpindahan Panas dengan Benda- Benda Sekitar) 
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SIKLUS II (Percobaan Perubahan Suhu dengan Benda- Benda Sekitar) 
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Foto Bersama Siswa V-C

 

Penyerahan Surat Izin Penelitian 

 

 


